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ABSTRAK

Nurani, Monica Dewi. 2009. Pengembangan Slabus dan Materi Pembelajaran
Keterampilan Menulis dengan Media Audio-Visual untuk Sswa Kelas VII
Semester 11 SMIP Pangudi  Luhur Santo Vincentius Sedayu. Skripsi.
Y ogyakarta: Universitas Sanata Dharma

Skripsi  ini  merupakan penelitian  pengembangan.  Penelitian
pengembangan ini menghasilkan produk silabus dan materi pembelgaran
keterampilan menulis dengan media audio-visual yang dapat digunakan secara
efektif dalam pembelgaran bahasa Indonesia di kelas VII semester II SMP
Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah (1) materi menulis apa yang sesuai dengan setiap kompetensi
dasar untuk siswa kelas VIl semester 1| SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu? dan (2) bagaimana pengembangan silabus dan materi pembelgjaran
keterampilan menulis dengan media audio-visual untuk siswa kelas VII semester
[1 SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu?

Pengembangan produk ini diawali dengan analisis kebutuhan untuk
mengetahui  kenyataan pembelgjaran menulis bahasa Indonesia yang telah
berlangsung, minat dan kebutuhan siswa kelas VII, dan materi yang dibutuhkan
siswa. Analisis kebutuhan dilakukan dengan angket siswa kelas VII SMP Pangudi
Luhur Santo Vincentius Sedayu, dan wawancara terhadap guru bahasa Indonesia
kelas VII. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa siswa kelas VII SMP
Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu menginginkan materi berupa rekaman
dan teks yang sesuai dengan usia siswa, tingkat pemahaman siswa, tingkat
kesulitan materi, pengalaman siswa, kehidupan sehari-hari siswa, kemudahan
mencari sumber belgjar, durasi rekaman yang sesuai (3 — 6 menit), tokoh-tokoh
idola siswa, dan tingkat kemenarikan rekaman dan teks pada setiap kompetensi
dasar.

Hasil analisis kebutuhan tersebut digunakan dalam pengembangan silabus
dan materi pembelgjaran yang menggunakan model pengembangan Jerold Kemp.
Pengembangan silabus meliputi (1) perencanaan, (2) penyusunan, (3) penilaian,
(4) pelaksanaan, (5) perbaikan, dan (6) pemantapan. Pengembangan materi
pembelgjaran meliputi (1) perencanaan, (2) penyusunan, (3) penilaian, (4) uji coba
di kelas nyata, (5) analisis dari hasil uji coba dan penilaian produk pengembangan,
(6) revisi, dan (7) pemantapan.

Untuk mengetahui tingkat kelayakan produk, diadakan penilaian oleh dua
orang dosen dan dua orang guru bahasa Indonesia SMP Pangudi Luhur Santo
Vincentius Sedayu. Produk ini diujicobakan sebagian padatanggal 18 Mei, dan 19
Mei 2009 di kelas VII A dan VII B SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu. Hasil uji coba menunjukkan bahwa model pembelgjaran keterampilan
menulis bahasa Indonesia dengan media audio-visual sangat disukai siswa dan
dapat lebih memaksimalkan proses pembelgjaran serta mempermudah siswa untuk
memahami materi pembelgjaran. Hasil penilaian, hasil uji coba di kelas nyata,
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hasil observasi guru terhadap uji coba, dan umpan balik siswa terhadap uji coba
digunakan peneliti sebagai bahan revis untuk penyempurnaan produk.

Pengembangan produk silabus dan materi pembelgaran ini  dikgji
berdasarkan beberapa pendekatan pembelgjaran berbahasa, yaitu pendekatan
kooperatif, pendekatan pembelgjaran aktif, pendekatan komunikatif, dan
pendekatan integratif. Rancangan silabus dan materi pembelgaran yang mengacu
pada hasil analisis kebutuhan siswa menjadi daya tarik guru untuk menyajikan
pembelgjaran menulis bahasa Indonesia yang lebih menarik dan melibatkan siswa
secara aktif.

Produk silabus dan materi ini dapat dimanfaatkan untuk pembelgaran
menulis kelas VII di SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu dengan
memperhatikan cara penggunaan dan cara pengoperasian. Pengembangan produk
sebaiknya didasarkan pada hasil analisis kebutuhan, memperhatikan kejelasan
tujuan, kemampuan siswa, dan ketepatan informas sehingga bermanfaat bagi
siswa. Produk pengembangan silabus dan materi pembelgjaran keterampilan
menulis dengan media audio-visual ini dapat dijadikan model pengembangan
silabus dan materi pembelgjaran untuk kelas V111 dan [ X.
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ABSTRACT

Nurani, Monica Dewi. 2009. Syllabus and Learning Material Development of
Writing Sills of Audio-Visual Media for Il Semester of VII Grade in
Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu Junior High School. Thesis.
Y ogyakarta: Sanata Dharma University

This thesis is a development research. This development research results
syllabus product and learning material of writing skills by the use of audio-visual
media that can be implemented effectively in the learning of Bahasa Indonesiain
Il semester of VII grade in Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu Junior High
School. The problems presented in this paper are (1) what kind of writing material
that appropriate with every basic competence for Il semester of VII grade in
Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu Junior High School? and (2) how to
develop syllabus and learning material of writing skills by the use of audio visual
media for Il semester of VII grade in Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
Junior High School ?

The product development starts with the analysis of requirement in order
to understand the real situation of the learning of the writing skills of Bahasa
Indonesia that had been last, the interest and the need of the students of the VI
grade, and the materials that the students required. The requirements analysis
done by questioners to the students of VIl grade in Pangudi Luhur Santo
Vincentius Sedayu Junior High School, and by interviews to the teacher of Bahasa
Indonesia of the VIl grade. Based on the results on the analysis it can be found
that the V11 grade in Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu Junior High School
want the kind of material in the form of recording and text that suitable to the age
level of the students, the understanding level of the students, the difficulty level of
the material, the experience of the students, daily life of the students, the lenience
of the learning source finding, the appropriate recording duration (3 - 6 minutes),
theidol characters of the students, and the level of interest of recording and text in
every basic competence.

The result of that analysis was then being used in the development of the
syllabus and the learning material that use the development model of Jerold
Kemp. The development of the syllabus including (1) planning, (2) compiling, (3)
assessing, (4) implementing, (5) revamping, and (6) firming. The development of
learning material including (1) planning, (2) compiling, (3) assessing, (4) rea
class testing, (5) testing result analysis and development product assessing, (6)
revising, and (7) firming.

To know the level of properness of the product, some assessments by two
lecturers and two Bahasa Indonesia teachers of Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu Junior High School were done. Parts of the product were tested in May
18" and 19" 2009 in A class of VII grade and B class of VII grade of Pangudi
Luhur Santo Vincentius Sedayu Junior High School. The result of the test shows
that the type of Bahasa Indonesia learning by the use of audio-visual media is
desired by the students and able to maximize and to help the students to
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understand the learning material. The result of the assessment, the result of the
real class testing, the result of the observation by the teachers toward the testing,
and feed back of the students toward the test are being used by the researcher as
revision material of the product perfecting.

The development of the particular syllabus product and the learning
material was analyzed based on few approaches of Bahasa Indonesia learning,
which is cooperative approach, active learning approach, communicative
approach, and integrative approach. The design of the syllabus and leaning
material that referring to the results of the analysis of the need of the students,
becomes the interest of the teacher to present the more interesting and more
students involving learning of writing in Bahasa Indonesia.

This syllabus product and material can be used in the writing learning of
the VII grade at Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu Junior High School by
considering how to use and how to operate. The development of the product had
better based on the result of the requirement analysis, considering the clarity of
the purpose, the ability of the student, and the information accuracy that it can be
useful to the students. This product of the syllabus development and the learning
material of writing skills by the use of audio-visual media can be used as syllabus
devel opment models and learning material of VIII and I X grades.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting di negara ini.
Bahasa Indonesia dikenal sebagal bahasa pemersatu karena bahasa Indonesia
dapat mengatas perbedaan bahasa yang dimiliki setiap suku bangsa di Indonesia.
Mereka tetap dapat berkomunikas dengan bahasa Indonesa. Dalam
kedudukannya sebagai bahasa Negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
resmi kenegaraan, alat penghubung pada tingkat nasional, bahasa resmi dalam
pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan iptek modern, dan sebagai bahasa
pengantar di lembaga-lembaga pendidikan (Halim, 1984: 151).

Bahasa, khususnya bahasa Indonesia merupakan suatu pengetahuan yang
dapat dipelgjari. Seorang siswa mempelgari bahasa sgjak dia mulai berhubungan
dengan lingkungan sekitarnya. Melalui bahasa, siswa dapat mengungkapkan ide,
perasaan, dan pengalaman secara lisan maupun tertulis.

Dalam pembelgjaran bahasa Indonesia, siswa dituntut untuk memahami
berbagai pengetahuan bahasa, kesusastraan, dan keterampilan berbahasa dengan
porsi yang seimbang. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan proses pembelgjaran, yaitu guru, murid (siswa), metode, alat atau
sarana, Situasi dan lain sebagainya (Sriyono, 1992: 43).

Kita mengenal empat keterampilan berbahasa dalam pembelgjaran bahasa

Indonesia, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
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keterampilan berbahasa tersebut tidak dapat berdiri sendiri dalam proses
pembelgaran. Hal tersebut dijelaskan dengan pernyataan berikut, “Ketika
seseorang berbicara, dia membutuhkan penyimak, ketika seseorang menulis, dia
membutuhkan membaca.” (Widharyanto, 2006: 12). Pembelgjaran akan dikatakan
baik apabila tujuan pembelgjaran tercapai dengan optimal.

Perumusan tujuan pembelgjaran dibutuhkan untuk mengarahkan siswa
pada tujuan akhir yang akan dicapai. Setelah tujuan pembelgaran ditentukan,
maka dibutuhkan pula materi yang merupakan isi dari pembelgaran itu. Interaksi
siswa dan guru sangat dibutuhkan dalam proses pembelgjaran yang aktif dan
efektif. Penggunaan metode yang sesuai dan bervarias akan membuat siswa
termotivasi. Materi yang disampaikan juga akan diterima dengan baik oleh siswa.
Apabila faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelgjaran dapat
terpenuhi, maka tujuan pembelajaran pun akan tercapai dengan hasil yang
maksimal. Untuk mengukur tingkat keberhasilan ketercapaian tujuan
pembel g aran, maka digunakan alat evaluasi yang sesuai.

Tujuan pembelgjaran dan penggunaan media memiliki hubungan yang
saling berkaitan. Media sebagai alat untuk menyampaikan materi dengan cara
yang menarik sehingga siswa dapat lebih termotivasi. Tujuan pembelgaran
menjadi salah satu pertimbangan yang harus dipikirkan untuk menentukan media
pembelgaran. Salah satu bentuk media pembelgaran yang digunakan dalam
pembelgjaran adalah media audio-visual. Media audio-visual adalah media yang

terdiri dari media visual yang disinkronkan dengan media audio, yang sangat
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memungkinkan terjalinnya komunikasi dua arah antar guru dan anak didik di
dalam proses belgjar-mengajar (Rinanto, 1982: 21).

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa materi pembelagjaran merupakan
is dalam proses pembelgjaran siswa. Media audio-visual juga memiliki peranan
penting dalam pembelgaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini peneliti mengembangkan silabus dan materi pembelgjaran bahasa Indonesia
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelgjaran (KTSP). Materi tersebut
dikhususkan pada salah satu aspek keterampilan berbahasa yaitu aspek menulis.

Henry Guntur Tarigan dalam bukunya Menulis Sebagai Suatu
Keterampilan Berbahasa mengatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara
otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur.
Menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks apabila dibandingkan
dengan ketiga keterampilan yang lain, yaitu keterampilan berbicara,
mendengarkan, dan membaca. Keterampilan menulis membutuhkan kemampuan
untuk merekonstruksi kembali segala pengetahuan yang diperolehnya baik itu
melalui membaca, menyimak, dan mendengar yang kemudian dituangkannya
dalam bentuk tulisan. Bertolak dari pernyataan-pernyataan di atas, aspek menulis
perlu dikembangkan, dan diintegrasikan dengan aspek-aspek yang lain.
Keterampilan menulis ini dipilih dan dikembangkan oleh peneliti karena bahan
yang relatif mudah didapat, dan menghemat tenaga, waktu serta pikiran. Materi
pembelgjaran keterampilan menulis yang dikembangkan ini terdiri dari dua

bidang pembelgjaran yaitu bahasa dan sastra.
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Di Indonesia ada tiga jenjang pendidikan, yaitu pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan menengah,
yaitu SMP dipilih oleh peneliti sebagai subyek penelitian. Penelitian
pengembangan ini dikhususkan pada kelas V11 karena merupakan peralihan dari
jenjang pendidikan yang sebelumnya. Oleh karena itu siswa perlu dihadapkan
pada pembel gjaran yang menarik.

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa peneliti akan mengembangkan
silabus dan materi pembelgjaran keterampilan menulis dengan media audio-
visual. Dengan demikian, jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
pengembangan. Produk akhir dari penelitian ini berupa silabus dan materi
pembelgjaran menulis dengan media audio-visua yang mengacu pada KTSP.
Seperti telah diketahui bahwa KTSP termasuk kurikulum baru dan belum semua
sekolah baik pendidikan dasar dan pendidikan menengah menerapkannya. Selain
itu, materi pembelgjaran yang disajikan dengan media audio-visual belum banyak
dihasilkan, sehingga hasil pengembangan ini dapat digunakan dengan maksimal.

Sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan minat siswa diketahui juga
bahwa siswa menyukai pembelgjaran keterampilan menulis yang dilengkapi
dengan media audio-visual. Tipe belgar siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur
Santo Vincentius Sedayu sebagian besar adalah tipe belgjar dengan audio-visual,
sehingga penelitian pengembangan silabus dan materi pembelgjaran menulis
dengan media audio-visua ini relevan untuk dilakukan. Selain itu penggunaan
media audio-visual dalam pembelgaran keterampilan menulis juga masih jarang

dilakukan di sekolah ini.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Materi menulis apa yang sesuai dengan setiap kompetensi dasar untuk siswa
kelas VII semester II SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu?

2. Bagaimana pengembangan silabus dan materi pembelgaran menulis dengan
media audio-visual untuk siswa kelas VII semester 11 SMP Pangudi Luhur

Santo Vincentius Sedayu?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui materi menulis yang sesuai dengan setiap kompetensi dasar untuk
siswakelas VIl semester 11 SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu.

2. Mengembangkan silabus dan materi pembelgaran keterampilan menulis
dengan media audio-visual untuk siswa kelas VIl semester |1 SMP Pangudi

Luhur Santo Vincentius Sedayu.

1.4 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan adalah silabus dan materi pembelgjaran yang
berupa CD pembelagjaran keterampilan menulis dengan media audio-visual untuk
siswakelas VII semester 11 SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Silabus
dan materi yang disgjikan adalah materi menulis untuk kemampuan berbahasa dan
bersastra. Materi disusun secara terpisah sehingga guru dapat menggunakan
materi-materi tersebut dalam waktu yang berbeda. Di dalamnya terdapat empat

bagian, yakni: (1) kompetens dasar, indikator pembelgjaran, tujuan pembelgaran,
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dan alokas waktu, (2) uraian materi dan bacaan, (3) kegiatan pembelgaran, (4)

latihan, dan (5) kunci jawaban.

1.5 Pentingnya Pengembangan

1

Produk pengembangan ini digunakan sebagal salah satu contoh
pengembangan silabus dan materi pembelgjaran bahasa Indonesia dengan
media audio-visual aspek keterampilan menulis di SMP Pangudi Luhur Santo
Vincentius Sedayu.

Menyediakan silabus dan materi pembelgjaran keterampilan menulis dengan
media audio-visual untuk siswa kelas VIl semester 11 SMP Pangudi Luhur
Santo Vincentius Sedayu.

Produk pengembangan ini diharapkan akan memberikan motivasi belgar
daam pembelgaran bahasa Indonesia sehingga siswa akan lebih mudah
memahami materi menulis yang disajikan.

Produk pengembangan ini dapat menciptakan situasi belgjar yang aktif,

kreatif, dan efektif.

1.6 Batasan Istilah

1

Pengembangan
Pengembangan adalah suatu proses secara sistematis dan logis untuk
mempelgari masalah-masalah pengajaran agar mendapatkan pemecahan yang

teruji validitasnya dan praktis bisa dilaksanakan (Elly dalam Gafur, 1980: 21).

2. Silabus Pembelgjaran
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Silabus adalah rencana pembelgjaran pada suatu dan/ atau kelompok mata
pelgjaran/ tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok/ pembelgaran, kegiatan pembelgaran, indikator,
penilaian, alokas waktu, dan sumber/ bahan/ alat belagjar (BSNP, 2006: 14).

3. Materi Pembelgjaran
Materi Pembelgaran adalah isi yang diberikan kepada siswa pada saat
berlangsungnya proses belgjar-mengajar (Sudjana, 1989: 67).

4. Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain (Tarigan, 1984: 3).

5. Mediaaudio-visua
Media audio-visual merupakan perpaduan yang saling mendukung antara
gambar dan suara, yang mampu menggugah perasaan dan pemikiran bagi

yang menonton (Rinanto, 1982: 21).

1.7 Sistematika Penyajian

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan Pendlitian
1.4 Spesifikasi Produk

1.5 Pentingnya Pengembangan
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1.6 Batasanlstilah
1.7 Sistematika Penygjian
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kagjian Teori Terdahulu yang Relevan
2.2 Kagjian Hasil Pendlitian Terdahulu yang Relevan
BAB |1l METODE PENGEMBANGAN
3.1 Jenis Penelitian
3.2 Mode Pengembangan
3.3 Prosedur Pengembangan
3.4 Uji Coba Produk
3.5 Desain Uji Coba Produk
3.6 Subyek Uji Coba Produk
3.7 JenisData
3.8 Instrumen Pengumpulan Data
3.9 Teknik Analisis Data
BAB IV PEMBAHASAN
4.1 Paparan dan Analisis Data Hasil Analisis Kebutuhan
4.2 Hasil Penilaian Produk Pengembangan
4.3 Hasil Uji Coba Produk Pengembangan

4.4 Umpan Balik Siswa terhadap Uji Coba Produk Pengembangan Materi
Pembelgjaran
4.5 Revis Produk Pengembangan
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5.1 Materi Menulis yang Sesuai dengan Setiap Kompetensi Dasar untuk
Siswa Kelas VII Semester || SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu

5.2 Kagjian Produk Silabus dan Materi Pembelgjaran Keterampilan Menulis
dengan Media Audio-Visual

5.3 Implikas

5.4 Saran-saran
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori Terdahulu yang Relevan
2.1.1 Keterampilan menulis

Menulis adalah bentuk keterampilan berbahasa dan bersastra yang bersifat
produktif. Menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide (gagasan) menjadi
kalimat, dan merakitnya menjadi karangan yang lebih panjang (Siahaan, 1987:
145). Menulis di tingkat pendidikan menengah (SMP/ SMA) menduduki posisi
yang penting karena diharapkan dapat membekali para siswa, kemampuan dalam
mengungkapkan pikiran, gagasan, atau perasaannya secara jelas dengan
menggunakan bahasa yang efektif dan kaidah tulis menulis yang berlaku
(Widharyanto, 2006: 1). Hal tersebut berkaitan erat dengan bahan yang akan
disgiikan. Bahan menulis diarahkan agar siswa berkemampuan dalam penerapan
gjaan, pengungkapan gagasan, pikiran, dan pengalaman sehingga mereka mampu

menyusun paragraf dan karangan dalam berbagai bentuk (Siahaan, 1987: 145).

2.1.2 Kurikulum

Ada beberapa pengertian kurikulum yang diperoleh dari beberapa sumber.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggarakan
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (BNSP, 2006:

5). Pengertian lain dikemukakan pada dokumen KBK dalam Soewandi (2006),

10



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4

kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan tentang
kompetensi dan hasil belgjar yang harus dicapa siswa, penilaian, kegiatan belgjar
mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan
kurikulum. Menurut Nasution (1987: 3-4), kurikulum memiliki empat komponen
utama yang saling berhubungan erat. Komponen itu adalah (1) tujuan, (2) bahan
pelgjaran, (3) proses belgjar mengajar, dan (4) penilaian. Ada beberapa kali
pergantian kurikulum di pendidikan kita. Kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), siswa dituntut untuk dapat
menggunakan bahasa secara aktif dalam pembelgjaran.

2.1.2.1 KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah KTSP. KTSP adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur, muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan
silabus (BNSP, 2006: 5). KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh
setiap kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas
pendidikan. Pengembangan KTSP mengacu pada Standar Isi (Sl) dan Standar
Kompetenst Lulusan (SKL) serta berpedoman pada panduan penyusunan
kurikulum. Pengembangan KTSP harus didasarkan pada prinsip-prinsip berikut,
(BNSP, 2006: 5-7) (1) berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya, (2) beragam dan terpadu, (3)
tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (4)

relevan dengan kebutuhan kehidupan, (5) menyeluruh dan berkesinambungan, (6)
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belgjar sepanjang hayat, dan (7) seimbang antar kepentingan nasional dan
kepentingan daerah.
Pengembangan KTSP mengacu pada SKL. Khusus mata pelgjaran bahasa
Indonesiatingkat SMP memuat SKL berikut, (BNSP, 2006: 13)
1. Mendengarkan
Memahami wacana lisan dalam kegiatan wawancara, pelaporan, penyampaian
berita radio/ TV, dialog interaktif, pidato, khotbah/ ceramah, dan pembacaan
berbagai karya sastra berbentuk dongeng, puisi, drama, novel remaja, syair,
kutipan, dan sinopsis novel.
2. Berbicara
Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,
informasi, pengalaman, pendapat, dan komentar dalam kegiatan wawancara,
presentasi laporan, diskusi, protokoler, pidato, serta dalam berbagai karya
sastra berbentuk cerita pendek, novel remaja, puisi, dan drama.
3. Membaca
Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami berbagai bentuk
wacana tulis, dan berbagal karya sastra berbentuk puisi, cerita pendek, drama,
novel remaja, antologi puisi, novel dari berbagai angkatan.
4. Menulis
Melakukan berbagai kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi dalam bentuk buku harian, surat pribadi, pesan
singkat, laporan, surat dinas, petunjuk, rangkuman, teks berita, slogan, poster,
iklan baris, resensi, karangan, karya ilmiah sederhana, pidato, surat pembaca,
dan berbagai karya sastra berbentuk pantun, dongeng, puisi, drama, dan
cerpen.
Sesuai dengan KTSP, guru sangat berperan dalam perencanaan
pembelgjaran. Ada beberapa hal yang harus dilakukan guru setelah KTSP disusun.
Seorang guru bahasa Indonesia diharapkan mampu, (1) mengalokasikan waktu

selama rentang waktu tertentu (semester) bahkan rentang waktu satu tahun, (2)

merumuskan indikator pencapaian kompetensi secara benar, (3) menentukan
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materi pokok/ bahan pembelgaran, dan (4) mampu merencanakan pembelajaran
yang tepat.

KTSP memiliki dua komponen utama yang harus dikembangkan menjadi
materi pembelgjaran. Kedua komponen itu adalah standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Kedua komponen ini merupakan kompetensi minimal yang
harus dikuasal siswa. Kompetensi dasar adalah kompetensi minimal dalam mata
pelgjaran yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kompetensi yang dicapai melalui
pembelgaran  satu materi pokok menghasilkan satu kompetensi dasar.
Kompetensi ini menjadi bagian dari standar kompetensi, yaitu kompetensi yang
dapat dilakukan atau ditampilkan untuk suatu mata pelgjaran (Soewandi, 2007: 4).

Peneliti memilih aspek keterampilan menulis untuk dikembangkan
materinya. Berikut uraian standar kompetensi dan kompetensi dasar keterampilan
menulis kelas VII semester II SMP berdasarkan KTSP yang materinya akan
dikembangkan oleh penéliti.

STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
KETERAMPILAN MENULIS

Semester 1
Aspek Kebahasaan

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

12. Mengungkapkan berbagai informasi | 12.1Mengubah teks wawancara
daam bentuk naras dan pesan men;j adi narasi dengan
singkat memperhatikan cara penulisan
kalimat langsung dan tak langsung

12.2Menulis pesan singkat sesuai
dengan is dengan menggunakan
kalimat efektif dan bahasa yang
santun
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Aspek Kesusastraan

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

16. Mengungkapkan keindahan alam | 16.1 Menulis kreatif puis berkenaan

dan pengalaman melalui kegiatan dengan keindahan alam
menulis kreatif puisi 16.2 Menulis kreatif puisi berkenaan
dengan peristiwva yang pernah
dialami
2.1.3 Media

Media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar yaitu perantara
atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Menurut Hamidjojo dalam
Sudjana, media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia
untuk menyampaikan/ menyebar ide, sehingga ide atau pendapat, atau gagasan
yang dikemukakan/ disampaikan itu bisa sampai pada penerima. Oemar Hamalik
dalam Sudjana mengatakan bahwa hubungan komunikas interaks itu akan
berjalan dengan lancar dan tercapainya hasil yang maksimal, apabila
menggunakan aat bantu yang disebut media komunikasi.

Beberapa ahli yang lain mengatakan bahwa media yang digunakan dalam
dunia pendidikan disebut media pembelgaran. Briggs (1977) dalam Latuheru
mengatakan bahwa media pembelgaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan
is atau materi pembelgjaran. Contoh media pembelgaran adalah buku, film,
video, dll. Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan para ahli, terdapat
beberapa kesamaan konsep. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat

dismpulkan bahwa media pembelgaran adalah segala sesuatu yang dapat
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menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat siswa
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belgjar pada diri siswa.

Latuheru dalam bukunya Media Pembelajaran mengemukakan beberapa
syarat media yang baik, yakni (1) dapat meningkatkan motivasi belgar, (2)
merangsang pembelgjar untuk mengingat apa yang sudah dipelgari, (3)
memberikan rangsangan belgjar yang baru, dan (4) mengaktifkan siswa.

Media pembelgaran memiliki manfaat yang besar terhadap proses
pembelgjaran. Menurut Davies dalam Soekamto (1993: 114) mengatakan bahwa
secara umum media memiliki lima sifat, yaitu (1) membantu meningkatkan
persepsi, (2) membantu meningkatkan transfer belgar, (3) membantu
meningkatkan pemahaman, (4) membantu adanya retensi, dan (5) memberikan
penguatan atau pengetahuan tentang hasil yang diperoleh siswa. Dengan
menggunakan media, bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelgaran. Kegiatan pembelgjaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. Siswa juga akan lebih banyak beraktivitas
karena tidak hanya mendengarkan uraian guru.
2.1.3.1 Media audio-visual

Media audio-visual adalah suatu media yang terdiri dari media visual yang
disinkronkan dengan media audio, yang sangat memungkinkan terjalinnya
komunikasi dua arah antara guru dan anak didik di dalam proses belajar-mengajar

(Rinanto, 1982: 21). Menurut Suleiman, alat-alat audio-visual adalah alat-alat
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yang audible, artinya dapat didengar dan aat-alat yang visible artinya dapat
dilihat. Alat-alat tersebut berguna untuk membuat cara berkomunikasi menjadi
efektif. Pada umumnya alat-alat audio-visual dapat diklasifikasikan menjadi
empat jenis, ialah alat visual yang dapat dilihat, alat auditif yang hanya didengar,
alat yang dapat dilihat dan didengar, dan benda-benda tiga dimensi (Hamalik,
Oemar, 1994: 46). Dengan media ini, pembelgaran akan menjadi konkret dan
siswa akan memperoleh pengalaman yang konkret dan bersifat mendidik.

Ada beberapa kelebihan media audio-visual yang dikemukakan oleh.
Rinanto yakni (1) dapat mengatasi keterbatasan pengalaman siswa, (2) dapat
melampaui  batasan ruang dan waktu, (3) memungkinkan adanya interaksi
langsung antara siswa dengan lingkungannya, (4) menghasilkan keseragaman
pengamatan, (5) dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan
realistis, (6) membangkitkan keinginan dan minat baru, dan (7) dapat memberikan

pengalaman yang menyeluruh dari yang konkret sampai yang abstrak.

2.1.4 Pendekatan Pembelajaran Bahasa

Keberhasilan pembelgjaran secara keseluruhan sangat bergantung pada
keberhasilan guru merancang materi pembelgjaran. Dalam mengembangkan
materi pembelgjaran, guru dapat memanfaatkan beberapa pendekatan
pembelgaran bahasa Indonesia. Pendekatan pembelgjaran bahasa ini sebagai
acuan untuk menyusun kegiatan-kegiatan pembelgaran yang tepat guna mencapa
tujuan pembelgaran. Pendekatan pembelgjaran bahasa tersebut dimaksudkan

untuk membuat siswa aktif dan belgjar secara efektif.
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2.1.4.1 Pendekatan Kooperatif

Pendekatan pembelgjaran ini memungkinkan siswa untuk dapat bekerja
sama dan berkompetiss secara sehat. Pembelgjaran yang diadakan di kelas
merupakan varias antara kegiatan mandiri dan kegiatan berkelompok. Tokoh
belagjar kooperatif, Slavin (1995) dalam Prawiradilaga (2007: 114) menyatakan
bahwa belgjar kooperatif adalah metode yang memungkinkan pembelgjar untuk
bekerja dan belgjar dalam kelompok kecil, saling membantu satu sama lain untuk
mengatasi kesulitan belgjar. Ada lima prinsip yang harus diperhatikan
(Widharyanto, 2003: 20), yaitu (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggung
jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar anggota, dan (5)
keberagaman pengelompokan
2.1.4.2 Pendekatan Pembelajaran Aktif (Student Active Learning)

Pendekatan pembelgjaran aktif menempatkan siswa sebagai gurunya
sendiri. Siswa tidak lagi menjadi obyek pembelgjaran di kelas, tetapi menjadi
subyek sekaligus obyek pembelgjaran. Peran guru hanyalah sebaga fasilitator.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Silberman dalam Widharyanto, dkk
(2003: 14),

“Ketika pembelgjaran itu disebut aktif apabila siswa banyak melakukan aktivitas. Mereka
menggunakan otak mereka untuk mengkaji ide-ide, memecahkan masalah, dan
menerapkan apa yang mereka pelajari”.

Singkatnya adalah siswa, bukan guru, yang harus bertanggung jawab
membangun jalinan antara pengetahuan dan keterampilan lama dan baru dalam
memorinya. Sebagai fasilitator, guru dapat berperan melalui pengaturan setting

kelas, pengaturan jalannya interaksi kelas, penyigpan bahan, dan pengaturan
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balikan untuk siswa. Pendekatan Pembelajaran Aktif diterapkan melalui teknik-
teknik pembelgjaran yang bervariass sehingga siswa dapat terlibat aktif di
dalamnya. Teknik-teknik pembelgjaran tersebut memungkinkan siswa melakukan
kegiatan-kegiatan yang bermakna untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.
2.1.4.3 Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif dalam pembelgjaran bahasa didasarkan pada
fungs utama bahasa sebaga alat komunikasi. Komunikas diartikan sebagai
proses penyampaian maksud yang dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan,
ide, pendapat, dan lain-lain. Pada proses Pendekatan ini dilandasi oleh pemikiran
bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam komunikasi merupakan tujuan
yang harus dicapai dalam pembelgaran bahasa Indonesia. Dalam hal ini bahasa
tidak dipandang sebagai seperangkat kaidah, tetapi sebagal sarana untuk
berkomunikasi dalam lingkungan masyarakat dan pekerjaan (Littlewood dalam
Widharyanto, 2006:11).
2.1.4.4 Pendekatan Integratif (Keterpaduan)

Menurut Oller (1979) dalam Lasubu (2004: 29), pendekatan integratif
merupakan sebuah pendekatan yang menyatukan komponen-komponen
kecakapan (keterampilan) berbahasa dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan
berbahasa yang dimaksud adalah mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Komponen-komponen tersebut diberikan secara proporsional dan
terpadu dalam waktu yang bersamaan.

Dalam sebuah proses pembelgaran, guru dapat melibatkan empat

keterampilan berbahasa untuk mencapai satu tujuan pembelgaran. Seorang guru
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dapat mengembangkan kreativitasnya dalam menyusun perangkat pembelgjaran,
termasuk materi pembelgjaran. Dalam hal ini materi pembelgjaran keterampilan
menulis.

Pendekatan ini digunakan sebagal acuan dalam penyusunan materi.
Pendekatan  integratif =~ memperbolehkan  penyusunan  materi  dengan
menggabungkan dua atau tiga keterampilan berbahasa. Misalnya, keterampilan
menulis sebagal fokus pembelgaran digabung dengan keterampilan
mendengarkan dan keterampilan membaca. Peneliti mengacu pada pendekatan ini
karena adanya kemungkinan Kketerbatasan sarana pendukung pada Situasi

pembel g aran tertentu.

2.1.5 Silabus Pembelajaran

Menurut BNSP, silabus adal ah rencana pembelgjaran pada suatu dan/ atau
kelompok mata pelgaran/ tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelgjaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/ bahan/ alat belgjar (2006: 14). Silabus
merupakan merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke
dalam materi pokok/ pembelgaran, kegiatan pembelgaran, dan indicator
pencapai an kompetensi untuk penilaian.

Menurut BNSP (2006: 16-18) sedikitnya ada tujuh langkah yang perlu
dilakukan dalam pengembangan silabus. Ketujuh langkah tersebut akan diuraikan

berikut ini.
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D)

2

3)

(4)

©®)

(6)

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini dilakukan untuk
menetapkan kemampuan yang diharapkan dapat dicapai siswa setelah
mengikuti pembelajaran.

Mengidentifikass materi pokok/ pembelgjaran. Materi pokok yang dipilih
dipertimbangkan berdasarkan beberapa hal, antara lain; (1) potensi peserta
didik, (2) relevansi dengan karateristik daerah, (3) tingkat perkembangan
fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritua peserta didik, (4)
kebermanfaatan bagi peserta didik, dil.

Mengembangkan kegiatan pembelgaran. Kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memberikan pengalaman belgjar yang melibatkan proses mental dan
fisk melalui interaks antarpeserta didik, peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belgar lainnya dalam rangka pencapaian
kompetensi dasar.

Merumuskan indikator pencapaian kompetensi. Indikator dikembangkan
sesuai dengan karateristik siswa dan dirumuskan dengan kata kerja
operasional yang terukur dan dapat diobservasi.

Penentuan jenis penilaian. Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta
didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan tes dan
non tes dalam bentuk lisan maupun tertulis, pengamatan, pengukuran sikap,
tugas, portofolio, dll.

Menentukan alokasi waktu. Alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus
merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai kompetensi dasar yang

dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam.
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(")

Menentukan sumber belgjar. Penentuan sumber belgjar didasarkan pada
standar kompetensi dan kompetens dasar serta materi pokok, kegiatan
pembelgjaran, dan indikator pencapaian kompetensi.

Menurut Puskur (2002), penyusunan silabus harus melaui tahap-tahap

berikut ini, yaitu; perancanaan, pelaksanaan, perbaikan, dan pemantapan.

Keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut.

D)

2

3)

Perencanaan

Dalam penyusunan silabus, guru atau tim terlebih dahulu harus
mengumpulkan data dan melakukan studi kepustakaan yang sesuai dengan
kondisi siswa (Subakti, 2004: 3). Hal ini dilakukan dengan mencari informasi
dari berbagar media. Informasi dianalisis untuk dijadikan acuan
pengembangan silabus yang sesuai dengan kompetensi yang akan
dikembangkan.
Pel aksanaan

Dalam pelaksanaan penyusunan silabus, guru atau tim penyusun perlu
menganalisis seluruh perangkat kurikulum. Perangkat kurikulum disesuaikan
dengan kurikulum yang sedang berlaku.
Perbaikan

Rancangan perbaikan perlu dikai ulang sebelum digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh para ahli
pembelgjaran, ahli mata pelgaran, ahli metodik/ didaktik, guru, kepala

sekolah, dan pengawas (Subakti, 2004).
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(4) Pemantapan
Pemantapan dilakukan untuk pengkajian ulang masukan yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki rancangan silabus awal.
Apabila silabus telah dianggap memenuhi kriteria yang cukup baik, maka

silabus dapat dilaksanakan setelah disahkan oleh pihak sekolah.

2.1.6 Materi Pembelajaran

Materi pembelgjaran adalah bahan agjar minimal yang harus dipelgjari
peserta didik untuk menguasai kompetensi dasar (Soewandi, 2007: 5). Materi
pembelgaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum
yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelgjaran dapat mencapa sasaran.
Sasaran tersebut harus sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa. Materi pembelajaran dapat disusun berdasarkan
pengalaman atau berdasarkan perkiraan, dan tentunya juga dapat berdasarkan
analisis yang dilakukan terhadap materi yang pernah dilaksanakan atau yang
belum pernah dilaksanakan.

Di sekitar kita banyak sekali bahan yang dapat digunakan untuk
pembelgaran di kelas. Namun, tidak setiap bahan dapat diambil begitu saja tanpa
mempertimbangkan kondis siswa. Dalam kaitannya dengan pemilihan bahan,
Widharyanto, dkk (2003: 52) menentukan lima hal yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan bahan, yaitu (a) usia siswa (kelas) yang mencerminkan tingkat

kemampuan siswa, (b) potensi yang ada di lingkungan sosial budaya siswa, (c)
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kondisi ekonomi siswa, (d) minat dan perhatian siswa, dan (€) arah dan tujuan
belgjar siswa seperti yang terdapat dalam kurikulum sekolah.

Materi pembelgjaran umumnya merupakan gabungan antara jenis materi
yang berbentuk pengetahuan (fakta dan informasi yang terperinci), keterampilan
(langkah-langkah, prosedur, keadaan, dan syarat-syarat tertentu), dan sikap (berisi
pendapat, ide, saran, atau tanggapan) (Kemp dalam Uno, 2007: 5).

Menurut Merrill dalam Prawiradilaga (2007: 81-88), dikatakan bahwa isi
pelgjaran terdiri atas,

(1) Fakta
Fakta adalah informasi tentang nama-orang, tempat, kejadian, istilah,
simbol. Selain itu fakta juga mengenai hubungan antar-informasi tersebut.
Sedikit berbeda dengan Merrill, Kemp dalam Prawiradilaga (2007: 83),
beranggapan bahwa fakta adalah hubungan antara dua obyek. Menurut Gafur
(1982: 87), untuk dapat mengetahui suatu materi termasuk dalam fakta atau
bukan adalah dengan memberikan pertanyaan berikut “Apakah siswa diminta
untuk mengingat nama suatu obyek, simbol atau peristiwa?’ Apabila
jawabannya “ya’, maka materi tersebut termasuk fakta.
(2) Konsep
Pada dasarnya konsep memiliki dua sifat, yaitu nyata atau konkret, dan
abstrak. Konsep nyata mengandung aspek kebendaan dan kasatmata. Usul,
gagasan, pandangan, atau pendapat seseorang terhadap sesuatu hal
dikategorikan sebagai konsep abstrak (Prawiradilaga, 2007: 85). Apakah siswa

diminta untuk menyatakan suatu definisi, menuliskan ciri khas sesuatu,
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mengklasifikasikan beberapa contoh sesuai dengan definisi? Kalimat tersebut
digunakan untuk menentukan apakah sebuah materi termasuk konsep atau
bukan.
(3) Prinsip
Menurut Merrill, prinsip adalah prediksi atau alasan mengapa sesuatu
hal terjadi,berdasarkan dalil atau rumus tertentu. Kemp menggarisbawahi
ragam pengetahuan prinsip terkait dengan pengertian sebab akibat (2007: 86).
Menurut Gafur (1982: 87), materi pembelgjaran yang termasuk prinsip
misalnya, mengemukakan hubungan antara beberapa konsep.
(4) Prosedur
Menurut Prawiradilaga (2007: 87), isi atau materi tentang pel aksanaan
suatu pekerjaan atau tugas yang berurutan disebut prosedur. Menurut Gafur
(1982), apabila siswa diminta untuk menjelaskan langkah-langkah, prosedur
urut, atau memecahkan suatu masalah atau membuat sesuatu, maka materi
pembel g aran tersebut termasuk prosedur.

Kemp, dkk menambahkan satu tipe materi yaitu sikap. Kemp, dkk
berpendapat bahwa proses belgjar sikap sering diabaikan orang. Gagne & Briggs
dalam Prawiradilaga (2007: 88), secara sederhana menjelaskan tipe pengetahuan
sikap sebagai sesuatu yang berkaitan dengan sistem nilai yang dianut oleh
seseorang serta moral atas semua yang dihadapinya dalam kehidupan ini.

Menurut Soewandi (2006), ada beberapa kriteria materi pembelgjaran yang
baik, yakni (1) sahih, artinya benar dan aktual, (2) penting dipelgari atau memang

diperlukan, (3) bermanfaat secara akademis dan nonakademis, (4) layak dipelgari,
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dan (5) menarik minat, artinya menimbulkan motivasi untuk mempelajari Iebih

lanjut. Selain kriteria materi pembelgjaran yang baik, dalam menentukan materi

pembelgjaran perlu juga menerapkan prinsip-prinsip pengembangan materi

pembelgjaran. Prinsip-prinsip tersebut adalah kesesuaian (relevans), keajegan

(konsistensi), dan kecukupan (adequacyx)

(Depdiknas dalam http://www.dikmenum.go.id/dataapp/kurikulum/ , diakses pada

tangga 2 Desember 2008). Berikut penjelasan ketiga prinsip tersebut.

D)

2

©)

Kesesuaian (relevansi)

Materi pembelgjaran hendaknya relevan dengan pencapaian standar
kompetensi dan pencapaian kompetensi dasar. Jika kemampuan yang
diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materi
pembelgjaran yang digarkan harus berupa fakta, bukan konsep ataupun
prinsip.

Kegjegan (konsistensi)
Apabila kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa ada empat macam, maka
materi yang harus digjarkan juga meliputi empat macam materi.
Kecukupan (adequacy)

Materi yang digjarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu
Siswa menguasai kompetensi dasar yang digjarkan. Materi tidak boleh terlalu
sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit maka kurang
membantu tercapainya standar kompetens dan kompetensi dasar. Sebaliknya,
jika terlalu banyak maka akan mengakibatkan keterlambatan dalam

pencapaian target kurikulum.
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Pengembangan materi sangat berpengaruh pada siswa dan ketercapaian
tujuan pembelgaran sendiri. Oleh karena itu dalam pengembangan materi
pembelgjaran harus dipertimbangkan beberapa hal, yaitu (1) potensi siswa, (2)
relevans dengan karateristik daerah, (3) tingkat perkembangan fisik, intelektual,
emosional, sosia, dan spiritual siswa, (4) kebermanfaatan bagi siswa, (5) struktur
keilmuan, (6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelgaran, (7)
relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan, dan (8) alokasi
waktu (Depdiknas, 2004).

Urutan penyagjian materi pembelgaran juga menjadi hal yang penting.
Urutan penyajian berguna untuk menentukan urutan proses pembelgjaran. Apabila
tidak diurutkan dengan tepat, materi pembelajaran yang mempunya hubungan
yang bersifat prasyarat akan menyulitkan siswa dalam mempelgarinya. Materi
yang sudah ditentukan dapat diurutkan melalui dua pendekatan pokok, (Gafur,
1982: 53-55) yaitu,

(1) pendekatan prosedural
Pendekatan prosedural digunakan bila tingkah laku yang digjarkan pada
pokoknya merupakan serangkaian tingkah laku yang dilaksanakan secara
berurutan untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
(2) pendekatan hierarki
Pendekatan secara hierarki dipakai untuk mengidentifikas
keterampilan-keterampilan bawahan yang harus dimiliki sebelum dapat
mencapal tujuan pembelgaran. Menurut Depdiknas (2004), urutan materi

pembelgjaran secara hierarkis menggambarkan urutan yang bersifat
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berjenjang dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah. Materi sebelumnya
harus dipelgari dahulu sebagai prasyarat untuk mempelgari materi
berikutnya. Urutan penyampaian materi yang sistematis akan memudahkan
siswa untuk memahami materi yang disampaikan.

Besar kecilnya materi yang disampaikan atau ruang lingkup materi sangat
bergantung pada karateristik peserta didik (siswa) dan jenis materi yang dipelgjari
(Uno, 2007: 5). Karateristik siswa dan jenis materi merupakan hal yang pertama
harus diketahui untuk menentukan strategi pembelgjaran yang sesuai dengan
siswa. Mager daam Uno (2007:8) menyampaikan beberapa kriteria dalam
memilih strategi pembelgjaran, yakni (1) berorientas pada tujuan pembelajaran,
(2) sesuai dengan keterampilan yang diharapkan, dan (3) menggunakan media
sebanyak mungkin untuk memberi rangsangan pada indera siswa.

Sumber belgar menjadi hal terakhir yang dapat digunakan untuk
mendukung materi pembelgjaran. Penentuan sumber belgjar harus tetap mengacu
pada setigp standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Beberapa jenis sumber belgar antara lain; buku, laporan hasil penelitian, jurnal,
majalah, surat kabar, situs-situs internet, multimedia (TV, Video, VCD, kaset
audio), lingkungan (alam, sosial, seni budaya, teknik, industri, ekonomi), dan
narasumber. Sumber-sumber belgjar tersebut dapat ditemukan di mana sgja.
Sumber belgjar adalah rujukan, artinya dari berbagai sumber belgjar tersebut harus
diadakan analisis dan pengumpulan materi yang sesuai untuk dikembangkan
dalam bentuk bahan gjar. Sumber belgjar yang bervariasi akan lebih memudahkan

siswa menerimamateri yang disajikan.
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2.1.7 Model pengembangan

Secara umum istilah “model” merupakan kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. Model
perencanaan pembelgjaran dibuat sebagai kerangka dasar dalam mengembangkan,
mengelola, dan menganalisis proses pembelgjaran (Harjanto, 2006: 53-54). Ada
tigamodel perencanaan atau pengembangan pembelgjaran yang akan dipaparkan,
yaitu model Dick and Carrey, Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional
(PPSI), dan model Jerold Kemp.

Berbagai model dapat dikembangkan dalam mengorganisir pengajaran.
Satu diantaranya adalah model Dick and Carey. Ada sepuluh langkah dalam
model ini (Uno, 2006: 23), yaitu mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran,
analisis pembelgjaran, mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karateristik
siswa, merumuskan tujuan perfomansi, mengembangkan butir-butir tes acuan
patokan, mengembangkan strategi pembelajaran, mengembangkan dan memilih
materi pembelagjaran, mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif, merevis
bahan pembelgaran, dan mendesain dan melaksanakan evaluas sumatif.
Kesepuluh langkah ini selalu dilakukan revisi. Keunggulan dari model Dick and
Carrey ini adalah model ini cocok bagi pemula karena setiap langkah mempunyai
maksud dan tujuan yang sangat jelas, dan antara langkah satu dengan langkah
yang lain saling berkesinambungan. Selain itu seorang pengajar dapat segera
memperbaiki dan memperbaharui pembelgjaran bilaterjadi perubahan isi.

Model Dick and Carrey merupakan model yang berorientasi pada hasil

pembelgjaran. Proses merupakan hal terpenting dalam model ini. Revisi dan uji
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coba dilakukan berulang kali akan membantu siswa untuk mencapai tujuan
pembel gjaran dengan optimal.

Model yang kedua adalah Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional
(PPSI). PPSI adalah suatu pedoman yang disusun oleh guru dan berguna untuk
menyusun Satuan Pelgjaran (Oemar Hamalik, 2001: 74). Menurut Samana,
cakupan PPSI merupakan proses dalam mengembangkan pengajaran sebagal
suatu sistem, yaitu sebagal kesatuan yang terorganisir, memuat sejumlah unsure
antara lain tujuan, materi, metode, aat bantu, dan evaluas penggjaran. Ada lima
langkah dalam model ini, yaitu (1) merumuskan tujuan instruksional khusus
(TIK), (2) menyusun alat evaluasi, (3) menentukan kegiatan belgar dan materi
pembelgjaran, (4) merencanakan program kegiatan, dan (5) melaksanakan
program (pre-tes, penyajian materi, dan post-tes). Ada dua keunggulan dari model
ini, yaitu (1) penentuan tujuan pembelgjaran merupakan fokus utama, dan (2)
menekankan evaluasi sebagai penentu keberhasilan pembelgjaran.

Model yang ketiga adalah model Jerold Kemp. Jerold Kemp membuat
suatu pengembangan menggunakan pendekatan pembelgjaran secara menyeluruh.
Model ini melibatkan faktor-faktor yang ada dalam pembelgjaran seperti materi
pembelgjaran, karakter pembelgjar, tujuan belgjar, aktivitas pembelajaran, sumber
belgjar, sarana pendukung pembelgaran, dan evaluasinya. Kemp menggambarkan
rencana pembelgarannya dalam beberapa langkah yang berkesinambungan dan
menghendaki adanya revisi yang konstan dalam perencanaan, pengembangan, dan
penilaiannya. Menurut Soekamto (1993: 22), daam pengembangan

pembelgarannya, seorang guru dapat memula langkahnya dari mana sgja dan
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melangkah ke mana saja. Namun demikian, model ini tetap mengambil tujuan

belgjar sebagai titik awal dan evaluas di titik akhir. Delapan langkah dalam

pengembangan pembel gjaran model Kemp, yaitu

1

Menentukan topik dan tujuan instruksional umum (TIU). Menurut Gronlund
dalam Harjanto (2008: 87), dikatakan bahwa, tujuan instruksional umum
adalah hasil belgar yang diharapkan, yang dinyatakan secara umum dan
berpedoman pada perubahan tingkah laku dalam kelas.

Menyusun analisis karateristik siswa.

Menentukan tujuan instruksional khusus (TIK). Menurut Gronlund dalam
Harjanto (2008: 87), tujuan instruksional khusus adalah hasil belgar yang
diharapkan, yang dinyatakan dalam istilah perubahan tingkah laku khusus.
Menentukan isi pokok bahasan (materi pembelgaran). Materi atau bahan
pelajaran berupa subyek yang hendak dipelgjari. Pemilihan materi dilakukan
setelah menentukan TIK.

Menetapkan penilaian awal. Penilaian awal diperlukan untuk mengetahui
kemampuan siswa sebelum melakukan proses pembelgaran. Dengan
demikian guru dapat menentukan materi apa yang diperlukan siswa.
Menentukan strategi pembelgjaran. Strategi pembelgjaran meliputi metode,
media, dan sumber pembelgjaran yang digunakan dalam proses pembel gjaran.
Mengkoordinas sarana penunjang. Sarana penunjang tersebut meliputi biaya,
fasilitas, peralatan, waktu, dan tenaga.

Mengadakan evaluasi. Evaluas diperlukan untuk mengontrol dan mengkaji

keberhasilan program pembel gjaran secara keseluruhan.
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Berikut gambaran proses model Jerold Kemp.

Tujuan umum
,topik, dan
kegunaan

Karateristik
siswa

Pelayanan

Pendu

Aktivitas
belajar dan
sumber

Tujuan

ajar

Revisi

Penilaian
awal

Bagan I. Model Pengembangan Kemp

Dari ketiga model yang dijelaskan di atas, peneliti menggunakan model
Jerold Kemp dalam penelitiannya. Peneliti memilih model ini karena berfokus
pada analisis pembelgaran, seperti hanya model yang lain, dan media
pembelgaran yang umumnya kurang diperhatikan pada model yang lain. Selain

itu model ini sangat fleksibel dan dapat dimulai dari komponen yang mana saja.

2.2 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang hasil akhirnya
berupa produk. Produk yang dihasilkan dapat berupa silabus, materi
pembel g aran, teknik, metode pembelgjaran, dil.  Ada tiga peneltian terdahulu
yang relevan yang digunakan peneliti sebagai referensi dalam penelitian

pengembangan ini.
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Lasubu (2004) menulis skripsi dengan judul Pengembangan Materi
Pembelajaran Membaca dalam Bidang Sudi Bahasa Indonesia untuk Sswa
Kelas | di SMU Tiga Maret (GAMA) Yogyakarta Berdasarkan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Ada dua permasalahan yang dipecahkan dalam
penelitian tersebut, (1) bagaimana kriteria penentuan materi pembelgaran
membaca berdasarkan KBK?, dan (2) bagaimana butir-butir materi pembelajaran
membaca berdasarkan KBK? Penelitian dilakukan dengan dua cara yaitu tes dan
non tes. Instrumen tes berupa tes uraian dan pilihan berganda untuk mengetahui
kemampual awal siswa dalam membaca pemahaman. Instumen non tes berupa
kuesioner untuk mengetahui minat dan kebutuhan akan materi membaca. Model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan menurut Jerold
Kemp. Model ini sangat fleksibel sehingga peneliti dapat memulai pengembangan
dari komponen yang mana sgja. Materi ini sudah diujicobakan kepada siswa dan
trianggulasi dengan guru bidang studi dan dosen pembimbing.

Hestiningsih (2003) dalam skripsinya yang berjudul Pengembangan
Slabus dan Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Media Gambar
untuk Sswa Kelas Satu Sekolah Dasar Kanisius Kotabaru Yogyakarta,
mengatakan bahwa pengembangan yang dimaksud yaitu suatu proses yang
sistematis dalam rangka menghasilkan produk berupa model silabus dan materi
pembel g aran bahasa Indonesia dengan media gambar.

Penelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan untuk memperoleh
informasi tentang pembelgjaran yang sesuai dengan perkembangan siswa kelas |

SD. Informasi tersebut diperoleh dengan cara pengamatan langsung di kelas,
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wawancara dengan guru kelas I. Model pengembangan yang digunakan adalah
perpaduan dari model Dick and Carey dan Prosedur Pengembangan Sistem
Instruksionak (PPSI). Untuk mengetahui kualitas produk diadakan uji coba yang
dilakukan oleh (1) dosen pembimbing, (2) guru kelas | SD, dan (3) uji coba
terhadap siswa dengan tiga kali pertemuan. Hasil data uji coba kemudian
digunakan sebagal acuan dalam melakukan revis untuk mendapatkan produk
yang maksimal.

Penelitian pengembangan juga dilakukan oleh mahasiswa lain program
studi (prodi). Di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) ada hasil penelitian yang
digunakan sebagai referensi pendukung oleh peneliti.

Indriana (2005) menulis skripsi berjudul Designing a Set of Instructional
Soeaking Materials Using Picture Soriesfor the Extra-curricular Activities of the
First Grade Sudents of SVIPN-2 Senopati Yogyakarta.. Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab tiga masalah yang ditemui penulis, yaitu (1) Bagaimana
menyusun satu set materi pengajaran speaking menggunakan cerita bergambar,
(2) Apa pendapat responden tentang materi yang disusun?, dan (3) Seperti apakah
hasil jadi materi tersebut? Dalam penelitian pengembangan ini penulis
menggunakan model pengembangan yaitu Kemp dan Yalden. Uji coba (survei)
materi pembelgjaran speaking yang telah disusun melibatkan dosen pembimbing
dan sembilan guru SMP (4 guru dari SMPN-2 Senopati dan 5 guru dari SMPN-8
Terban Yogyakarta. Kesimpulan yang diperolen adalah pendapat responden
mengatakan bahwa materi yang dihasilkan baik dan dapat diterima. Penulis juga

mempresentasikan hasil penyusunannya kepada responden.
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Berdasarkan penelitian yang terdahulu, baik dari program studi PBSID
maupun PBI, peneliti kemudian memilih judul penelitian Pengembangan Silabus
dan Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis dengan Media Audio-Visual
untuk Sswa Kelas VII Semester || SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu.
Peneliti memilih judul tersebut karena penelitian pengembangan dengan media
audio-visual belum banyak dikembangkan. Selain itu, silabus dan materi
pembelgjaran keterampilan menulis pada siswa SMP kelas VII semester |1 belum
pernah dikembangkan. Oleh karena itu peneliti merasa bahwa penelitian

pengembangan ini masih relevan untuk dilakukan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang metode penelitian. Hal-ha yang
berkaitan dengan metode penelitian meliputi: (1) jenis penelitian, (2) model
pengembangan, (3) prosedur pengembangan, (4) penilaian produk dan uji coba
produk, (5) desain uji coba, (6) subyek uji coba, (7) jenis data, (8) instrumen
pengumpulan data, dan (9) teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan. Penelitian ini
mengembangkan silabus dan materi pembelgjaran keterampilan menulis untuk kelas
VIl SMP pada semester Il. Produk yang dihasilkan berupa silabus dan materi

pembelajaran menulis dengan media audio-visual.

3.2 Model Pengembangan

Model pengembangan yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah
model Jerold Kemp. Model ini melibatkan faktor-faktor yang ada dalam
pembelgaran seperti materi pembelgaran, karakter pembelgjar, tujuan belgar,
aktivitas pembelgjaran, sumber belgar, sarana pendukung pembelgaran, dan
evaluasinya. Kemp menggambarkan rencana pembelgjarannya dalam beberapa
langkah yang berkesinambungan dan menghendaki adanya revisi yang konstan dalam

perencanaan, pengembangan, dan penilaiannya. Menurut Soekamto (1993: 22), dalam
35
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pengembangan pembel gjarannya, seorang guru dapat memulai langkahnya dari mana
sgja dan melangkah ke mana sgja. Namun demikian, model ini tetap mengambil
tujuan belgar sebagai titik awal dan evaluasi di titik akhir.

Dengan menggunakan model tersebut, penelitian pengembangan ini dapat
terlaksana dengan baik dan menghasilkan produk yang tepat sehingga dalam
pelaksanaan di lapangan sesungguhnya semua langkah kerja dapat terlaksana dengan
baik. Peneliti terus berusaha mendapatkan informasi guna memperbaiki produk
pengembangan berdasarkan masukan di lapangan terutama dari dosen dan guru, hasil

observasi guru serta umpan balik dari siswa setelah pelaksanaan uji coba produk.

3.3 Prosedur Pengembangan

Pengembangan silabus dan materi pembel gjaran keterampilan menulis dengan
media audio-visual untuk siswa kelas VIl semester II SMP Pangudi Luhur Santo
Vincentius Sedayu didasarkan pada model pengembangan Jerold Kemp yang
disederhanakan. Proses pengembangan apabila digambarkan dalam bentuk bagan

secara ringkas adal ah sebagai berikui.
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PROSEDUR PENGEMBANGAN SILABUS DAN MATERI PEMBELAJARAN
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v
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v
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Bagan Il. Prosedur Pengembangan Silabus dan Materi Pembelajaran



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 38

Bagan prosedur pengembangan materi pembelajaran di atas dapat dipaparkan dengan
keterangan sebagai berikut.
(1) Pengembangan Model Jerold Kemp
Model pengembangan yang digunakan acuan utama dalam pengembangan
silabus dan materi pembelgjaran ini adalah model Jerold Kemp. Ada delapan
langkah pokok dalam pengembangan model Jerold Kemp yaitu sebagai berikut.
(8 Menentukan topik dan tujuan instruksional umum (TIU).
Menurut Gronlund dalam Harjanto (2006: 86), tujuan instruksional umum
adalah hasil belgjar yang diharapkan, yang dinyatakan secara umum dan
berpedoman pada perubahan tingkah laku dalam kelas.
(b) Menyusun analisis karateristik siswva.
Karateristik siswa sangat diperlukan untuk dapat menentukan tujuan
pembelgaran yang sesua dengan kondisi, kebutuhan, dan minat siswa
terhadap suatu materi pembelgjaran. Dengan adanya analisis karakteristik
siswa ini pembelgaran akan lebih efektif dan efisien karena sesuai dengan
situas dan kondisi siswa yang bersangkutan.
(c) Menentukan tujuan instruksional khusus (TI1K).
Menurut Gronlund dalam Harjanto (2006: 87) dikatakan bahwa, tujuan
instruksional khusus adalah hasil belgjar yang diharapkan, yang dinyatakan
dalam istilah perubahan tingkah laku khusus.

(d) Menentukan isi pokok bahasan.
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(f)
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Isi pokok bahasan atau materi merupakan komponen yang sangat penting
daam pembelgaran. Materi atau bahan pembelgjaran adalah subyek
pembelgaran yang hendak dipelgari. Pemilihan materi pembelgjaran
dilakukan setelah menentukan TIK atau dalam kurikulum 2006 disebut
dengan indikator pembelgjaran.

Melakukan penilaian awal.

Penilaian awal diperlukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
melakukan proses pembelgaran. Dengan penilaian awal ini guru dapat
menentukan materi pembelgjaran apa yang diperlukan dan sesuai dengan
kondisi kemampuan siswa untuk menerima materi tersebut.

Menentukan strategi pembelajaran.

Strategi pembelgjaran juga merupakan salah satu komponen yang penting
dalam suatu pembelgaran. Pembelgjaran akan tercapai dengan optimal
apabila strategi yang dipilih tepat. Strategi pembelgjaran meliputi metode/
teknik, media, dan sumber pembelgaran yang digunakan dalam proses

pembel g aran.

(9) Mengkoordinasi sarana penunjang.

Suatu pembelgjaran tentu membutuhkan sarana penunjang yang dapat
mendukung terciptanya pembelgjaran yang efektif. Sarana penunjang tersebut

meliputi biaya, fasilitas, peralatan, waktu, dan tenaga
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(h) Evaluasi.
Evaluas diperlukan untuk mengontrol dan mengkaji keberhasilan program
pembelgjaran secara keseluruhan. Evaluasi dilakukan pada setiap akhir
pembelgjaran untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi
yang telah dipelgjari.
(2) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui informasi kebutuhan siswa
terhadap materi pembelgjaran yang akan dikembangkan. Informasi tersebut
diperlukan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai pembelgjaran yang
dibutuhkan dan diinginkan siswa. Data dan informasi tersebut diperoleh dengan
menggunakan teknik pembagian angket dan wawancara.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan pembagian angket tentang kebutuhan
dan minat siswa terhadap pembelgaran menulis kepada siswa kelas VII. Hasll
data dari angket ini akan digunakan sebagai salah satu acuan pengembangan
materi menulis tersebut. Wawancara dilakukan terhadap guru mata pelgaran
bahasa Indonesia kelas VIl untuk mengetahui kemampuan siswa dan kondisi
pembelgaran di kelas yang sudah berjalan terutama dalam pembelgaran
keterampilan menulis.

(3) Pengembangan Silabus
Menurut Puskur (2002) untuk menyusun silabus harus melalui tahap-tahap

berikut.
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(a) Perencanaan, yakni proses mengumpulkan berbagai data/ informasi yang
kemudian dianalisis untuk dijadikan sebagai acuan pengembangan silabus
yang sesuai dengan kompetensi yang akan dikembangkan.

(b) Pelaksanaan, yakni proses untuk menganalisis seluruh perangkat silabus.

(c) Perbaikan, yakni proses mengkaji ulang draft silabus yang selesai dibuat
dengan meminta masukan dari dosen pembimbing dan guru sekolah.

(d) Pemantapan, yakni proses meninjau kembali silabus setelah menerima
masukan dari dosen pembimbing dan guru sekolah, kemudian
menjadikannya bahan pertimbangan untuk memperbaiki rancangan silabus
awal.

Sebelum dikembangkan menjadi materi pembelgaran, silabus pembelgaran

disusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dengan

memaparkan alokasi waktu pada setiap kegiatan pembelgjaran.

Pengembangan Materi

Pengembangan ini didasarkan juga pada prosedur pengembangan yang
disampaikan oleh Widharyanto (2003: 55), meliputi:

(8 Mengidentifikasi kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok yang terdapat
dalam kurikulum.

(b) Menguraitkan materi dan menyesuaikan dengan indikator hasil belgar yang
akan dicapai.

(c) Memilih mediayang relevan bagi proses pembelgjaran.

(d) Menyusun aspek-aspek materi yang dikembangkan secara sistematis.
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(e) Memberikan uraian singkat setiap aspek materi agar memudahkan siswa
untuk mempelgjari materi tersebut.

(f) Menyertakan uraian singkat mengenai aspek materi yang harus dipelgjari
siswa

(g) Menyertakan beberapa kegiatan pembelgaran yang memungkinkan siswa

beraktivitas sesuai dengan minat siswa dan metode yang relevan.

3.4 Penilaian Produk dan Uji Coba Produk

Penilaian produk pengembangan dilakukan oleh dua dosen bahasa Indonesia
dan dua orang guru bahasa Indonesia. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kelayakan produk materi pembelagjaran yang telah disusun oleh peneliti. Hasll
pengembangan materi yang dinilai berupa draft silabus dan materi pembelagjaran.
Draft tersebut dinilai dengan menggunakan kriteria penilaian produk pengembangan
yang telah ditentukan (lihat tabel 3.1; 3.2; 3.3).

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengetahui tingkat efektivitas produk
pengembangan materi pembelgjaran keterampilan menulis dengan media audio-visua
untuk siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu pada semester
I1. Pelaksanaan uji coba di kelas nyata bertujuan untuk mendapatkan balikan berupa

masukan dan tanggapan, baik dari siswa maupun dari guru bahasa Indonesia.
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3.5 Desain Uji Coba

Uji coba dilakukan terhadap siswa di kelas nyata. Materi pembelgaran
keterampilan menulis yang diimplementasikan dalam pembelgaran di kelas VII
sebanyak dua unit pembelgjaran. Hal itu dikarenakan adanya keterbatasan waktu, dan
tenaga. Uji coba ini dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai pengembang materi
tersebut.

Masukan yang diperoleh dari hasil penilaian dosen bahasa Indonesia dan guru
bahasa Indonesia, dan umpan balik dari siswa dijadikan dasar untuk merevisi draf
silabus dan materi pembelajaran keterampilan menulis dengan media audio-visual
siswakelas VII SMP semester 11 Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Berikut ini
kisi-kisi penilaian yang dikembangkan menjadi instrumen penilaian terhadap produk
silabus dan materi pembelgjaran yang telah dikembangkan.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Silabus Pembelajaran

Butir-butir Penilaian Jumlah
Butir
K gjelasan identitas mata pelgjaran. 1

K etepatan perumusan standar kompetensi.

K etepatan perumusan kompetensi dasar.

K etepatan perumusan indikator.

K etepatan pemilihan teknik pembelgjaran.

K etepatan pemilihan media.

K etepatan penentuan |langkah-langkah pembelajaran.
K etepatan pemilihan sumber belgjar.

K etepatan pengembangan evaluasi.

K etepatan pengal okasian waktu.

zZ
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Media Audio-Visual

No. Butir-butir Penilaian Jumlah
Butir
1. Kemenarikan media audio-visual. 10
2. Kesesuaian media audio visual. 10
3. K ebernilaian media audio-visual 10

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Materi Pembelajaran

No. Butir-butir Penilaian Jumlah
Butir
1. K etepatan pemilihan teks yang mengandung sastra. 1
2. K etepatan pengal okasian waktu. 1
3. Kejelasan perumusan kompetensi dasar, indikator, dan kegiatan 1
pembel gjaran.
4. Kesesuaian materi dengan indikator 1

5. Kesesuaian tingkat kesulitan bahan pembelgjaran dengan tingkat 1
pemahaman siswa.
6. Kesesuaian tugas dengan indikator. 1
7. Kejelasan petunjuk-petunjuk dalam setiap kegiatan pembelajaran. 1
8. Keterpaduan antaraspek kompetensi (mendengarkan, berbicara, 1
menulis, dan kebahasaan).
9. Kesesuaian latihan dengan indikator. 1
10. | Kemenarikan desain materi. b

3.6 Subyek Uji Coba

Subyek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII semester I| SMP
Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu kelas A dan B. Jumlah siswa sebagai subyek
uji coba adalah 65 siswa yang terdiri dari; siswa kelas VII A 33 orang, dan siswa

kelas VIl B 32 orang.
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3.7 Jenis Data

Data dalam penelitian pengembangan ini adalah data kualitatif dan kuantitaf.
Data kualitatif ini berupa, (1) informas tentang kenyataan pembelajaran keterampilan
menulis dan kemampuan siswa dalam keterampilan menulis yang diperoleh melalui
wawancara guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VI, (2) materi menulis yang
sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa dari hasil angket siswa, dan (3) masukan
dari hasil konsultasi dengan dosen pengembangan materi pembelgjaran bahasa
Indonesia dan guru bahasa Indonesia.

Data kuantitatif penelitian ini berupa (1) perolehan skor dalam tiap butir-butir
angket siswa tentang kebutuhan dan minat siswa terhadap materi pembelgjaran
menulis, (2) perolehan nilai dari penilaian produk pengembangan oleh dosen dan
guru bahasa Indonesia, dan (3) perolehan skor dari umpan balik siswa terhadap uji
coba materi pembelgjaran. Data ini selanjutnya dissmpulkan untuk mendapatkan
informasi  tentang kebutuhan dan minat siswa terhadap materi pembelgaran
keterampilan menulis kelas VII SMP pada semester |1 dan dasar pertimbangan revis

produk pengembangan.

3.8 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dari penelitian pengembangan ini berupa,
angket, pedoman wawancara, instrumen penilaian produk pengembangan, angket
umpan balik siswa, dan instrumen observasi guru bahasa Indonesia. Berikut ini

deskripsi lebih lanjut mengenai kelima hal tersebuit.
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(1) Angket

Angket merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada
siswa (dalam penelitian: responden) mengenai masalah-masalah tertentu, yang
bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari siswa tersebut (Nurgiyantoro, 2001
54). Angket kebutuhan dan minat siswa ditujukan kepada siswa untuk mengetahui
kebutuhan dan minat siswa akan materi menulis dengan media audio-visual yang
akan dikembangkan oleh peneliti. Berikut kisi-kisi angket analisis kebutuhan dan
minat yang ditujukan kepada siswa kelas VIl semester I1.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Kemampuan Awal Siswa

Materi yang Dipelajari Jumlah

Menulis narasi dari teks wawancara. 1

Menulis pesan singkat.

Z
SIS

1
Menulis puisi keindahan alam. 1
Menulis puisi berdasarkan pengalaman pribadi. 1

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Materi yang Disukai Siswa

©

Butir-butir Materi Jumlah

Materi menulis berupa wawancara. 1

Materi menulis berupa pesan singkat.

Materi menulis berupapuisi kreatif.

Materi menulis kegiatan diskusi dan individual .

Materi menulis yang dilengkapi dengan permainan.

Materi menulis yang dilengkapi dengan gambar diam (visual).

Materi menulis yang dilengkapi dengan rekaman (audio-visual).

Materi menulis yang dilengkapi tugas di rumah.

© P NOOUAWN P Z
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Materi menulis yang dipadukan dengan keterampilan membaca,
mendengarkan, dan berbicara.

10. | Materi menulis yang mengaktifkan siswa.

11. | Materi yang penygjiannya dari bahan yang mudah ke yang sulit.

12. | Materi yang penyajiannyadari bahan yang sulit ke yang mudah.

13. | Materi yang tampilannya menarik.

14. | Materi yang didesain dengan penuh warna.

15. | Materi yang memberi pengalaman, pengetahuan, dan informasi baru.

RRR R R R R

16. | Materi menulis berupa hafalan.
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17. | Materi menulis berupa menyusun definisi. 1
18. | Materi menulis berupa laporan hasil diskusi. 1
19. | Materi yang sumber belgjarnya dekat dengan siswa. 1
20. | Materi menulis dilengkapi dengan aspek kebahasaan. 1
Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Kegiatan Pembelajaran
No. Butir-butir pengembangan Jumlah Nomor dalam
Instrumen
1. Tujuan pembelgjaran L 1
2. Manfaat dari materi yang akan dipelgjari 1 2
3. Penyampaian materi yang diinginkan siswa. 5 3,4,5,6,7
4. Cara belgjar yang diinginkan siswa. 6 8,9,10,12,13,14,19
5. Metode penilaian yang diinginkan siswa.Guru | 4 11,20,21,23
memberi penilaian atas tugas yang dikerjakan oleh
siswa.
6. Interaksi yang diinginkan siswa dalam pembelajaran | 3 17,18, 25
di kelas.
/3 Sumber materi pelajaran 1 15
8. Penggunaan alat bantu atau media dalam | 1 22
pembelgjaran.
9. Penyajian pembelajaran yang menarik. 2 16,24

(2) Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mendapatkan

informasi dari responden dengan melakukan tanya jawab sepihak (Nurgiyantoro,

2001: 55). Wawancara digunakan untuk memperoleh

infformasi  tentang

pembelgjaran bahasa Indonesia yang komunikatif dan memiliki kompetensi yang

baik, serta mengetahui keefektivitasan produk materi pembelgjaran yang telah

diterapkan dalam pembelgjaran di kelas nyata. Berikut kisi-kisi pedoman

wawancara yang dilakukan terhadap guru bahasa Indonesia
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Tabel 3.7 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Bahasa Indonesia

Z
o

Butir-butir Pertanyaan Jumlah

Metode dan teknik yang digunakan dalam pembelgjaran. 1

K esulitan-kesulitan yang dihadapi dalam merancang pembelajaran.

Kesulitan yang dihadapi dalam pembelgjaran.

L angkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis.

Cara mengetahui kebutuhan dan minat siswa.

Strategi yang digunakan.

Tipe belgjar yang disukai siswa.

O INIO O~ WIN|E
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Jenis tes yang digunakan dalam pembelajaran.

(3) Instrumen Penilaian Pengembangan Produk
Instrumen penilaian ini digunakan untuk memberikan penilaian pada draft
materi pembelagjaran yang telah disusun (lihat tabel 3.1; 3.2; 3.3). Penilaian ini
dilakukan oleh dua dosen bahasa Indonesia, dan dua orang guru bahasa Indonesia
SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Penilaian ini dijadikan salah satu
dasar untuk melakukan revisi terhadap produk silabus dan materi pembelajaran
keterampilan menulis yang telah dikembangkan.
(4) Angket Umpan Balik Siswaterhadap Uji Coba
Balikan dilakukan untuk mengetahui keefektivitasan materi pembelajaran
yang telah dikembangkan dalam pembelgjaran di kelas nyata. Balikan ini
dilakukan sebanyak dua (2) kali dalam pembelgjaran menggunakan draft materi
pembelgaran keterampilan menulis. Berikut kisi-kisi angket umpan balik yang
ditujukan kepada siswa setelah mengikuti pembelgaran. Angket ini digunakan
untuk mengetahui tingkat keefektivitasan dan ketertarikan siswa terhadap materi

pembelgjaran menulis yang telah dikembangkan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 49

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Umpan Balik terhadap Uji Coba untuk Siswa

No. Butir-butir soal Jumlah
1. | Ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran. 1
2. | Ketertarikan siswa terhadap tampilan materi. 1
3. | Kesesuaian film terhadap materi yang dipelgjari. 1
4. | Tingkat pemahaman siswaterhadap isi film. 1
5. | Kesesuaian film dengan kondisi keseharian siswa. 1
6. | Kesesuaian durasi film. 1
7. | Ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelgjaran. 1
8. | Manfaat kegiatan pembelgjaran terhadap kejelasan materi yang dipelgjari. 1
9. | Tingkat keterpahaman contoh. 1
10. | Saran siswauntuk perbaikan materi pembelgjaran menulis. 1

(5) Instrumen Observasi Guru Bahasa Indonesia
Guru bahasa Indonesia kelas VII di SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu juga melakukan observas terhadap uji coba yang dilakukan peneliti. Uji
coba tersebut merupakan pengimplementasian draft silabus dan materi menulis
dengan media audio-visual yang telah dikembangkan. Berikut kisi-kisi instrumen
observas pembelajaran (uji coba) oleh guru bahasa Indonesia.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Lembar Observasi Pembelajaran oleh Guru

No. Butir-butir Pertanyaan Jumlah
1. Kesesuaian hasil pengembangan dengan kompetensi dasar. 1
2. Faktor-faktor yang masih dapat dimaksimalkan dalam 1

pembelgjaran.
3. Hambatan yang dihadapi guru. 1
4. Kelebihan dari pembelajaran. 1
5. Kekurangan dari pembelajaran. 1
6. Kesesuaian materi dengan keadaan siswa. 1
7. K etertarikan siswa terhadap model pembelgjarannya. 1
8. K esesuaian pembel gjaran dengan pendekatan pembelajaran 1
bahasa.
9. K eikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelgjaran. 1
10. Proses pembelgjaran dan interaksi. 1
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3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan dan
minat siswa terhadap pembelgaran bahasa Indonesia, dan umpan balik yang
diberikan siswa terhadap uji coba produk. Informasi tersebut diperlukan untuk
memperoleh gambaran tentang proses pembelgjaran bahasa Indonesia yang
dibutuhkan dan diminati oleh siswa serta kemampuan yang sudah dikuasai siswa
dalam keterampilan menulis dan kelayakan produk. Data yang digunakan dalam
analisis data berupa data kuantitatif dan yang diperoleh dari hasil analisis kebutuhan
siswa akan materi dan umpan balik siswa terhadap uji coba produk. Penéliti
menganalisis data dari angket siswa dengan cara mencari presentase jawaban.

Hitungan yang digunakan sebagai berikuit.

jumlah kebutuhan siswa
jumlah seluruh siswa (65)

X 100%

Sementara itu, penilaian produk pengembangan yang berupa draft silabus dan
materi pembelgjaran menulis yang dilakukan oleh dua dosen pengembangan materi
pembelgjaran bahasa Indonesia dan dua orang guru bahasa Indonesia dinilai dengan

Kriteria penilaian berikut.
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Tabel 3.10 Kriteria Penilaian Produk Pengembangan dan Media Audio-Visual

Interval Persentase Nilai Kualifikasi
Tingkat Pencapaian
90% - 100% 5 Baik sekali
80% - 89% 4 Baik
65% - 79% 3 Cukup baik
55% - 64% 2 Kurang baik
0% - 54% 1 Sangat kurang

(Arikunto, 1988: 157)

Untuk mendapatkan persentase dari nilai yang telah ditentukan digunakan

rumus sebagai berikut.

jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal

X 100%

Setelah mendapatkan persentase skor penilaian, dicari interval persentase

yang sesuai untuk menentukan nilai final atau pada skalalima. Nilai final inilah yang

dijadikan dasar perlu tidaknya diadakan revisi. Hal itu juga berlaku untuk hasil

penilaian media audio-visual yang digunakan dalam produk materi pembelajaran dan

umpan balik yang diberikan siswa terhadap uji coba. Berikut kriteria yang digunakan

untuk mengetahui apakah komponen-komponen dalam silabus dan materi

pembelgjaran, serta media audio-visual perlu direvisi atau tidak.
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Tabel 3.10 Kriteria Revisi Komponen Silabus,
Materi Pembelajaran, dan Media Audio-Visual

Interval Persentase | Nilai Keterangan
Tingkat Pencapaian

90% - 100% 5 | Baik sekali. Tidak perlu dilakukan revisi.

80% - 89% 4 | Baik. Tidak perlu dilakukan revisi.

65% - 79% 3 | Cukup baik. Komponen yang mendapat nilai ini harus
dipertimbangkan untuk dilakukan revisi. Pertimbangan
didasarkan pada beberapa hal, yaitu (1) penilaian produk
pengembangan oleh dosen dan guru bahasa Indonesia, (2)
hasil observas guru bahasa Indonesia terhadap uji coba, dan
(3) umpan balik dari siswa.

55% - 64% 2 | Kurang baik. Komponen yang mendapat nilai ini perlu
dilakukan revisi.

0% - 54% 1 | Sangat kurang. Komponen yang mendapat nilai sangat perlu

diadakan revisi dan dilakukan pengkajian ulang produk.
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BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab 1V ini disgjikan paparan dan analisis data tentang (1) hasil analisis
kebutuhan, (2) hasil penilaian silabus, media audio-visual, dan materi pembelajaran
yang meliputi: (a) penilaian oleh dosen pembelajaran bahasa Indonesia dan guru
bahasa Indonesia kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu, (3) hasil
ujicoba produk pengembangan, (4) umpan balik dari siswa terhadap uji coba produk,
dan (5) revisi produk pengembangan.

4.1 Paparan dan Analisis Data Hasil Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi mengenal
kebutuhan dan minat siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
terhadap pembelgjaran bahasa Indonesia. Data ini diperlukan untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang pembelgjaran bahasa Indonesia yang dibutuhkan dan
minat mereka terhadap materi pembel gjaran menulis pada semester 1.

Pemerolehan data yang dimaksud didapat melalui (1) angket yang diisi oleh
siswakelas VI, dan (2) wawancara dengan guru kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo
Vincentius Sedayu. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti lebih lanjut
digunakan untuk membuat produk silabus dan materi pembelgjaran menulis dengan
media audio-visual.

4.1.1 Angket

53
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Salah satu instrumen yang digunakan dalam analisis kebutuhan adalah angket.
Angket dibagikan kepada 65 siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu kelas A dan B. Dari hasil angket diperoleh beberapa hal yang berhubungan
dengan (1) kemampuan awal siswa terhadap materi pembelgjaran yang akan
dikembangkan, (2) minat siswa terhadap materi pembelgjaran tersebut, dan (3)
kebutuhan siswa terhadap materi pembelgaran keterampilan menulis yang akan
dikembangkan oleh peneliti. Berikut hasil penghitungan data dan analisis dari hasil
angket siswa yang terdiri dari; kemampuan awal siswa, materi yang disukai siswa,
dan kegiatan pembel gjaran yang dibutuhkan siswa.

Tabel 4.1 Perolehan Skor dari Angket Siswa Tentang Kemampuan Awal Siswa

No. Keterangan Pernah Belum
1. | Menulisnarasi dari teks wawancara. 67.69% | 32.30%
2. | Menulis pesan singkat. 86.15% | 13.85%
3. | Menulispuisi keindahan alam. 67.69% | 32.30%
4. | Menulis puisi berdasarkan pengalaman pribadi. | 75.38% | 24.61%

Dari hasil analisis tentang kemampuan awal siswa terhadap produk silabus
dan materi pembelgjaran yang akan dikembangkan peneliti, diketahui bahwa sebagian
besar siswa kelas VII semester II SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
sudah pernah mempelgjari empat materi pembelgjaran yang akan dikembangkan oleh
peneliti, yaitu menarasikan teks wawancara, menulis pesan singkat, menulis puisi
keindahan alam, dan menulis puisi pengalaman pribadi. Menarasikan teks wawancara
dan menulis puisi keindahan alam mendapatkan respon yang sama dari siswa dengan
perbandingan yang sudah pernah mempelgari dan yang belum adalah 2:1. Materi

yang lain, yaitu menulis pesan singkat dan menulis puis pengalaman pribadi
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mendapat respon yang tinggi dari siswa yaitu pernah mempelgjari. Berdasarkan hasil
anadlisis di atas, peneliti menyusun silabus dan materi pembelgjaran keterampilan
menulis dengan media audio-visual pada semester 11 dengan empat kompetensi dasar
tersebut.

Tabel 4.2 Perolehan Skor dari Angket Siswa tentang Materi
yang Disukai Siswa

No. Keterangan TS KS S SS
(%) | (%) | (%) | (%)

1. Materi menulis berupa wawancara. 6.2% | 33.8% | 55.4% | 4.6%

2. | Materi menulis berupa pesan singkat. 15% | 29.2% | 47.7% | 21.5%

3. | Materi menulis berupa puisi kreatif. 46% | 29.2% | 46.15% | 20%

4. | Materi menulis kegiatan diskusi dan individual. 0% | 21.5% | 53.8% | 24.6%

5. Materi menulis yang dilengkapi dengan permainan. 0% 18.5% | 50.7% | 30.7%

6. Materi menulis yang dilengkapi dengan gambar 1.5% 20% | 52.3% | 26.1%
diam (visual).

7. Materi menulis yang dilengkapi dengan rekaman 3% 23% | 385% | 35.4%
(audio-visual).

8. Materi menulis yang dilengkapi tugas di rumah. 9.2% | 29.2% | 50.7% | 10.7%

9. Materi  menulis  yang dipadukan dengan| 3% | 26.2% | 53.8% | 16.9%
keterampilan membaca, mendengarkan, dan

berbicara.
10. | Materi menulis yang mengaktifkan siswa. 3% | 154% | 60% | 21.5%
11. | Materi yang penyajiannya dari bahan yang mudah | 9.2% | 49.2% | 40% 1.5%
ke yang sulit.
12. | Materi yang penyajiannya dari bahan yang sulit ke | 12.3% | 40% 40% 7.7%
yang mudah.
13. | Materi yang tampilannya menarik. 0% 6.2% 60% | 33.8%
14. | Materi yang didesain dengan penuh warna. 0% | 13.8% | 56.9% | 29.2%

15. | Materi yang memberi pengalaman, pengetahuan, 0% 12.3% | 67.7% | 20%
dan informasi baru.

16. | Materi menulis berupa hafalan. 6.2% | 43% 40% | 10.7%
17. | Materi menulis berupa menyusun definisi. 3% |523% | 36.9% | 7.7%
18. | Materi menulis berupa laporan hasil diskusi. 9.2% | 44.6% | 36.9% | 9.2%

19. | Materi yang sumber belgjarnya dekat dengansiswa. | 1.5% | 13.8% | 58.5% | 26.1%

20. | Materi  menulis dilengkapi dengan aspek | 4.6% | 38.5% | 38.5% | 18.5%
kebahasaan.
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Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas VII semester [| SMP
Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu menyukai sebagian besar bentuk materi
menulis yang akan dikembangkan peneliti. Perbandingan antara siswa yang menyukai
(terdiri dari dua pilihan; suka dan sangat suka) bentuk-bentuk materi yang
dikembangkan peneliti dengan yang tidak (terdiri dari dua pilihan: tidak suka dan
kurang suka) rata-rata adalah 2:1.

Beberapa hal yang diketahui berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa
terhadap materi pembelgjaran keterampilan menulis adalah sebagai beikut.

Pertama, siswa menyuka materi menulis berupa wawancara, pesan singkat,
dan menulis puisi kreatif. Materi menulis berupa wawancara mendapat respon 40%
tidak suka (tidak suka dan kurang suka), dan 60% suka (suka dan sangat suka).
Menulis pesan singkat dan menulis kreatif puis mendapat respon hampir sama
dengan perbandingan suka : tidak sukaadalah 2:1. Data dari hasil analisis kebutuhan
ini digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan silabus dan materi pembelajaran
menulis yang terdiri dari empat unit pembelgjaran dengan empat kompetensi dasar.
Berikut tema keempat unit pembelgjaran yang disgjikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.3 Unit-Unit Pembelajaran dalam Produk Silabus dan Materi
Pembelajaran

No. Kompetensi Dasar Tema
Unit Unit
1. Menarasikan teks wawancara. Artisldola
2. Menulis kregtif puisi berdasarkan pengamatan keindahan alam. Alam
3. Menulis pesan singkat Komunikasi
4. Menulis kreatif puisi berdasarkan pengalaman pribadi. Wisata
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Kedua, siswa menyukai kegiatan pembelgjaran yang bervariasi, yaitu secara
individual dan diskusi kelompok. Selain itu, kegiatan pembelgaran yang dilengkapi
permainan-permainan bahasa juga disukai oleh siswa. Kedua hal di atas mendapat
skor lebih tinggi daripada siswa yang tidak dan kurang menyukai bentuk materi
menulis tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyusun kegiatan pembelgjaran
yang melibatkan siswa dalam kerja kelompok dan kerjaindividual. Salah satu contoh
yang dapat dilihat dalam produk silabus dan materi pembelagjaran (terlampir), dalam
Unit | Artis Idola, kegiatan diskusi kelompok lebih dominan dibandingkan dengan
kerja individual, sedangkan Unit Il Alam, diskusi kelompok dan kerja individual
mendapat porsi yang sama. Jumlah anggota kelompok bervariasi, yaitu 2 orang (satu
meja), 4 orang, dan 6 orang. Permai nan-permainan bahasa yang dikembangkan antara
lain mengisi teks rumpang berdasarkan simakan, menulis puisi berantai, dan tebak
kata kunci berdasarkan simakan atau cerita pengalaman pribadi teman.

Ketiga, siswa menyukai materi pembelajaran menulis yang dilengkapi dengan
media audio-visual, sehingga peneliti dapat mengembangkan silabus dan materi
pembelgjaran menulis dengan media audio-visual. Gambar-gambar diam (visua) juga
disukai oleh siswa. Media audio-visual yang digunakan berupa cuplikan film
(DENIAS dan Untuk Rena), film dokumenter (PESONA BATUTEGI), rekaman acara
televis (KICK ANDY, DORCE SHOW, Jelajah), dan rekaman audio (percakapan,
pembacaan puis KAMPUNG HALAMAN). Gambar diam yang digunakan misanya

gambar artis idola remaja, pemandangan alam, dan alat komunikasi. Media audio-
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visua dan gambar diam (visual) tersebut dapat membuat materi pembelgaran
keterampilan menulis lebih menarik dan memperjelas materi yang dipelgjari.

Keempat, siswa menyuka materi pembelagjaran yang dilengkapi dengan tugas
di rumah (PR). Siswa yang menyuka sebanyak 38,4%, sedangkan yang tidak
menyukai 61,4%. Hal ini berarti hanya sebagian siswa yang menyukai tugas di
rumah. Tugas di rumah dimaksudkan untuk membantu siswa agar lebih memahami
materi pembelgaran yang sudah dipelgari. Berdasarkan data tersebut, peneliti
menyusun materi pembelgjaran yang dilengkapi dengan tugas di rumah (PR) pada
dua unit pembelajaran saja, yaitu Unit | Artis Idola dan Unit II Alam (terlampir). Hal
ini dilakukan karena hanya sebagian siswayang menyukai tugas di rumah.

Kelima, materi pembelgjaran menulis yang dipadukan dengan aspek
kebahasaan yang lain, yaitu mendengarkan, membaca, dan berbicara juga disukal
oleh siswa. Hal ini sesuai dengan salah satu pendekatan pembelgjaran bahasa yaitu
keterpaduan (integratif). Dalam sebuah pembelgjaran terdapat beberapa aspek
kebahasaan yang saling melengkapi dan dapat mengaktifkan siswa. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti mengembangkan kegiatan-kegiatan pembelgjaran yang mencakup
beberapa aspek kebahasaan. Salah satu contoh dalam Unit | Artis Idola, aspek yang
utama adalah menulis, dan dilengkapi dengan kegiatan mendengarkan (mengisi teks
rumpang berdasarkan simakan DORCE SHOW), berbicara (presentasi hasil kerja
kelompok), dan membaca (membaca contoh teks wawancara KAK OKKY).

Keenam, siswa menyukai materi pembelgjaran yang memberikan pengalaman,

pengetahuan, dan informasi baru. Hal ini menjadi salah satu dasar untuk menyusun
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silabus dan materi pembelgjaran menulis. Salah satu contoh, Unit 11 Alam, media
audio-visual yang digunakan yaitu film dokumenter PESONA BATUTEGI, memberi
pengetahuan dan informasi baru pada siswa tentang tempat wisata yang ada di
Indonesia. Pengalaman, pengetahuan, dan informasi baru tersebut dapat diperoleh
melalui berbagai sumber belgjar. Sumber belgjar yang mudah diperoleh disukai oleh
siswa. Sumber belgjar yang digunakan antaralain dari buku dan internet.

Ketujuh, ada beberapa jenis materi yang disuka dan tidak disukai oleh siswa.
Materi pembelagjaran menulis yang berupa hafalan mendapat skor hampir sama antara
siswa yang yang menyukal dan yang tidak menyukai. Jadi, jenis materi ini dapat
digunakan dalam materi pembelgaran menulis yang akan dikembangkan tetapi dapat
juga tidak digunakan. Implementasi dalam produk materi pembelgaran yang
dikembangkan, materi berupa hafalan hanya mendapatkan porsi sedikit dalam setiap
unit pembelgjaran. Salah satu contoh dalam Unit Il Alam dan Unit 1V Wisata, materi
berupa hafalan hanya berupa unsur-unsur yang terkandung dalam puisi.

Kedelapan, materi pembelgaran yang berupa penyusunan definis kurang
disukai siswa. Hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang memilih pilihan kurang
suka (KS) yaitu 52,3% dalam angket analisis kebutuhan siswa. Materi pembelgjaran
yang berupa penyusunan laporan hasil diskusi juga kurang disukai oleh siswa. Jumlah
siswa yang menyukai dan kurang suka hampir sama. Tetapi siswa yang tidak suka
tetap lebih banyak dibandingkan siswa yang suka. Berdasarkan hal tersebut, kedua
jenis materi ini digunakan dalam materi pembelgjaran yang dikembangkan tetapi

dalam porsi yang sangat sedikit.
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Kesembilan, materi yang tampilannya menarik dan penuh warna sangat disukai
oleh siswa. Hal ini terbukti dari respon siswa, yaitu 93,8% siswa memilih tampilan
materi yang menarik, dan 86,1% siswa memilih menyukai materi yang didesain
penuh warna. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan materi menulis
dengan audio-visua menggunakan media presentass Power Point. Dalam materi
tersebut dibuat dengan bermacam-macam warna agar siswa tidak jenuh. Tata letak
tulisan, bentuk huruf, dan gambar-gambar dibuat menarik agar siswa lebih antusias
mengikuti pembelajaran.

Tabel 4.3 Perolehan Skor dari Angket Siswa tentang Kegiatan Pembelajaran
yang Dibutuhkan Siswa

No. Keterangan TD KD D SD
(%) (%) (%) (%)
1. | Mengetahui tujuan pembelgjaran. 0% 3% 56.9% 40%
2. | Memahami manfaat materi. 0% 15% | 50.7% | 47.7%
3. | Mendengarkan ceramah. 154% | 46.1% | 26.1% | 12.3%
4. | Melakukan tanyajawab dengan guru dan siswa. 0% 15.4% 43% 41.5%
5. | Memahami uraian materi. 0% 46% | 55.4% 40%
6. | Mengandisis contoh-contoh. 0% 9.2% | 44.6% | 38.5%
7. Materi sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. 1.5% 26.1% | 55.4% | 16.9%
8. | Mengerjakan latihan. 0% 15% | 44.6% | 53.8%
9. | Mengerjakan tugas-tugas. 0% 46% | 55.4% | 40%
10. | Membahas latihan yang telah dikerjakan. 0% 6.1% | 53.8% 40%
11. | Melakukan penilaian terbuka. 0% 13.8% | 55.4% | 30.8%
12. | Belgjar mandiri di perpustakaan. 0% 20% 53.8% | 26.1%
13. | Berdiskusi berpasangan. 15% | 12.3% | 44.6% | 33.8%
14. | Berdiskusi dalam kelompok besar dan kecil. 0% 10.8% | 53.8% | 35.4%
15. | Mengetahui sumber belgjar. 46% | 12.3% | 44.6% | 38.5%
16. | Mendapat bimbingan dalam permainan bahasa. 0% 33.8% | 52.3% | 13.8%
17. | Pendampingan dalam diskusi kelompok. 46% | 33.8% | 41.5% 20%
18. | Siswabelagjar sendiri. 3% 6.1% | 58.5% | 32.3%
19. | Siswamendapat pekerjaan rumah (PR). 1.5% 7.7% | 66.1% | 24.6%
20. | Adapenilaian terbuka. 3% 18.5% | 56.9% | 21.5%
21. | Adakoreksi dan tanggapan dari guru. 1.5% 13.8% | 47.7% | 36.9%
22. | Belgjar dengan media. 1.5% 20% 53.8% | 24.6%
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23. | Latihan soa yang bervariasi. 1.5% 7.7% 47.7% 43%
24. | Pembelajaran yang menarik. 0% 16.9% | 38.5% | 44.6%
25. | Instruksi yang jelas. 0% 3% 49.2% | 47.7%

Dari hasil andlisis kebutuhan terhadap kegiatan pembelgjaran oleh siswa di
atas, dapat dismpulkan bahwa siswa membutuhkan sebagian besar kegiatan
pembelgaran yang disebutkan dalam angket siswa. Berikut beberapa hal yang dapat
diketahui berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa terhadap proses kegiatan
pembel g aran.

Pertama, siswa perlu mengetahui tujuan pembelgaran yang ada dalam setiap
pembelgaran yang akan berlangsung. Selain itu, siswa juga membutuhkan informasi
tentang manfaat yang diperoleh dari materi yang akan dipelgjari. Implementasi dalam
produk materi pembelgaran: tujuan pembelgaran, manfaat, dan indikator
pembelgjaran disgikan pada awal pembelgaran di setiagp unit pembelajaran
(terlampir) untuk mengarahkan siswa pada proses pembelgjaran selanjutnya. Tujuan
pembelgjaran yang berupa kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa dirumuskan
sesuai dalam KTSP 2006. Indikator pembelajaran dirumuskan sendiri oleh pendliti
menggunakan kata-kata operasional yang mudah dipahami siswa.

Kedua, metode penyampaian materi pembelgjaran yang dibutuhkan siswa
sangat beragam. Siswa membutuhkan proses tanya jawab antara guru dan siswa
daam pembelgaran. Hal itu dilakukan agar siswa lebih memahami materi
pembelgjaran yang dipelgari. Siswa kurang membutuhkan ceramah yang berlebihan

dari guru. Metode ceramah tidak membuat siswa aktif tetapi pasif karena siswa hanya
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diam mendengarkan uraian materi yang disampaikan oleh guru. Peneliti kemudian
mengimplementasikan kebutuhan siswa tersebut dalam produk materi pembelgjaran.
Metode tanya jawab antara siswa dan guru diberi porsi yang lebih banyak dalam
setigp unit pembelgjaran karena metode ceramah kurang disukai oleh siswa. Metode
tanya jawab antara guru dan siswa dikembangkan dalam bentuk diskusi kelas,
sehingga kelas akan menjadi sangat ramai.

Ketiga, pembelgaran yang bervarias dibutuhkan siswa, misanya
menganalisis contoh-contoh puisi, melakukan wawancara, menulis pesan singkat, dil.
Kegiatan-kegiatan tersebut kemudian dikembangkan lagi oleh peneliti agar lebih
menarik. Permainan-permainan bahasa (lihat di atas) juga disertakan agar siswa tidak
jenuh dengan kegiatan pembel gjaran monoton.

Keempat, siswa membutuhkan cara belgjar yang berbeda-beda. Siswa sangat
membutuhkan cara belgjar dengan banyak latihan dan tugas dalam proses
pembelgjaran. Selain mengerjakan latihan dan tugas, siswa juga membutuhkan
pembahasan hasi| kerja siswa. Siswa membutuhkan juga beberapa variasi cara belgjar
yang lain. Siswa membutuhkan belgjar mandiri di perpustakaan. Siswa juga
membutuhkan proses diskusi dengan teman satu meja (berpasangan). Selain itu, siswa
juga membutuhkan diskusi dalam kelompok besar maupun kelompok kecil dalam
proses pembelgjaran. Hal tersebut di atas merupakan cara belgjar yang dibutuhkan
siswa. Implementasi dalam produk materi pembelgjaran yang disusun oleh peneliti

adalah
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(1) tugas diberi porsi yang besar dalam proses pembelgaran, dan pada akhir
pembelgjaran, siswa harus mengerjakan latihan (secara berkelompok atau
individual) untuk melihat hasil belgjar siswa,

(2) pembahasan hasil kerja siswa dibuat dalam bentuk presentasi hasil kerja oleh
siswa, kemudian guru dan siswa memberikan tanggapan dalam diskusi kelas,

(3) waktu untuk belgjar mandiri di perpustakaan diberikan tersendiri dan tidak
disertakan dalam materi pembelajaran, agar siswa dapat lebih |eluasa mengikuiti
pembelgjaran dan keterbatasan alokasi waktu,

(4) diskus kelompok besar dan kecil juga dijadikan pedoman dalam
mengembangkan materi pembelgjaran (lihat di atas).

Kelima, berkaitan dengan metode penilaian yang dibutuhkan dalam
pembelgaran, ada beberapa metode yang dibutuhkan siswa. Siswa membutuhkan
penilaian terbuka dalam pembelgjaran. Siswa secara langsung dapat mengetahui
penilaian guru terhadap hasil kerja dan perfomansinya. Selain diadakan penilaian
terbuka, siswa juga membutuhkan koreks atas kesalahan dan tanggapan dari guru
dan sesama siswa. Soal-soal latihan yang bervarias juga sangat dibutuhkan siswa
agar siswa dapat memahami lebih mendalam materi pembelgaran yang sudah
dipelgari. Hasil analisis data tersebut diimplementasikan dalam produk materi
pembelgjaran yaitu sebagai berikut:

(1) penilaian terbuka diimplementasikan di sebagian unit pembelgjaran, yaitu Unit Il

Alam dan unit IV Wisata. Kompetensi dasar kedua unit tersebut adalah menulis
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kreatif puisi berdasarkan pengamatan keindahan alam dan pengalaman pribadi.
Penilaian terbuka diberikan pada tugas dalam proses pembel g aran;

(2) sodl latihan dibuat bervariasi pada setiap unit pembelgjaran. Unit | Artis Idola,
soal latihan berupa pengisian teks rumpang berdasarkan simakan yang diubah
dalam bentuk narasi. Unit Il Alam, siswa membuat puisi berdasarkan film
dokumenter pariwisata dengan mencari kata kunci. Unit 11l Komunikasi, siswa
menulis sebuah pesan singkat sesuai konteks uraian dan rekaman percakapan.
Unit IV Wisata, siswa menulis puisi berdasarkan pengalaman pribadi siswa
dengan permainan tebak kata kunci.

Keenam, instruksi yang jelas dari guru sangat dibutuhkan oleh siswa. Siswa
membutuhkan waktu untuk belgar secara individua (sendiri). Siswa juga
membutuhkan belgar dalam kelompok tetapi tidak begitu membutuhkan
pendampingan secara penuh. Siswa tidak membutuhkan pendampingan dalam belgjar
kelompok sepanjang proses diskus tetapi hanya pada waktu-waktu tertentu sgja.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tentang kegiatan pembelgaran yang dibutuhkan
siswa di atas, peneliti menyusun silabus dan materi pembelgaran keterampilan

menulis dengan media audio-visual untuk kelas VIl SMP pada semester 2.

412 Wawancara
Instrumen kedua yang digunakan dalam anaisis kebutuhan adalah
wawancara. Beberapa pertanyaan digjukan sesuai dengan pedoman wawancara yang

telah disusun oleh peneliti (terlampir). Wawancara dilakukan terhadap guru bahasa
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Indonesia kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Kesimpulan yang
diperoleh dari analisis kebutuhan siswa dan hasil wawancara dengan guru bahasa
Indonesia kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Kesimpulan Hasil Analisis Kebutuhan Siswa dan Wawancara
terhadap Guru Bahasa Indonesia

Analisis Data yang diperoleh
Kebutuhan

1. Hasll a. Siswa sudah pernah memperoleh materi pembelajaran menulis
analisis pada semester Il yaitu, menarasikan teks wawancara, menulis
kebutuhan puisi kreatif tentang alam, menulis pesan singkat, dan menulis
yang puisi kreatif berdasarkan pengalaman pribadi.
dibagikan b. Siswa menyukai pembelajaran yang kegiatannya bervariatif,
kepada misalnya diskusi kelompok, diskusi berpasangan, belgjar
siswa mandiri di perpustakaan, tugas individual, dIl.

c. Siswa menyukai penggunaan media audio-visual, misanya
film dokumenter.

d. Siswa menyukai materi pembelgjaran yang dilengkapi dengan
permainan, gambar-gambar diam, dan tampilan yang menarik.

e. Siswa kurang menyukai materi pembelgjaran yang
mengharuskan siswa menghafal materi tersebut.

f. Siswa kurang menyukai tipe materi konsep, yaitu dengan
menyusun definisi melalui analisis contoh-contoh.

g. Siswa kurang menyukai tipe materi prosedur dengan
melaporkan langkah-langkah kerja yang telah dilakukan dalam
kelompok.

h. Siswa membutuhkan latihan untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi yang disampaikan.

i. Siswa kurang membutunkan ceramah tetapi Siswa
membutuhkan uraian materi yang singkat dan jelas.

j. Siswa membutuhkan instruksi yang jelas dalam setiap

pembel gjaran.

2. Hasll a Daam menyusun rencana pembelgaran, guru sering
wawancara mengalami  kesulitan yang disebabkan oleh perbedaan
dengan guru kemampuan siswa dalam menangkap suatu materi.
bahasa b. Dalam pembelgaran menulis guru harus tetap memperhatikan
Indonesia ilmu-ilmu dasar dalam menulis, misalnya ejaan, strukur

kalimat, pembentukan kata, dll.
c. Materi yang dipelgari harus sesuai dengan perkembangan
siswakelas VII SMP.
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d. Penggunaan media audio-visual dalam pembelgaran
keterampilan menulis belum sering digunakan.

e. Guru harus seladu menygjikan pembelgjaran menulis yang
terintegrasi  dengan keterampilan berbahasa yang lain
(membaca, mendengarkan, dan berbicara).

f. Dalam pembelgjaran, guru harus memberikan arahan yang
jelas agar siswa memahami dengan baik dan siswa dapat
menjadi lebih aktif.

g. Tipe belgar siswa kelas VII SMP cenderung pada tipe yang
menyukai  penggunaan media audio-visual (melihat-
mendengar).

h. Guru menggunakan metode penilaian terbuka.

Berdasarkan hasil analisis terhadap angket siswa kelas VIl dan wawancara
guru bahasa Indonesia kelas VII dapat diketahui beberapa hal penting berkaitan
dengan minat siswa dan kenyataan pembelgaran bahasa Indonesia kelas VIl selama
ini.

Pertama, guru mengalami kesulitan saat menyusun rencana pembelajaran. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan kemampuan siswa dalam menangkap
suatu materi. Ilmu-ilmu dasar yang harus tetap diperhatikan guru dalam pembelgjaran
menulis misalnya eaan, struktur kalimat, pembentukan kata, dil. Untuk dapat
mengatasi adanya perbedaan kemampuan siswa, maka kegiatan bervariasi dalam
pembelajaran menulis yang melibatkan semua tipe belgjar yang diminati siswa dapat
menjadi salah satu aternatif.

Kedua, siswa menyukai penggunaan media audio-visual dalam pembelgjaran
bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan karakteristik sebagian besar siswa kelas VI
yang memiliki tipe belgar audio-visual. Tipe belgar ini menuntut kemampuan

melihat dan mendengarkan yang baik. Berdasarkan minat siswa dan pernyataan dari
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guru bahasa Indonesia tersebut, maka peneliti mengembangkan silabus dan materi
pembelgjaran menulis dengan media audio-visual. Materi ini dikembangkan peneliti
karena penggunaan media audio-visual dalam pembelgjaran keterampilan menulis
masih jarang digunakan di sekolah ini.

Ketiga, siswa membutuhkan instruksi atau arahan yang jelas dalam proses
pembelgjaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat memahami dengan baik apa
yang harus dilakukan dan siswa dapat |ebih aktif terlibat dalam pembelgjaran. Peneliti
mengembangkan produk sesuai dengan kebutuhan tersebut. Bahasa yang digunakan
dalam materi pembelgjaran ini adalah bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
siswa

Keempat, seorang guru harus selalu menyajikan pembelajaran menulis yang
terintegrasi dengan keterampilan berbahasa yang lain (membaca, mendengarkan, dan
berbicara). Hal ini sesua dengan minat siswa terhadap pembelgaran bahasa
Indonesia terutama menulis yang dilengkapi dengan keterampilan berbahasa yang
lain. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan kegiatan-kegiatan
pembelgaran yang mencakup berbagai keterampilan berbahasa dengan kompetensi
utama keterampilan menulis. Salah satu contoh, Unit 1V Wisata, selain menulis puis
sebagai tujuan pembelgjaran akhir, siswa juga dilibatkan dalam kegiatan menyimak
rekaman acara televis, mendengarkan cerita pengalaman pribadi teman satu
kelompok, membaca contoh puisi berdasarkan rekaman acara televis, dan

mempresentasikan hasil kerja (puisi).
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Kelima, materi yang dipelgjari harus sesuai dengan perkembangan siswa kelas
VIl SMP. Siswa kurang menyukai jenis materi yang berupa hafalan, konsep
(menyusun definisi), dan prosedur. Siswa kesulitan memahami apabila siswa
dihadapkan pada materi dengan bentuk hafalan, konsep, dan prosedur. Siswa kelas
VIl sebaiknya diberikan pemahaman sederhana tentang materi yang dipelgari.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan materi pembelgjaran menulis
dengan menggunakan ketiga jenis materi tersebut dalam porsi yang sedikit. Peneliti
menyajikan permainan-permainan bahasa sehingga siswa lebih tertarik pada
pembelgaran.

Keenam, guru menggunakan metode penilaian terbuka dalam pembelgjaran
bahasa Indonesia. Siswa membutuhkan penilaian terbuka dalam pembelgjaran bahasa
Indonesia agar mereka mengetahui kekurangan dan kelebihan hasil kerjanya.
Berdasarkan kenyataan dan minat siswa tersebut, peneliti mengembangkan penilaian
terbuka dalam produk materi pembelgjaran menulis dalam sebagian unit

pembelgaran, yaitu Unit |1 Alam, dan Unit IV Wisata.

4.2 Hasil Penilaian Produk Pengembangan

Hasi| penilaian produk pengembangan ini terdiri dari dua hal yaitu (1) paparan
hasil penilaian dosen pembelgjaran bahasa Indonesia dari Universitas Sanata Dharma
dan guru bahasa Indonesia SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu, dan (2)
analisis data penilaian dosen pembelgjaran bahasa Indonesia dari Universitas Sanata

Dharma dan guru bahasa Indonesia SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu.
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4.2.1 Paparan dan Analisis Data Hasil Penilaian Dosen Pembelajaran Bahasa
Indonesia Universitas Sanata Dharma dan Guru Bahasa Indonesia SMP
Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu

Data dari hasil penilaian dosen pembelgaran bahasa Indonesia terhadap
produk pengembangan silabus, media audio-visual, dan materi pembelgaran menulis
bahasa Indonesia, berupa masukan, saran, ataupun komentar yang diperoleh
menggunakan instrumen penilaian maupun konsultasi dengan dosen secara langsung.
Berkaitan dengan silabus, komponen-komponen yang dinilai yaitu, identitas mata
pelgjaran, perumusan kompetensi dasar, perumusan tujuan pembelajaran, perumusan
indikator pembelgjaran, perumusan materi pokok, perumusan langkah-langkah
pembelgaran, pemilihan alat atau sumber pembelgjaran, evaluasi, dan pengalokasian
waktu. Penilaian yang berkenaan dengan media audio-visual meliputi: kemenarikan
media audio-visual, kesesuaian media audio-visual, dan kebernilaian media audio-
visual. Penilaian untuk materi pembelgjaran bahasa Indonesia, komponen yang dinilai
meliputi: pemilihan teks sastra, pengalokasian waktu, perumusan kompetensi dasar,
indikator, dan kegiatan pembelgjaran, kesesuaian materi,) tingkat kesulitan bahan,
kesesuaian tugas, keelasan petunjuk, keterpaduan aspek kebahasaan, kesesuaian

|atihan, dan kemenarikan desain materi.
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Tabel 4.5 Data Hasil Penilaian Silabus
oleh Dosen Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Guru Bahasa Indonesia
No. Komponen yang dinilai Dosen | Dosen | Guru | Guru | Penilaian
| 1 | 1 rata-rata
A. SILABUS PEMBELAJARAN
1 Identitas mata pelgjaran 5 5 5 5 5
2. Rumusan standar kompetensi 5 5 5 5 5
3. Rumusan kompetensi dasar 5 5 4 5 4,75
4. Rumusan indikator 3 5 4 5 4,25
5. Pemilihan teknik pembelgjaran 4 5 4 5 45
6. Pemilihan media 5 5 5 4 4,75
7. Penentuan langkah-langkah 4 4 4 5 4,25
pembelgjaran
8. Pemilihan sumber belgjar 5 5 5 4,75
9. Pengembangan evaluasi 4 4 5 4,25
10. Pengal okasian waktu 4 4

Berdasarkan paparan data tabel 4.5 Pengembangan Silabus, produk silabus

yang dibuat telah memenuhi kelayakan produk dan dapat digunakan sebagai pedoman

untuk mengembangkan materi pembelgjaran karena nilai rata-rata yang diperoleh

yaitu 4,55. Rentang nilai yang digunakan adalah 1 — 5, maka terbukti produk silabus

ini telah memenuhi kelayakan produk silabus. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel

45 data hasil penilaian dosen pembelgaran bahasa Indonesia dan guru bahasa

Indonesia terhadap produk silabus pembelajaran.

Masukan dari dosen bahasa Indonesia yang berkenaan dengan silabus berupa

saran maupun komentar yaitu (1) indikator pembelgaran yang disusun harus sesuai

dengan kondisi siswa, misalnya “memahami” kurang sesuai untuk siswa kelas VII

SMP. Kata operasional yang digunakan sebaiknya diubah lebih sederhana dan sesuai
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dengan tahap belgjar siswa kelas V11, dan (2) silabus yang disusun sudah lengkap dan

sistematis sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan materi

pembelgjaran menulis dengan media audio-visual.

Masukan dari guru bahasa Indonesia yang berkenaan dengan penyempurnaan
silabus berupa saran atau komentar dari hasil penilaian dan konsultasi adalah sebagai
berikut.

(1) Perlu perbaikan pada silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran)
mengenai pilihan kata, gjaan, urutan materi, dan penomoran padaindikator,

(2) Dalam satu kegiatan pembelgjaran, sebaiknya jumlah anggota kelompok tidak
perlu berubah. Hal ini dilakukan agar siswa tidak kebingungan dengan adanya
pergantian kelompok.

Berdasarkan masukan dan komentar di atas, peneliti kemudian melakukan
revisi terhadap beberapa hal, yaitu perumusan indikator pembelajaran, pilihan kata

dalam materi pembelgjaran, ejaan yang digunakan, dan urutan materi.
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Tabel 4.6 Data Hasil Penilaian Media Audio-Visual
oleh Dosen Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Guru Bahasa Indonesia

No. Komponen yang dinilai Dosen Dosen Guru Guru Penilaian
| 11 [ 11 (rata-rata)
1. | Kemenarikan media audio-visual
a Acaratelevisi KICK ANDY 3 5 5 5 45
b. Acaratelevis DORCE SHOW 4 5 4 5 45
c. Cuplikan film DENIAS 1 5 4 4 4 4,25
d. Cuplikan film DENIAS 2 5 4 5 5 4,75
e. Rekaman  pembacaan  puis 5 5 5 5 5
Kampung Halaman (audio)
f. FIm dokumenter PESONA 5 5 4 5 4,75
BATUTEGI
g. Cuplikan film UNTUK RENA 5 4 4 4 4,25
h. Percakapan telepon (audio) 4 4 4 5 4,25
i. Acaratelevisi JELAJAH 4 5 4 5 45
j. Film  dokumenter =~ ARUNG 4 4 3 5 4
JERAM
2. | Kesesuaian media audio-visual
a Acaratelevisi KICK ANDY 3 5 5 5 45
b. Acaratelevis DORCE SHOW 4 5 5 5 4,75
c. Cuplikan film DENIAS 1 5 4 4 5 45
d. Cuplikan film DENIAS2 5 4 5 5 4,75
e. Rekaman  pembacaan  puis 5 5 5 5 5
Kampung Halaman (audio)
f. Flm dokumenter PESONA 5 5 4 5 4,75
BATUTEGI
g. Cuplikan film UNTUK RENA 5 4 5 5 4,75
h. Percakapan telepon (audio) 5 4 5 5 4,75
i. Acaratelevisi JELAJAH 4 5 4 5 45
j. Film dokumenter ARUNG 4 5 3 3 3,75
JERAM
3. | Kebernilaian media audio-visual
a Acaratelevisi KICK ANDY 3 5 5 5 45
b. Acarateleviss DORCE SHOW 3 5 5 5 45
c. Cuplikan film DENIAS 1 5 5 4 4 45
d. Cuplikan film DENIAS 2 5 5 5 5 5
e. Rekaman  pembacaan  puis 5 5 5 5 5
Kampung Halaman (audio)
f. Flm dokumenter PESONA 5 5 4 5 4,75
BATUTEGI
g. Cuplikan film UNTUK RENA 4 4 5 4 4,25
h. Percakapan telepon (audio) 4 4 5 5 45
i. Acaratelevis JELAJAH 4 5 5 5 4,75
j. Film dokumenter ARUNG 4 5 4 4 4,25
JERAM




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 73

Materi pembelgaran menulis yang dikembangkan peneliti menggunakan
media audio-visual. Hasil penilaian ratarata terhadap media audio-visual yang
dilakukan oleh dua orang dosen pembelgjaran bahasa Indonesia dan dua orang guru
bahasa Indonesia dapat dilihat dalam tabel 4.6. Secara umum (mencakup;
kemenarikan, kesesuaian, dan kebernilaian) hasil penilaian media audio-visual ini
adalah baik atau memenuhi kelayakan sebagai media pembelgaran karena nilai rata-
rata yang diperoleh sangat baik. Berikut hasil penilaian rata-rata setigp komponen
media audio-visual dalam bentuk tabel.

Tabel 4.7 Nilai Rata-rata Tiap Komponen Media Audio-Visual

No. Komponen yang dinilai Nilai rata-rata
1. K emenarikan media audio-visua 4,47
2. K esesuaian media audio-visual 4,6
3. K ebernilaian media audio-visual 4,6

Masukan dari dosen bahasa Indonesia yang berkenaan dengan media audio-
visual yang digunakan berupa saran dan komentar, yaitu media audio-visual yang
berupa rekaman acara televisi, yaitu KICK ANDY episode Andrea Hirata, kurang
sesuai digunakan untuk siswa kelas VII. KICK ANDY lebih cenderung untuk orang
dewasa karena membutuhkan pemahaman tinggi. Media audio-visual ini mendapat
nilai cukup (3) pada setiap komponen. Tingkat kebernilaian rekaman acara televis
DORCE SHOW dinilai cukup sehingga perlu dipertimbangkan dalam revisi produk.

Masukan dari guru bahasa Indonesia berkenaan dengan media audio-visual

yang berupa saran dan komentar, yaitu:
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(1) tayangan DORCE SHOW yang digunakan tempo percakapannya terkesan agak

menyimak, karena siswa tersebut akan mengalami kesulitan;

cepat. Hal ini menjadi kurang sesuai bagi siswa yang lamban dalam proses

(2) untuk film Arung Jeram sebaiknya disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa

bahasa | ndonesia sehingga perlu dipertimbangkan dalam revisi produk;

SMP kelas VII. Kesesuaian film Arung Jeram ini dinilai cukup oleh kedua guru

(3) musik latar belakang (backsound) yang ada dalam film Arung Jeram kurang

apabila diganti dengan yang lebih sesuai.

Tabel 4.8 Data Hasil Penilaian Materi Pembelajaran
oleh Dosen Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Guru Bahasa Indonesia

sesuai dengan kondis siswa dan suasana pembelagjaran di kelas, dan lebih baik

No. Komponen yang dinilai Dosen | Dosen | Guru | Guru Penilaian
I I | 1 (rata-rata)

1 Pemilihan teks sastra. 4 5 5 5 4,75

2. Pengal okasian waktu. 4 4 5 4 4,25

3. Perumusan kompetensi dasar, 4 5 5 5 4,75

indikator, dan kegiatan pembelgjaran.

4, K esesuaian materi dengan indikator. 4 4 5 5 45

5. Tingkat kesulitan bahan pembelgjaran 3 5 5 4 4,25

6. K esesuaian tugas dengan indikator. 3 5 5 5 45

7. K ejelasan petunjuk-petunjuk 4 4 5 5 45

8. Keterpaduan aspek kebahasaan 5 4 4 5 45

9. Kesesuaian latihan dengan indikator. 4 5 5 5 4,75

10. | Kemenarikan desain materi. 5 5 5 5 5




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 75

Pengembangan materi pembelgaran menulis bahasa Indonesia dengan media
audio-visual secara umum memenuhi kelayakan produk dengan pencapaian nilai rata-
rata 4,57. Hal ini ditunjukkan dari hasil penilaian dosen bahasa Indonesia dan guru
bahasa Indonesia di SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Secara berturut-
turut rata-rata nila masing-masing komponen pengembangan materi pembelgjaran
menulis bahasa Indonesia dengan media audio-visual dapat dilihat padatabel 4.7.

Komponen pengembangan materi pembelajaran menulis bahasa Indonesia
dengan media audio-visual secara umum dinilai baik atau memenuhi kelayakan
produk berdasarkan penilaian dosen pembelgjaran bahasa Indonesia dan guru bahasa
Indonesia maupun kriteria pengembangan materi pembelgjaran yang telah ditentukan.
Masukan dari dosen bahasa Indonesia berkenaan dengan materi pembelgaran
menulis dengan media audio-visual yang berupa saran dan komentar yaitu:

(1) tingkat kontekstual materi harus diperhatikan agar materi tersebut sesuai dengan
kondisi siswa kelas VII. Penilaian atas tingkat kesulitan materi adalah cukup,
maka komponen ini harus dipertimbangkan dalam revisi;

(2) contoh yang diberikan harus diperbanyak untuk lebih memberikan pemahaman
dan kemudahan saat mengerjakan latihan;

(3) perlu mencari tokoh-tokoh yang lebih dekat dengan dunia siswa yaitu dunia
remaja, sehingga siswa lebih tertarik dengan materi yang disgjikan;

(4) materi pembelgaran yang dikembangkan menarik, kreatif, dan memadukan
bentuk modul dengan keaktifan siswa secaraklasikal;

(5) kesesuaian tugas dengan indikator pembelgjaran perlu dikagji ulang.
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Beberapa masukan dari guru bahasa Indonesia berkenaan dengan materi
pembelgjaran menulis bahasa Indonesia dengan media audio-visual yang berupa saran
dan komentar adalah sebagai berikut:

(1) materi pembelgjaran lebih variatif, inovatif, menarik, artinya sumber belgar
siswa tidak hanya dari guru tetapi juga dari berbagai media seperti media
internet, media cetak, dan televisi;

(2) kegiatan belgjar mengajar di kelas akan lebih hidup dan menyenangkan sehingga
siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran terutama pembelgjaran menulis;

(3) apabila sekolah belum memiliki fasilitas yang memadai untuk untuk
pembelgjaran menulis dengan media audio-visual ini, maka guru akan
mengalami kesulitan dalam pengimplementasian materi pembel ajaran tersebut;

(4) guru jangan sampai melupakan interaksi langsung dengan siswa karena asyik
dengan media audio-visual yang digunakan dalam pembelgjaran. Hal ini perlu
diperhatikan karena siswa kelas VII masih membutuhkan pendampingan yang
lebih banyak.

Sesuai dengan saran dan komentar tersebut peneliti melakukan revisi terhadap
beberapa hal di atas agar pengembangan materi pembelgaran menulis bahasa
Indonesia dengan media audio-visual dapat lebih sempurna dan lebih layak sebagai

sebuah produk pengembangan.
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4.3 Hasil Uji Coba Produk Pengembangan

Berikut ini dipaparkan hasil uji coba lapangan atau pengimplementasian
materi pembelajaran bahasa Indonesia dengan media audio-visual secara langsung di
kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Kegiatan uji coba lapangan
ini dilakukan dalam dua kali pertemuan, yang waktu pelaksanaannya padatanggal 18
Mei dan 19 Me 2009, bertempat di SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
padakelas VII A dan VII B.

4.3.1 Pertemuan Pertama (uji coba I)

Uji coba produk pengembangan materi pembelgjaran menulis dengan media
audio-visual dilaksanakan pada hari Senin, 18 Mel 2009, pukul 11.15 — 12.35 WIB
atau dua jam pelgaran (80 menit) dengan jumlah siswa 33 orang. Tema yang
digunakan adalah artis idola. Kompetenss dasar yang diujicobakan adalah
menarasikan teks wawancara. Secara lengkap keseluruhan silabus dan materi
pembelgjaran menulis yang digunakan terlampir.

Dalam kegiatan pembelgjaran di kelas, respon yang diberikan siswa maupun
guru sangat baik. Hal itu terlihat dari sikap yang senang dan cukup antusias dalam
kegiatan pembelgjaran. Sebelum kegiatan pembelgaran dimulai, guru terlebih dahulu
men;jelaskan materi yang diberikan yaitu menarasikan teks wawancara.

Setelah penjelasan singkat selesai, kemudian peneliti memutarkan sebuah
acara televisi yaitu KICK ANDY. Sebelum para siswa menonton rekaman tersebut,
peneliti memberikan dua buah pertanyaan yang harus dijawab berdasarkan hasil

menonton rekaman nanti. Kedua pertanyaan tersebut didiskusikan dalam kelompok
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@ 6 orang dan dipresentasikan. Aktivitas tersebut dilakukan dalam 15 menit untuk
tahap apersepsi.

Pada kegiatan inti, siswa mengubah kalimat langsung yang ada dalam contoh
teks wawancara KAK OKKY menjadi kalimat tidak langsung. Peneliti memberikan
satu contoh dialog yang sudah diubah, kemudian siswa dalam kelompok mengubah
dialog yang lain. Kegiatan itu dilakukan selama 10 menit.

Kegiatan berikutnya adalah mengubah teks wawancara dari cuplikan
wawancara KICK ANDY menjadi sebuah narasi. Siswa mengerjakan dalam kelompok
@ 6 orang. Dilihat dari hasil pembuatan narasi yang dikerjakan oleh siswa, diketahui
bahwa siswa sudah memahami cara mengubah teks wawancara menjadi narasi.
Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit. Beberapa kelompok yang cukup aktif
saling berebutan untuk mempresentasikan hasil kerja mereka. Berdasarkan hal itu,
peneliti menyimpulkan bahwa antusias siswa cukup tinggi untuk mengikuti
pembelgjaran.

Siswa mengerjakan latihan masih dalam kelompok @ 6 orang. Siswa harus
mengisi bagian yang rumpang dari teks wawancara DORCE SHOW. Pemutaran acara
televis tersebut dilakukan sebanyak dua kali. Sebagian besar kelompok siswa dapat
melengkapi semua bagian yang rumpang. Kegiatan ini dilakukan selama 10 menit,
kemudian para siswa menarasikan teks wawancara tersebut dalam waktu 15 menit. 10
menit terakhir, digunakan untuk melakukan penilaian narasi terhadap kelompok lain

dan membuat kesimpulan dari pembelgjaran yang baru sgja dilakukan. Demikianlah
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penjelasan singkat uji coba produk pengembangan materi menulis dengan media

audio-visual.

Dalam uji coba produk, peneliti sebagal guru mengalami kendala-kendala
maupun kemudahan atau keuntungan yang dialami selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, yaitu:

(1) peneliti harus memberikan pengarahan yang sejel as-jelasnya kepada siswa,

(2) situas kelas cukup ramai karena siswa berdiskusi dengan teman yang lain,

(3) siswa saling berebut perhatian peneliti dengan cara memanggil peneliti untuk
datang dan memberikan bimbingan dalam mengerjakan tugas dan latihan.

Kemudahan yang dialami peneliti selama kegiatan pembelgjaran, yaitu:

(1) antusias siswa cukup bagus, terlihat pada awal pembelgjaran, siswa senang
dengan spontan menjawab pertanyaan seputar rekaman KICK ANDY;

(2) siswa mudah memahami penjelasan dari peneliti mengenai cara mengubah
kalimat langsung menjadi tidak langsung sehingga siswa dapat mengerjakan
tugas dengan baik dan benar;

(3) dengan media audio-visual, ketertarikan siswa untuk belgar cukup besar dan
terlihat bersemangat, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan cukup
baik;

Masukan atau saran dari guru kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu setelah kegiatan pembel gjaran selesai, yaitu:

(1) konsetrasi siswadalam pembelajaran harus lebih dimaksimalkan sehingga semua

siswa memperhatikan pembelgjaran;
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(2) penguasaan kelas harus tetap diperhatikan agar arah pembelgjaran pun dapat
ditempuh dengan baik;

(3) model pembelgjaran ini menarik minat siswa terhadap pembelgjaran;

(4) konsep yang mudah dipahami siswa akan |ebih mudah ditangkap oleh siswa,

(5) pastikan siswa menyimak penjelasan guru, presentasi siswa lain, dan tayangan
yang diputarkan;

(6) perlu pengurangan kegiatan pembelgjaran sehingga waktu siswa untuk berkerja
cukup dan tidak terkesan tergesa-gesa.

4.3.2 Pertemuan Kedua (uji coba I1)

Uji coba produk pengembangan materi pembelgjaran menulis dengan media
audio-visual kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Me 2009, pukul 09.55-11.15
WIB atau dua jam pelgjaran (80 menit) dengan jumlah siswa 32 orang. Tema yang
digunakan adalah alam. Kompetens dasar yang diujicobakan adalah menulis kreatif
puis berdasarkan pengamatan keindahan alam. Secara lengkap keseluruhan silabus
dan materi pembelgjaran menulis yang digunakan terlampir.

Dalam kegiatan pembelgjaran di kelas, respon yang diberikan siswa maupun
guru sangat baik. Hal itu terlihat dari sikap yang senang dan cukup antusias dalam
kegiatan pembelagjaran. Sebelum kegiatan pembelgaran dimulai, guru terlebih dahulu
menj elaskan materi yang diberikan yaitu menulis kreatif puisi.

Setelah penjelasan singkat selesai, kemudian peneliti memberikan sebuah
contoh puisi kepada siswa dalam kelompok @ 4 orang. Mereka harus menganalisis

puisi tersebut berdasarkan tema, pilihan kata, dan rima. Setelah didiskusikan,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 81

kemudian wakil kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Aktivitas tersebut
dilakukan dalam 15 menit untuk tahap apersepsi.

Setelah apersepsi, guru memberikan contoh cara menulis puisi berdasarkan
cuplikan film DENIAS. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman pada siswa
agar siswa dapat mengerjakan tugas berikutnya dengan baik. Kegiatan ini dilakukan
selama 15 menit.

Pada kegiatan inti, siswa menulis puis berdasarkan kata-kata kunci yang
ditemukan cuplikan film DENIAS. Setelah setiap siswa mencatat kata-kata kunci,
kemudian mereka menulis puisi secara berantai dalam kelompok @ 6 orang.
Kegiatan itu dilakukan selama 15 menit.

Siswa mengerjakan latihan secara individual. Siswa harus menulis puisi
berdasarkan film dokumenter PESONA BATUTEGI. Antuasias siswa sangat baik. Hal
itu dibuktikan dengan hasil puisi buatan mereka sangat beragam. Mereka juga dapat
menemukan kata-kata kunci yang melebihi batas maksimal. Demikianlah penjelasan
singkat uji coba produk pengembangan materi menulis dengan media audio-visual
yang kedua.

Dalam uji coba produk, peneliti sebagai guru mengalami kendala-kendala
maupun kemudahan atau keuntungan yang dialami selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, yaitu:

(1) peneliti harus memberikan instruksi yang sejelas-jelasnya kepada siswa;

(2) situas kelas sangat mendukung untuk proses pembelgjaran;
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(3) siswa mudah memahami penjelasan dari guru sehingga mereka dapat
mengerjakan tugas dengan baik.

Kemudahan yang dialami peneliti selama kegiatan pembelgjaran, yaitu:

(1) antusias siswa cukup bagus, terlihat pada awal pembelgaran, siswa selalu
bersemangat dan tertarik dengan film-film yang digunakan;

(2) siswa mudah memahami penjelasan dari peneliti mengenai cara menulis puisi
menggunakan kata-kata kunci yang ditemukan dari cuplikan film;

(3) dengan media audio-visual, ketertarikan siswa untuk belgjar cukup besar dan
terlihat bersemangat, sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapai dengan baik.
Media audio-visual yang berupa film ini juga dapat membantu mereka dalam
berimajinasi.

Masukan atau saran dari guru kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius

Sedayu setelah kegiatan pembel gjaran selesai, yaitu:

(1) mediaaudio-visual sangat membantu siswa mengungkapkan pikiran dan gagasan
dalam bentuk puisi;

(2) menulis puisi relatif sulit. Siswa membutuhkan proses menentukan diksi (pilihan
kata) yang tepat. Hasil diskusi pada kegiatan | (menganalisis unsur-unsur puisi
dari contoh) dapat sebagai contoh untuk menjelaskan;

(3) penjelasan yang lebih diperlambat dan diperjelas akan memudahkan pemahaman

siswa
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4.4 Umpan Balik Siswa terhadap Uji Coba Produk Pengembangan Materi
Pembelajaran
Produk materi pembelgjaran yang berbentuk draft telah diujicobakan dalam

kelas nyata, yaitu kelas VII A dan B SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu.
Uji coba ini menggunakan dua unit pembelgjaran menulis dari empat unit
pembelgaran yang disusun, yaitu menarasikan teks wawancara dan menulis kreatif
puis berdasarkan pengamatan keindahan aam. Kedua unit pembelgaran ini
diujicobakan masing-masing selama 2x40" (2jp). Setelah uji coba selesal dilakukan di
kelas, dilakukan pembagian angket kepada siswa untuk mendapatkan umpan balik
dari siswa terhadap pembelgjaran yang telah berlangsung. Berikut hasil data yang
disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.9 Umpan Balik Siswa terhadap Uji Coba Produk Pengembangan |
(Menarasikan Teks Wawancara)

No. Butir-Butir Angket Pilihan Presentase
1. Keterarikan siswa terhadap model Tertarik 96.9%
pembelgjaran. Tidak tertarik 3.0%
2. Ketertarikan siswa terhadap tampilan Menarik 87.9%
materi pembelajaran. Tidak menarik 12.1%
3. Kesesuaian film-film yang digunakan Sesua 96.9%
dengan materi. Tidak sesuai 3.0%
4. Keterpahaman isi film yang digunakan | Mudah dipahami 66.7%
dalam pembelgjaran. Sulit dipahami 33.3%
5. Kesesuaian film dengan kondisi siswa. | Sesua 57.6%
Tidak sesuai 42.4%
6. Kesesuaian durasi film dengan kondisi | Sesuai 100%
siswa Tidak sesual 0%
7. Ketertarikan siswa terhadap kegiatan Tertarik 66.7%
pembel gjaran. Tidak tertarik 33.3%
8. Tingkat kejelasan materi pembelgjaran. | Memperjelas 87.9%
Mempersulit 12.1%
0. K eterpahaman contoh-contoh dalam Mudah 75.7%
materi pembelagjaran. Sulit 24.2%
10. | Saran untuk perbaikan
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Tabel 4.10 Umpan Balik Siswa terhadap Uji Coba Produk Pengembangan I1

(Menulis Kreatif Puisi Berdasarkan Keindahan Alam)

No. Butir-Butir Angket Pilihan Presentase
1. Keterarikan siswa terhadap model Tertarik 96.9%
pembel gjaran. Tidak tertarik 3.0%
2. Ketertarikan siswa terhadap tampilan Menarik 96.9%
materi pembelgjaran. Tidak menarik 3.0%
3. Kesesuaian film-film yang digunakan Sesuai 100%
dengan materi. Tidak sesuai 0%
4. Keterpahaman isi film yang digunakan | Mudah dipahami 100%
dalam pembel gjaran. Sulit dipahami 0%
5. Kesesuaian film dengan kondisi siswva. | Sesuai 68.7%
Tidak sesuai 31.2%
6. Kesesuaian durasi film dengan kondisi | Sesua 100%
siswa Tidak sesual 0%
7. K etertarikan siswa terhadap kegiatan Tertarik 90.6%
pembel gjaran. Tidak tertarik 9.3%
8. Tingkat kejelasan materi pembelgjaran. | Memperjelas 96.9%
Mempersulit 3.1%
9. K eterpahaman contoh-contoh dalam Mudah 100%
materi pembelgjaran. Sulit 0%
10. | Saran untuk perbaikan
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Berdasarkan paparan dari kedua tabel umpan balik siswa terhadap uji coba

produk pengembangan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang berhubungan

dengan siswa dan produk pengembangan materi pembelajaran.

Pertama, sebagian besar siswa kelas VII A dan VII B tertarik dengan model

pembelgjaran menulis dengan media audio-visual ini. Hal tersebut dapat dilihat dari

perolehan skor dalam bentuk persentase. Pilihan pertama, yaitu tertarik, mendapat

respon sangat tinggi dari siswa. Model pembelgjaran yang baru dan menarik memang

dibutuhkan siswa agar pembelgjaran tidak monoton sehingga menghindarkan siswa

dari rasa jenuh.

Kedua, selain model pembelgaran, siswa juga sangat tertarik dan menyukai

tampilan materi yang bervariasi, baik dari segi huruf (font), tata letak, gambar, dlil.
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Tampilan materi yang menarik dapat memberikan semangat belgjar tersendiri bagi
siswa karena yang mereka hadapi tidak hanya guru dan teks bacaan, tetapi juga film-
film (media audio-visual). Gambar-gambar, misalnya artis idola dan pemandangan
persawahan dapat memperjelas materi pembelgjaran yang dipelgari.

Ketiga, berdasarkan hasil perolehan data diketahui bahwa rekaman (film)
yang digunakan pada materi pembelgjaran ini sesuai dengan materi yang dipelgjari.
Rekaman acara televiss KICK ANDY dan DORCE SHOW digunakan dalam unit
pembelgjaran yang pertama yaitu menarasikan teks wawancara. Hampir seluruh siswa
kelas VII A (uji coba I) mengatakan bahwa rekaman acara televisi tersebut sesuai
dengan materi yang dipelgjari. Salah satu alasan yang diberikan siswa mengapa
sesuai dengan materi yang dipelgjari yaitu rekaman acara televiss KICK ANDY dan
DORCE SHOW merupakan salah satu bentuk wawancara, jadi siswa dapat |ebih
mudah memahami proses wawancara. Cuplikan film DENIAS dan film dokumenter
PESONA BATUTEGI juga sangat sesuai dengan materi yang dipelgari. Hal itu
dibuktikan dengan respon seluruh siswa kelas VII B (uji coba I1) yang mengatakan
sesuai. Beberapa alasan yang diberikan oleh siswa berkaitan dengan kesesuaian film-
film tersebut yaitu, (1) suasana yang ada di cuplikan film tersebut menggambarkan
tentang keindahan aam dan mudah dipahami, sehingga siswa mudah
mengimajinasikan dalam bentuk puisi, dan (2) menambah wawasan terutama dalam
bidang pariwisata.

Keempat, film-film yang digunakan dalam materi pembelgjaran ini cukup

mudah dipahami isinya sehingga siswa dapat mengerjakan tugas-tugas dengan cukup
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baik. Rekaman acara televiss KICK ANDY dan DORCE SHOW mendapat respon
cukup banyak dengan perbandingan antara siswa yang mengatakan mudah dipahami
dan sulit dipahami adalah 2:1. Perbandingan tersebut perlu dipertimbangkan dalam
revis produk. Perlu diperhatikan juga beberapa hal yang dikemukakan oleh siswa
yaitu, antaralain, (1) percakapan dalam rekaman acaratelevisi tersebut kurang begitu
jelas, sehingga sulit dipahami maksudnya, (2) percakapan dalam rekaman acara
televis tersebut terlalu cepat sehingga siswa agak kesulitan dalam proses menyimak,
dan (3) rekaman acaratelevis tersebut mempermudah proses pembel gjaran.

Berbeda halnya dengan cuplikan film DENIAS dan film dokumenter PESONA
BATUTEGI yang mendapat respon mudah dipahami dari seluruh siswa kelas VII B.
Hal itu dibuktikan dengan perolehan skor dalam bentuk persentase sebesar 100%.
Beberapa alasan yang dikemukakan oleh siswa, antara lain (1) isi dan maksud dari
film tersebut mudah dipahami dengan waktu yang relatif singkat, dan (2) film yang
digunakan dalam pembelagjaran ini menarik dan dapat mendukung imagjinasi siswa
dalam membuat puisi.

Kelima, secara umum, film dan rekaman acara televisi yang digunakan dalam
materi pembelgjaran ini cukup sesuai dengan kondisi kehidupan sehari-hari siswa dan
dunia remaja pada umumnya. Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya tokoh-tokoh
film yang berusiaremaja (film DENIAS), grup musik akustik yang juga menjadi idola
kalangan remaja, dan wawasan baru mengenai pariwisata BATUTEGI. Selain cukup
sesuai dengan kehidupan siswa sehari-hari, durasi film-film yang digunakan dalam

materi pembelgjaran yang diujicobakan ini sangat sesuai. Hal ini berarti duras
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rekaman acara televisi dan cuplikan film yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
dan minat siswa sehingga siswa tidak merasa bosan. Durasi film yang tidak terlalu
akan membuat proses pembelgjaran lebih efektif dan efisien karena siswa tidak
sepenuhnya hanya menyimak film tersebui.

Keenam, kegiatan-kegiatan pembelgaran yang ada daam materi
pembelgjaran ini cukup disuka oleh siswa. Perbandingan antara siswa yang tertarik
dan tidak tertarik dengan kegiatan pembelgjaran yang ada adalah 2:1. Ada beberapa
hal yang dikemukakan siswa berkaitan dengan ketertarikan pada kegiatan
pembelgaran, yaitu antara lain, (1) kegiatan pembelajaran yang ada dapat menambah
kreativitas siswa dalam mempelgjari sebuah materi, (2) kegiatan mengisi teks
rumpang dapat melatih kemampuan menyimak siswa, (3) siswa lebih menyukal
diskusi kelompok karena dapat bertukar pikiran, (4) kegiatan pembelgjaran yang ada
dapat melatih daya ingat siswa, (5) pembelgaran tidak terasa membosankan dengan
kegiatan yang bervariasi, dan (6) pembelgaran Iebih menyenangkan karena diselingi
dengan permainan.

Ketujuh, berdasarkan hasil perolehan skor dalam bentuk persentase, diketahui
bahwa film-film yang digunakan dalam materi pembelajaran ini dapat memperjelas
materi yang dipelgjari. Tujuan pembelajaran menulis kreatif puisi berdasarkan
pengamatan terhadap keindahan alam, lebih tercapai dengan baik. Siswa tidak hanya
membayangkan obyek yang akan dijadikan puisi, tetapi mereka dapat mengamati
obyek tersebut melalui film yang digunakan. Pembelgjaran akan Iebih menarik karena

siswa tidak hanya dihadapkan pada contoh yang berupa teks bacaan. Contoh-contoh
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yang berupa teks bacaan, misalnya teks puist HUJAN, KAMPUNG HALAMAN, dan
teks wawancara KAK OKKY mudah dipahami siswa sehingga mereka dapat lebih
mudah memahami tugas-tugas selanjutnya.

Kedelapan, peneliti juga meminta saran pada siswa untuk perbaikan produk
materi pembelgjaran yang telah diujicobakan dua dari empat unit yang
dikembangkan. Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut:

(1) durasi cuplikan film dan rekaman acara televisi yang digunakan diperlama agar
dapat lebih memahami isinya;

(2) penjelasan dari setiap tugas yang diberikan harus diperjelas;

(3) tugas-tugas yang dikerjakan dalam kelompok ditambah;

(4) film yang digunakan dalam pembelgjaran diperbanyak dan dapat digunakan
sebagai contoh;

(5) tugas-tugas yang ada dalam materi pembelgjaran perlu dikurangi sedikit agar
siswa tidak jenuh;

(6) perlu penjelasan lebih mendalam pada uraian materi pembelajaran.

4.5 Revisi Produk Pengembangan

Produk silabus dan materi pembelgjaran sudah sampa pada tahap akhir
pengembangan yaitu revis produk. revis ini dilakukan untuk menyempurnakan
produk pengembangan sehingga menjadi produk jadi yang lebih layak dan siap

digunakan. Revis dilakukan berdasarkan kriteria kelayakan produk dan media audio-
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visual (lihat tabel 3.10). Berikut dipaparkan beberapa revis yang dilakukan dalam

bentuk tabel .

Tabel 4.11 Ringkasan Revisi Produk Pengembangan dari Hasil Penilaian
Para Responden dan Umpan Balik Siswa

No. Komponen yang direvisi Butir Hasil Revisi

A. | SILABUS

1. | Pilihan kata Pada tujuan pembelgjaran, kata yang digunakan
adalah kata dapat. Penggunaan kata baku dalam
silabus pembelgjaran juga lebih disempurnakan.

2. | Ejaan Penulisan kalimat dalam silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) disempurnakan
lagi, baik dari segi kelengkapan kata, tanda baca,
pemakaian huruf capital, dll.

3. | Urutan materi Urutan materi pokok dalam silabus pembelgjaran
diubah sesuai dengan alur berpikir materi yang
dipelgari.

4. | Rumusan indikator Perumusan indikator diperbaiki dalam silabus
dilengkapi dengan penomoran yang benar.

B. | MEDIA AUDIO-VISUAL

1. | Cuplikan rekaman acara

televisi KICK ANDY Cuplikan rekaman ini diganti karena dari hasil
penilaian dosen dan guru bahasa Indonesia, hasil
uji coba, serta hasil umpan balik siswa diketahui
bahwa cuplikan rekaman tersebut kurang sesuai
dengan keadaan siswa.

2. | Cuplikan rekaman acara Rekaman acara televisi ini diganti karena

televis DORCE SHOW berdasarkan hasil penilaian, uji coba, dan umpan
balik siswa diketahui bahwa rekaman ini kurang
sesuai dengan kondisi kemampuan siswa.

3. | Film ARUNG JERAM Film ini diganti karena kurang sesuai dengan
pengalaman siswa dan kondisi kelas. Ha itu
dilakukan berdasarkan pada beberapa hal, yaitu
hasil penilaian produk oleh dosen dan guru
bahasa Indonesia.

C. | MATERI

1. | PEMBELAJARAN

Kegiatan pembelajaran Dalam satu unit pembelajaran, jumlah anggota
kelompok kerja dalam diskusi dibuat tetap.

2. | Kegiatan pembelgjaran Ada pengurangan kegiatan pembelgjaran yang
kurang penting sehingga waktu bekerja siswa
lebih banyak.
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Berdasarkan hasil penilaian dosen bahasa Indonesia dan guru bahasa
Indonesia, diketahui beberapa hal yang harus direvisi berkaitan dengan silabus
pembelgjaran, media audio-visual, dan materi pembelgjaran.

Pertama, pilihan kata dan gjaan yang digunakan dalam silabus pembelgjaran
kurang tepat. Salah satu contoh, Apakah judulnya sesuai dengan isi puisi? (contoh
instrumen penilaian Unit 11 Alam). Peneliti kemudian melakukan revis terhadap
kalimat tersebut cara mengubah kalimat tersebut menjadi, Apakah judul puisi yang
dibuat sesuai dengan isi? Contoh yang lain, Bagaimanakah judul puisi tersebut?
Menarik? (contoh instrumen penilaian Unit IV Wisata). Peneliti kemudian mengubah
kalimat tersebut menjadi, Apakah judul puisi menarik? Salah satu contoh penggunaan
gjaan yang kurang tepat, yaitu kata diakes seharusnya diakses.

Kedua, urutan materi yang dipaparkan dalam kolom materi pokok belum

berurutan. Salah satu contohnya, Unit IV Wisata,

1. Unsur-unsur puisi
2. Puis kreatif berdasarkan pengalaman pribadi
3. Langkah-langkah menulis puisi

Peneliti kemudian melakukan revisi dengan membalik urutan materi di atas menjadi,

1. Unsur-unsur puisi
2. Langkah-langkah menulis puisi
3. Puis kreatif berdasarkan pengalaman pribadi

Ketiga, beberapa rumusan indikator menggunakan kata-kata operasiona yang
kurang sesuai untuk siswa kelas VII SMP. Salah satu contoh rumusan indikator

tersebut adalah siswa mampu memahami kalimat langsung dan kalimat tidak
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langsung. Kata memahami memiliki arti yang sulit dipahami oleh siswa kelas VI
SMP. Berdasarkan hal tersebut, peneliti kemudian mengubah kata operasional yang
digunakan menjadi, Sswa mampu mendefinisikan kalimat langsung dan kalimat tidak
langsung.

Keempat, berdasarkan hasil penilaian dosen dan guru bahasa Indonesia, serta
umpan balik dari siswa terhadap uji coba, cuplikan rekaman acara KICK ANDY
diganti. Hal tersebut dilakukan karena cuplikan rekaman acara televis tersebut
kurang sesuai dengan usia siswa. Acara KICK ANDY cenderung untuk kalangan
dewasa dan membutuhkan pemahaman yang tinggi. Siswa kurang dapat memahami
is dari rekaman tersebut. Peneliti kemudian mengganti cuplikan rekaman acara KICK
ANDY dengan cuplikan rekaman wawancara artis pemeran sinetron Kepompong.
Tokoh yang ada dalam wawancara tersebut adalah tokoh-tokoh remaja yang berusia
SMP. Isi dari percakapan yang diungkapkan sesuai dengan dunia remaja siswa.

Kelima, berdasarkan hasil penilaian dosen dan guru bahasa Indonesia, serta
umpan balik dari siswa terhadap uji coba, cuplikan rekaman acara DORCE SHOW
dengan bintang tamu D’ Cinnamons kurang sesuai digunakan dalam pembelgjaran.
Siswa menyatakan bahwa rekaman acara tersebut kurang bisa dipahami karena
percakapannya terlalu cepat dan kurang jelas, sehingga siswa tidak bisa melengkapi
teks rumpang yang harus diis berdasarkan rekaman acara tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti kemudian mengganti rekaman acara tersebut dengan cuplikan
rekaman acara DORCE SHOW dengan bintang tamu Gita Gutawa dan Rafi. Bintang

yang ada dalam acara tersebut lebih dekat dengan kehidupan siswa dan percakapan
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antara pembawa acara dan bintang tamu relatif pelan dan mudah dipahami. Teks
rumpang yang digunakan juga disesuaikan dengan rekaman acara hasil revisi.

Keenam, berdasarkan hasil penilaian dosen dan guru bahasa Indonesia, film
ARUNG JERAM kurang sesuai dengan kondisi pembelajaran di kelas dan usia siswa
kelas VII SMP. Film tersebut juga kurang sesual dengan pengalaman siswa kelas VI
SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Berdasarkan masukan dan saran
tersebut, peneliti mengganti film tersebut dengan film yang lebih sesuai untuk
pembelgjaran menulis puisi berdasarkan pengalaman pribadi.

Ketujuh, berdasarkan hasil penilaian dan uji coba, jumlah anggota kelompok
dalam kegiatan diskusi yang ada dalam proses pembelajaran perlu ditetapkan jumlah
dari awal hingga akhir. Hal ini dilakukan agar siswa tidak kebingungan dengan
adanya pergantian anggota dan jumlah anggota kelompok.

Kedelapan, berdasarkan hasil penilaian dosen dan guru bahasa Indonesia,
hasil uji coba serta umpan balik dari siswa diketahui bahwa kegiatan pembelajaran
yang ada dalam Unit | Artis Idolaterlalu banyak. Siswa menjadi jenuh dan tidak jelas
karena pembelgaran terkesan tergesa-gesa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
mengurangi beberapa kegiatan pembelgaran yang tidak begitu pokok sehingga waktu

yang dimiliki siswa untuk mengerjakan tugas |ebih mencukupi.
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab penutup ini dipaparkan mengenai (1) materi menulis yang sesuai
dengan setiap kompetensi dasar, (2) kajian terhadap produk silabus dan materi
pembel gjaran dengan media audio-visual, (3) implikasi, dan (4) saran-saran.

5.1 Materi Menulis yang Sesuai dengan Setiap Kompetensi Dasar untuk Siswa
Kelas VII Semester 11 SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
Penelitian ini mengembangkan empat kompetensi dasar keterampilan menulis

kelas VII semester Il. Berdasarkan hasil analiss kebutuhan siswa, mereka
menginginkan materi yang berupa rekaman dan teks (tertulis). Rekaman dan teks
yang mereka inginkan harus memenuhi beberapa hal, yaitu harus sesuai dengan usia
siswa, tingkat pemahaman siswa, tingkat kesulitan materi, pengalaman siswa,
kehidupan sehari-hari siswa, kemudahan siswa mencari sumber belgjar, duras
rekaman yang sesuai (3 — 6 menit), tokoh-tokoh yang menjadi idola siswa, dan
tingkat kemenarikan (rekaman dan teks). Berikut materi-materi yang sesuai
berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut pada setiap kompetensi dasar yang
dikembangkan.
(1) Kompetensi Dasar | (Unit BELAJAR 1 ARTISIDOLA)
Materi yang yang sesuai dengan kompetensi dasar |, yaitu mengubah teks
wawancara menjadi naras dengan memperhatikan cara penulisan kalimat

langsung dan tak langsung adalah berupa rekaman wawancara, sedangkan yang
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berupa teks adalah contoh teks wawancara, contoh penulisan kalimat langsung
dan tak langsung, serta uraian tentang karangan narasi.

(2) Kompetensi Dasar |1 (Unit BELAJAR 2 ALAM)
Materi yang sesuai dengan kompetensi dasar Il, yaitu menulis kreatif puisi
berkenaan dengan keindahan alam adalah berupa gambaran keindahan alam dari
cuplikan film, rekaman pembacaan puisi, contoh puis kreatif yang berupa teks,
dan uraian tentang langkah-langkah menulis kreatif puisi.

(3) Kompetensi Dasar |11 (Unit BELAJAR 3 KOMUNIKAS)
Materi yang sesuai dengan kompetensi dasar 111, yaitu menulis pesan singkat
sesuai dengan isi dengan menggunakan kalimat efektif dan bahasa yang santun
adalah berupa cuplikan film (ringkasan isi film), dan rekaman percakapan,
sedangkan materi yang berupa teks yaitu uraian tentang kalimat efektif, kalimat
santun, dan pesan singkat, serta contoh teks pesan singkat.

(4) Kompetensi Dasar IV (Unit BELAJAR 4 WI SATA)
Materi yang sesuai dengan kompetensi dasar 1V, yaitu menulis kreatif puis
berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami adalah berupa rekaman
pengalaman berwisata, sedangkan yang berupa teks adalah contoh teks puisi.
Pengalaman berwisata siswa juga merupakan salah satu materi pada kompetensi

dasar ini.
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5.2 Kajian Produk Silabus dan Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis
dengan Media Audio-Visual

Penelitian pengembangan ini menghasilkan dua jenis produk yaitu (1) silabus
dan (2) materi pembelgaran keterampilan menulis dengan media audio-visual.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Jerold Kemp.
Kajian terhadap kedua produk tersebut dipaparkan berikut ini.

5.2.1 Kajian Produk Silabus Pembelajaran Keterampilan Menulis dengan
Media Audio-Visual untuk Kelas VII Semester Il SMP Pangudi Luhur
Santo Vincentius Sedayu
Pengembangan silabus pembelgjaran Bahasa Indonesia untuk kelas VII

semester 11 SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu tersebut didasarkan pada
beberapa pendekatan pembelgjaran bahasa, yaitu pendekatan kooperatif, pendekatan
pembelgaran aktif, pendekatan komunikatif, dan pendekatan integratif.
Pengembangan silabus pembelajaran tersebut diawali dengan analisis kebutuhan
siswa tentang pembelgjaran bahasa Indonesia, minat dan motivas siswa, serta
kegiatan pembelgjaran yang dibutuhkan siswa. Analisis kebutuhan dilakukan dengan
angket siswa dan wawancara dengan guru bahasa Indonesiakelas VII.

Silabus pembelagjaran keterampilan menulis ini terdiri dari tujuh komponen
pembelgjaran, yaitu kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelgaran,
indikator pembelgjaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belgjar. Beberapa
kriteria silabus yang baik adalah adanya (1) kejelasan identitas mata pelgaran, (2)
ketepatan perumusan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan langkah-

langkah pembelgjaran (3) ketepatan pemilihan teknik pembelajaran, media, sumber
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belgjar, dan pengembangan evaluasi, dan (4) ketepatan pengal okasian waktu. Silabus
pembelgjaran ini dinilai oleh dosen dan guru bahasa Indonesia. Hasil penilaian
menyatakan bahwa silabus ini baik dan layak digunakan, dan perlu revisi pada
beberapa hal.

5.2.2 Kajian Produk Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis dengan Media
Audio-Visual untuk Siswa Kelas VII Semester Il SMP Pangudi Luhur
Santo Vincentius Sedayu

Materi pembelgaran keterampilan menulis disusun berdasarkan silabus yang
telah dikembangkan. Materi pembelgjaran ini menggunakan program presentasi
Power Point untuk memenuhi kebutuhan siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo
Vincentius Sedayu, dan meningkatkan efektivitas pembelgaran bahasa Indonesia.
Materi ini juga didasarkan pada hasil analisis kebutuhan siswa dan wawancara
dengan guru bahasa Indonesia. Produk akhir materi pembelgaran tersebut berupa
materi yang dilengkapi dengan latihan, tugas, LKS, ilustrasi gambar-gambar, dan
media audio-visual yang berupa film dokumenter (Pesona Batutegi, dan Desa Wisata
Kelor), cuplikan film (Denias dan Untuk Rena), rekaman acaratelevisi (Dorce Show,
wawancara artis, dan Jelajah), rekaman audio (rekaman percakapan dan pembacaan
puisi), teks (uraian tentang materi, teks puis Hujan dan teks puisi Senyuman Hati,
teks wawancara Kak Okky), dll. Produk materi pembelgaran ini terdiri dari lima
komponen, yaitu: (1) unit dan tema, (2) tujuan pembelagjaran (kompetensi dasar dan
indikator pembelgaran), (3) kegiatan pembelgaran, (4) latihan, dan (5) kunci

jawaban.
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Materi pembelgjaran tersebut kemudian dinilai oleh dosen dan guru bahasa
Indonesia. Penilaian dilakukan terhadap media audio-visua yang digunakan dan
produk materi secara umum. Hasil penilaian adalah sangat baik dan beberapa hal
perlu direvisi. Uji coba terhadap sebagian unit BELAJAR dilakukan di kelas nyata
yaitu kelas VIl A dan VIl B. Berdasarkan hasil umpan balik dari siswa dan observasi
dari guru bahasa Indonesia, diketahui beberapa hal yang perlu direvisi. Revis
didasarkan hasil penilaian, konsultasi dengan dosen, hasil uji coba, hasil observasi
guru terhadap uji coba, serta umpan balik dari siswa. Media audio-visual yang perlu
diganti, yaitu sebanyak dua rekaman acaratelevisi dan satu film dokumenter. Setelah
diadakan revisi dan konsultasi dengan dosen bahasa Indonesia, dihasilkan produk jadi

materi pembelgjaran keterampilan menulis dengan media audio-visual.

5.3 Implikasi
Pengembangan ini dapat dimanfaatkan untuk pembelgjaran keterampilan
menulis bahasa Indonesia kelas VII semester Il di SMP Pangudi Luhur Santo

Vincentius Sedayu karena berdasarkan hasil kebutuhan siswa. Beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam penerapan silabus dan materi pembelgjaran ini, yakni:

(1) perlu adanya pemahaman dari kedua produk, yaitu silabus dan materi
pembelgaran. Dalam menggunakan materi pembelgjaran harus diperhatikan juga
silabus, khususnya pada hal-hal praktis;

(2) dalam pembelgjaran guru berusaha mengembangkan situasi yang berfokus pada

siswa sehingga siswa aktif melakukan kegiatan pembelgjaran.
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5.4 Saran-saran
Saran-saran dalam pengembangan silabus dan materi pembelgaran ini

ditujukan pada tiga hal, yaitu (1) saran untuk keperluan pemanfaatan produk, dan (2)

saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut, dan (3) saran untuk para

pengembang silabus dan materi pembelgjaran.

5.4.1 Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Saran-saran  yang perlu dikemukakan untuk pemanfaatan produk
pengembangan ini adalah sebagai berikut.

(1) Produk pengembangan silabus dan materi pembelgaran ini  sebaiknya
dimanfaatkan dalam pembelgaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas VII
semester 11 SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu karena pengembangan
ini didasarkan pada hasil analisis pembelgjaran, minat dan motivasi siswa, serta
kebutuhan siswa kelas V11 semester |1 di SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu.

(2) Agar tidak terjadi kesalahan dalam pemanfaatan produk pengembangan ini, maka
perlu adanya pemahaman dari kedua produk tersebut, meliputi cara penggunaan
dan cara pengoperasian.

5.4.2 Saran untuk Keperluan Pengembangan Lebih Lanjut

Saran yang perlu dikemukakan untuk pengembangan lebih lanjut adalah

bahwa pengembangan ini hanya terbatas pada keterampilan menulis pada kelas VI

semester 11. Oleh karena itu, pengembangan ini dapat dijadikan salah satu model
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pengembangan silabus dan materi pembelgjaran dengan media audio-visual untuk
siswakelas VIII dan kelas | X serta dengan keterampilan berbahasa yang berbeda.
5.4.3 Saran untuk Pengembang Silabus dan Materi Pembelajaran
Saran-saran yang perlu dikembangkan untuk pengembang silabus dan materi
pembel gjaran adalah sebagai berikut.
(1) Pengembangan silabus dan materi pembelgjaran sebaiknya berdasarkan hasil
analisis kebutuhan siswa bukan hanya berdasarkan opini.
(2) Pemilihan dan pengembangan materi hendaknya ditentukan dengan
memperhatikan kejelasan tujuan, kondisi kemampuan siswa, usia siswa, dan

ketepatan informasi sehingga materi yang dikembangkan bermanfaat bagi siswa.
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Standar Kompetensi
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Kelas
Jenjang

SILABUS

Mata Pelgjaran

Semester
Aspek

VI

: SMP

: Bahasa Indonesia
12

: Menulis

: 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat

Kompeten | Materi pokok Kegiatan Indikator Penilaian WKkt Media Audio- Sumber belajar
si dasar Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Visual
istrumen instrumen
121 1. Teks Kegiatan awal 1.1.1 Siswamampu | tertulis | tertulis Apakahis | 2x40° | 1. http://www. | Kosasih, E. 2002.
Mengubah | wawancara | 1.1 Aperseps menyebutkan narasi youtube.com | Bimbingan
teks P. Kalimat 1.2 Siswamenonton unsur-unsur sesual /watch?v=0 | Pemantapan
wawancar langsung rekaman wawancara denganisi MXXP5CO | Bahasa Indonesia.
amenjadi dan tak wawancara teks XQo, Bandung: Yrama
naras langsung pemeran 1.1.2 Siswa mampu wawan- wawancara | Widya
dengan 8. Karangan sinetron mengubah cara? bintang
memperha | naras Kepompong dan kalimat KEPOMPO | Suharma, dkk.
tikan cara menjawab langsung NG, diakses | 2007. Bahasa dan
penulisan pertanyaan men;j adli pada tanggal | Sastra Indonesia.
kalimat secara kalimat tidak 23 Juni 2009 | Bogor: Yudhistira
langsung berkelompok @ langsung
dan tak 4 orang. berdasarkan 2. http://lwww. | Wahono, dkk.
langsung Kegiatan Inti teks youtube.com | 2006. Terampil
2.1 Siswadan guru wawancara /watchv=w | Berbahasa Bahasa
UNIT I mendiskusikan X5004rD_b | dan Sastra
ARTIS pengertiandan | 1.1.3 Siswa mampu k, DORCE | Indonesia untuk
IDOLA ciri-ciri menarasikan SHOWGita | SMP KdaslI|
karangan narasi. teks Gutawa, Semester 2.
2.2 Siswadiskusi wawancara diakses pada | Bandarlampung:
berpasangan, 1.1.4 Siswa mampu tanggal 23 CV Gita Perdana
menemukan ciri, menyunting Juni 2009
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perbedaan dan
mengubah
kalimat
langsung
menjadi kalimat
tidak langsung
berdasarkan
contoh teks.

2.3 Siswa
mempresentasik
an hasil diskusi.

2.4 Siswa menyimak
rekaman acara
Dorce Show dan
mengisi teks
rumpang dalam
kelompok @ 4
orang.

2.5 Siswadalam
kelompok
membuat
karangan naras
berdasarkan teks
wawancarayang
telah dilengkapi
dengan
memperhatikan
cara pengubahan
kalimat
langsung.

2.6 Siswadalam
kelompok
memberikan
penilaian pada

pekerjaan
teman

Majalah BOBO, 5
Februari 2009,
hal. 10, “ Sdalu
Berterima Kasih
pada Mama”
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kelompok yang
lain.
Kegiatan Penutup
3.1 Siswadan guru

membuat
kesimpulan
sebagai refleksi
pembelgjaran
12.2 1. Kaimat Kegiatan awal 1.1.1 Siswamampu | tertulis | tertulis Apakahis | 2x40" |1. Cuplikan suharma, dkk. 2007.
Menulis efektif 1.1 Apersepsi menyebutkan pesan Film*“Untuk | Bahasadan
pesan 2. Kaimat Kegiatan Inti unsur-unsur sesual Rena”, Sastra Indonesia.
singkat santun 2.1 Siswa pesan singkat dengan sutradara Bogor: Yudhistira
sesual 3. Pesan menemukan berdasarkan Situasi dan Hanung
denganisi singkat unsur-unsur contoh rekaman Bramantyo http://just-drop-
dengan yang ada dalam percakapan by.blogspot.com/2
mengguna contoh pesan 1.1.2 Siswa mampu telepon? 2. Rekaman 007/03/membuat-
kan singkat dalam menemukan percakapan kalimat-
kalimat kelompok @ 4 pokok-pokok telepon efektif.html,
efektif dan orang. IS pesan diakses tanggal 10
bahasa 2.2 Siswa yang akan Januari 2009,
yang mempresentasik ditulis “Kalimat Efektif’
santun. an hasil diskusi.
2.3 Siswadanguru | 1.1.3 Siswamampu
UNIT 111 berdiskusi menulis
KOMUNI tentang pesan pesan singkat
KASI singkat yang sesuai dengan
sering kita isi
jumpai (uraian
materi). 1.1.4 Siswamampu
2.4 Siswa menyunting
menyimak pesan singkat
cuplikan film yang dibuat
"Untuk Rena” teman

dan menjawab
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pertanyaan yang
menyertainya
dalam kelompok
yang sama.

2.6 Siswa secara
individual
menulis pesan
singkat kepada
teman
berdasarkan
situasi dan
rekaman
percakapan
telepon.

2.7 Siswa menilai
pesan yang
ditulis teman
satu meja.

Kegiatan Penutup

3.1 Siswadan guru
membuat
kesimpulan
sebagai refleks
pembelgjaran

Standar Kompetensi

: 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman pribadi melalui kegiatan menulis kreatif puisi

Kompete Materi Kegiatan Indikator Penilaian Wkt | Media Audio- | Sumber belajar
nsi dasar pokok Pembelajaran Teknik | Bentuk Contoh Visual

istrumen | instrumen
16.1 1. Puis Kegiatan awal 1.1.1 Siswamampu | tertulis | tertulis Apakah 2x40' | 1. Cuplikan Suharma, dkk.
Menulis kreatif 1.1 Aperseps menentukan judul Film DENIAS 2007. Bahasa dan
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kreatif
puisi
berkenaan
dengan
keindahan
adam

UNIT 1l
ALAM

2. Unsur-
unsur
dalam puisi
kreatif

3.Langkah-
langkah
menulis
puisi
kreatif

Kegiatan Inti

2.1 Siswa
menganalisis
unsur-unsur
puisi
berdasarkan
contoh puisi
dalam kelompok
@ 6 orang.

2.2 Siswa
mempresentasik
an hasil diskusi
tentang unsur
puisi.

2.4 Siswadan guru
melakukan
diskusi dan
tanya jawab
tentang puisi
kreatif (uraian
materi).

2.5 Siswa
menyimak
rekaman
keindahan alam
dari cuplikan
film DENIAS
kemudian
menuliskan
kata-kata
kuncinya.

2.4 Siswadalam
kelompok @ 6
orang menulis

pokok-pokok
puisi
berdasarkan
rekaman
tentang
keindahan
aam

1.1.2 Siswa mampu
menulis puis
dengan
pilihan kata
dan rima
yang menarik

1.1.3 Siswa mampu
menilai hasil
karyateman

Sesuai
denganisi
puisi?

2. http://www.

youtube.com
/watch?v=5

MVOFwWYR
9Ss,
PESONA
BATUTEGI

diakes pada

tanggal 17
Maret 2009

|wo

. Rekaman
pembacaan
puisi
KAMPUNG
HALAMAN

Sastra Indonesia.
Bogor: Yudhistira

Waluyo, Herman
J. 2003. Apresiasi
Puisi. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka
Utama

Harian KOMPAS,
15 Februari 2009,
hal. 25, puisi
“Hujan”
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puisi secara
berantai
berdasarkan
kata-kata kunci.

2.7 Siswa
menanggapi
hasil karya
kelompok yang
lain.

2.8 Siswa
menyimak
rekaman Pesona
Batutegi dan
menulis puis
berdasarkan
rekaman
tersebut (secara
individual).

2.9 Siswa
memberikan
penilaian pada
hasil karya
teman satu meja.

Kegiatan Penutup

3.1 Siswadan guru

membuat

kesimpulan

sebagai refleksi

pembelgjaran
16.2 1.Puis Kegiatan awal 1.1.1 Siswvamampu | tertulis | tertulis Apakah 2x40' | Ll.http://www.y | Suharma,
Menulis kreatif ber | 1.1 Apersepsi menentukan judul puis outube.com/wa | Suharma, dkk.
kreatif dasarkan Kegiatan Inti pokok-pokok menarik? tchv=FA1Xs | 2007. Bahasa dan
puisi pengalama | 2.1 Siswa menyimak puisi JWIKI, Sastra Indonesia.
berkenaan n pribadi rekaman acara berdasarkan JELAJAH Bogor: Y udhistira
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dengan
peristiwa
yang
pernah
dialami

UNIT IV
WISATA

2.Unsur-
unsur puisi

3.Langkah-
langkah
menulis
puisi

Jejak Petualang
dan
memperhatikan
contoh puisi
yang dapat
dibuat
berdasarkan
rekaman
tersebut.

2.2 Siswa
mendiskusikan
unsur-unsur
yang ada dalam
puisi kreatif
berdasarkan
contoh puisi
dalam kel ompok
@ 4 orang dan
dipresentasikan.

2.3 Siswa
menganalisis
kata-kata kunci
berdasarkan
rekaman Desa
Wisata KELOR
dalam kelompok
@ 4 orang.

2.4 Siswadalam
kelompok
menulis sebuah
puisi
berdasarkan
kata-kata kunci
dan dibacakan.

rekaman
pengalaman
berwisata

1.1.2 Siswa mampu

menulis puis
berdasarkan
pengalaman
berwisata
sendiri
dengan
pilihan kata
dan rima
yang menarik

1.1.3 Siswa mampu

menyun-ting
peker-jaan
teman

edis
LAMONGAN
diakses pada

tanggal 20
Maret 2009

2.http:/Iwww.y
outube.com/wa
tchvy=pWOZA
YRQ-Gq, Desa
Wisata
KELOR,
diakses pada
tanggal 23 Juni
2009

Waluyo, Herman
J. 2003. Apresias
Puisi. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka
Utama

Harian KOMPAS,
16 November
2008, hal. 25,
puisi

“Senyuman Hati”
Majalah BOBO, 5

Februari 2009,
puis “Bintang”
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2.5 Siswabercerita
tentang
pengalaman
berwisata dalam
kelompok @ 4
orang dan
menganalisis
pokok-pokok
ceritateman.

2.6 Siswamenulis
puisi
berdasarkan
cerita
pengalaman
berwisatanya
sendiri dengan
kata-kata kunci
yang ditemukan
teman.

2.7 Siswa
memberikan
penilaian pada
hasil karya
teman satu meja.

Kegiatan penutup

3.1 Siswa
merefleksikan
pembelgjaran
yang telah
dilakukan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
UNIT I ARTIS IDOLA

Mata Pelgaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester : VII/ 2
Alokasi Waktu : 2 x 40’
Aspek : Menulis
Standar Kompetensi: 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan
singkat
Kompetensi Dasar: 12.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara
penulisan kalimat langsung dan tak |angsung.
Indikator:
1.1.1 Siswamampu menyebutkan unsur-unsur wawancara berdasarkan contoh wawancara
1.1.2 Siswamampu mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung berdasarkan teks
wawancara
1.1.3 Siswamampu menarasikan teks wawancara
1.1.4 Siswamampu menyunting pekerjaan teman

I. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menyebutkan unsur-unsur wawancara berdasarkan contoh wawancara

2. Siswa dapat mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung berdasarkan teks
wawancara

Siswa dapat menarasikan teks wawancara

Siswa dapat menyunting pekerjaan teman

Hw

. Materi
Teks wawancara
Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung
Karangan narasi

wh ez

I11. Metode Pembelajaran
1. diskusi kelompok

2. tanyajawab

3. presentas

1V. Langkah-langkah pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Kegiatan awal
1.1 Apersepsi 5
1.2 Siswa menonton rekaman wawancara pemeran sinetron Kepompong dan 10

menjawab pertanyaan secara berkelompok @ 4 orang.
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2. Kegiatan Inti

2.1 Siswadan guru mendiskusikan pengertian dan ciri-ciri karangan narasi. 5

2.2 Siswa diskus berpasangan, menemukan ciri, perbedaan dan mengubah 15
kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung berdasarkan contoh teks.

2.3 Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 5

2.4 Siswa menyimak rekaman acara Dorce Show dan mengisi teks rumpang 10
dalam kelompok @ 4 orang.

2.5 Siswa daam kelompok membuat karangan narasi berdasarkan teks 20
wawancara yang telah dilengkapi dengan memperhatikan cara pengubahan
kalimat langsung.

2.6 Siswa dalam kelompok memberikan penilaian pada hasil karya kelompok 5
yang lain.

3. Kegiatan Penutup
3.1 Siswa dan guru membuat kesimpulan sebagai refleksi pembelgjaran 5

V. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber belajar
Alat : rekaman acaratelevis
Bahan : rekaman DORCE SHOW, rekaman wawacara KEPOMPONG
Media Audio-Visual:
http://www.youtube.com/watchv=omXXP5COXQo, wawancara bintang KEPOMPONG,
diakses pada tanggal 23 Juni 2009
http://www.youtube.com/watch?v=wX5004rD_bk, DORCE SHOW Gita Gutawa, diakses pada
tanggal 23 Juni 2009
Sumber belajar:
Kosasih, E. 2002. Bimbingan Pemantapan Bahasa Indonesia. Bandung: YramaWidya
Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor: Y udhistira
Wahono, dkk. 2006. Terampil Berbahasa Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP Kelas Il1
Semester 2. Bandarlampung: CV Gita Perdana
Majalah BOBO, 5 Februari 2009, hal. 10, “ Selalu Berterima Kasih pada Mama”

V1. Penilaian

Penilaian untuk latihan: (Penilaian dilakukan oleh siswa sendiri)
Apakah is narasi sesua | Isi narasi tidak sesuai dengan teks 1
dengan dialog dalam teks | wawancara
wawancara? Isi narasi kurang sesuai dengan teks 2

wawancara
Isi narasi sesuai dengan teks wawancara 3
Apakah narasi yang dibuat | Narasi tidak menarik 1
temanmu menarik? Narasi kurang menarik 2
3
1

Narasi menarik

Apakah ada kesalahan gjaan, | Ada kesalahan ejaan
misalnya; huruf  kapital,
tanda baca, dil.? Tidak ada kesalahan ejaan 2

Apakah informasi yang ada | Informasi tidak lengkap 1
dalam narasi sudah lengkap?

Informasi lengkap 2
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Mata Pelgjaran
Kelas/ semester
Alokasi Waktu
Aspek

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

I ndi

kator:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

UNIT Il ALAM
: Bahasa Indonesia
VI 2
1 2x40
s Menulis

: 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi
: 16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam

1.1.5 Siswa mampu menentukan pokok-pokok puis berdasarkan rekaman tentang alam
1.1.6 Siswamampu menulis puisi dengan pilihan kata dan rima yang menarik

1.1.7 Siswamampu menilai hasil karyateman

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menentukan pokok-pokok puisi berdasarkan rekaman tentang alam
Siswa dapat menulis puisi dengan pilihan kata dan rimayang menarik

Siswa dapat menilai hasil karyateman

1.

2.

3.

1V. Materi

1. Puisi kreatif

2. Unsur-unsur yang ada dalam puisi
3. Langkah-langkah menulis puisi
111. Metode Pembelajaran

1. diskusi kelompok
2. tanyajawab

3. presentasi

4. tugas individual
IV. Langkah-langkah pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Kegiatan awal
1.3 Aperseps 5
2. | Kegiatan Inti
2.1 Siswamenganalisis unsur-unsur puisi berdasarkan contoh puisi 10
dalam kelompok @ 6 orang.
2.2 Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang unsur puisi. 5
2.4 Siswadan guru melakukan diskusi dan tanya jawab tentang puisi 10
kreatif (uraian materi).
2.5 Siswa menyimak rekaman keindahan alam dari cuplikan film 10
DENIAS kemudian menuliskan kata-kata kuncinya.
2.4 Siswa dalam kelompok @ 6 orang menulis puisi secara berantai 10
berdasarkan kata-kata kunci.
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2.7 Siswa menanggapi hasil karya kelompok yang lain. 5

2.8 Siswamenyimak rekaman Pesona Batutegi dan menulis puisi 15
berdasarkan rekaman tersebut (secaraindividual).

2.9 Siswa memberikan penilaian pada hasil karyateman satu meja. 5

3. | Kegiatan Penutup

3.1 Siswadan guru membuat kesimpulan sebagai refleksi pembelajaran 5

V. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber belajar
Alat : cuplikan film, film dokumenter
Bahan
Media Audio-Visual:
Cuplikan Film “Denias’

: puisi dari harian KOMPAS, film DENIAS film dokumenter PESONA BATUTEGI

http://www.youtube.com/watch?v=5MV OFwY R9Ss, PESONA BATUTEGI, diakes pada tangga

17 Maret 2009

Rekaman pembacaan puisi KAMPUNG HALAMAN

Sumber belajar:

Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor: Y udhistira
Waluyo, Herman J. 2003. Apresiasi Puisi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
Harian KOMPAS 15 Februari 2009, hal. 25, puis “Hujan”

V1. Penilaian

Penilaian untuk latihan:

Apakah judul puisi sesuai dengan isi Judul tidak sesuai dengan isi 1
puisi? Judul kurang sesuai dengan isi 2
Judul sesuai dengan isi 3
Apakah puisi yang ditulis temanmu Tidak menarik 1
menarik? Kurang menarik 2
Menarik 3
Bagaimana pilihan katanya? Kurang baik 1
Baik 2
Apakah kata-kata dalam larik puisi itu Kata-kata kurang sederhana, sulit 1
sederhana, mudah dimengerti tetapi indah | dimengerti
dan menarik? Kata-kata sederhana, mudah dimengerti 2

TUGAS DI RUMAH

Buatlah sebuah puisi yang berisi bertemakan alam (pilih salah satu);

1. tentang tempat wisata yang pernah kalian kunjungi,
2. tentang pemandangan sekitar rumah kalian,
3. tentang kejadian-kejadian alam (tanah longsor, kebakaran hutan, banjir, dll.) yang banyak

diberitakan.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
UNIT 11l KOMUNIKASI

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ semester VI 2

Alokasi Waktu 12x40

Aspek : Menulis

Standar Kompetens . 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan
singkat

Kompetensi Dasar : 12.1 Menulis pesan singkat sesuai dengan isi dengan menggunakan

kalimat efektif dan bahasa yang santun.
Indikator Pembelgjaran :
111 Siswamampu menyebutkan unsur-unsur pesan singkat berdasarkan contoh
1.1.2 Siswamampu menemukan pokok-pokok isi pesan yang akan ditulis
1.1.3 Siswamampu menulis pesan singkat sesuai dengan is
1.1.4 Siswamampu menyunting pesan singkat yang dibuat teman

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur pesan singkat berdasarkan contoh
Siswa dapat menemukan pokok-pokok isi pesan yang akan ditulis
Siswa dapat menulis pesan singkat sesual dengan isi

Siswa dapat menyunting pesan singkat yang dibuat teman

PP

VI. Materi
1.Kalimat efektif
2.Kalimat santun
3.Pesan singkat

I11. Metode Pembelajaran
1. diskusi kelompok

2. tanyajawab

3. presentasi

4. tugasindividual

IV. Langkah-langkah pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu

1. Kegiatan awal
1.4 Aperseps 5

2. Kegiatan Inti
2.1 Siswa menemukan unsur-unsur yang ada dalam contoh pesan singkat | 10
dalam kelompok @ 4 orang.
2.2 Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 5
2.3 Siswadan guru berdiskusi tentang pesan singkat yang sering kitajumpai | 10
(uraian materi).
2.4 Siswa menyimak cuplikan film ”"Untuk Rena” dan menjawab pertanyaan | 15
yang menyertainya dalam kelompok yang sama.
26 Siswa secara individual menulis pesan singkat kepada teman | 25
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berdasarkan situasi dan rekaman percakapan telepon.
2.7 Siswamenilai pesan yang ditulis teman satu meja. 5

3. Kegiatan Penutup
3.1 Siswa dan guru membuat kesimpulan sebagai refleksi pembelgjaran 5

V. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber belajar
Alat : cuplikan film, rekaman audio
Bahan : film UNTUK RENA, rekaman percakapan telepon
Media Audio-Visual:
Cuplikan Film “ Untuk Rena” , sutradara Hanung Bramantyo
Rekaman percakapan telepon
Sumber belajar:
Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor: Y udhistira
http://just-drop-by.bl ogspot.com/2007/03/membuat-kali mat-efektif.html, diakses padatanggal 10
Januari 2009, “Kalimat Efektif”
Cuplikan Film “ Untuk Rena” , sutradara Hanung Bramantyo

V1. Penilaian
Penilaian untuk latihan:

Apakah is pesan sesuai | Tidak sesuai dengan situasi yang 1
dengan situasi dan rekaman | ditentukan
percakapan telepon? Kurang sesuai dengan situasi yang 2
ditentukan
Sesuai dengan situasi yang ditentukan 3
Apakah kalimat yang | Kalimat tidak efektif 1
digunakan sudah efektif? Kalimat kurang efektif 2
Kalimat sudah efektif 3
Apakah pembaca mudah | Pembaca sulit memahami maksud il
memahami  maksud pesan | pesan
tersebut? Pembaca mudah memahami maksud | 2
pesan
Apakah gaya bahasa yang | Gaya bahasa tidak sesuai 1
digunakan sesuai  dengan i
orang yang akan dituju? Gaya bahasa sesuai 2
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
UNIT IV WISATA

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester VI 2

Alokas Waktu 12x40

Aspek : Menulis

Standar Kompetens : 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang pernah
dialami
Indikator:
111 Siswamampu menentukan pokok-pokok puisi berdasarkan rekaman pengalaman berwisata
1.1.2 Siswa mampu menulis puisi berdasarkan pengalaman berwisata sendiri dengan pilihan kata
dan rimayang menarik
1.1.3 Siswamampu menyunting pekerjaan teman

I. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menentukan pokok-pokok puisi berdasarkan rekaman pengalaman berwisata

2. Siswa dapat menulis puisi berdasarkan pengalaman berwisata sendiri dengan pilihan kata dan
rimayang menarik

3. Siswadapat menyunting pekerjaan teman

Il. Materi

1.Puisi kreatif berdasar pengalaman pribadi
2.Unsur-unsur dalam puisi kreatif
3.Langkah-langkah menulis puisi krestif

I11. Metode Pembelajaran
1.diskusi kelompok
2.tanyajawab

3.presentasi

4.tugas individu

IV. Langkah-langkah pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu

1. Kegiatan awal
1.5 Aperseps 5
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2. Kegiatan Inti
2.1 Siswa menyimak rekaman acara Jejak Petualang dan memperhatikan | 10
contoh puisi yang dapat dibuat berdasarkan rekaman tersebut.
2.2 Siswa mendiskusikan unsur-unsur yang ada dalam puis kreatif | 10
berdasarkan contoh puisi daam kelompok @ 4 orang dan

dipresentasikan. 10
2.3 Siswa menganalisis kata-kata kunci berdasarkan rekaman Desa Wisata
KELOR dalam kelompok @ 4 orang. 15
2.4 Siswa dalam kelompok menulis sebuah puisi berdasarkan kata-kata
kunci dan dibacakan. 10
2.5 Siswa bercerita tentang pengalaman berwisata dalam kelompok @ 4
orang dan menganalisis pokok-pokok cerita teman. 10
2.6 Siswa menulis puis berdasarkan cerita pengalaman berwisatanya
sendiri dengan kata-kata kunci yang ditemukan teman. 5

2.7 Siswa memberikan penilaian pada hasil karya teman satu meja.

3. Kegiatan Penutup
3.1 Siswa dan guru membuat kesimpulan sebagai refleksi pembelgjaran 5

V. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber belajar
Alat : film dokumenter, rekaman acara
Bahan : puisi dari harian KOMPAS, majalah BOBO, film dokumenter, rekaman acara
Media Audio-Visual:
http://www.youtube.com/watch?v=FA1Xs JWIkl, JELAJAH edisi LAMONGAN, diakses pada
tanggal 20 Maret 2009
http://www.youtube.com/watchv=pWOZAYRQ-Gg, Desa Wisata KELOR, diakses pada
tanggal 23 Juni 2009
Sumber belajar:
Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor: Yudhistira
Waluyo, Herman J. 2003. Apresiasi Puisi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
Harian KOMPAS, 16 November 2008, hal. 25, puisi
“Senyuman Hati”

V1. Penilaian
Penilaian untuk latihan:

Apakah judul puisi menarik? Judul tidak menarik

Judul kurang menarik

Judul menarik

Apa isi dan judul puisi memiliki | Tidak sesuai dengan isi

kesesuaian? Kurang sesuai dengan isi

Sesuai dengan isi

Apakah  pilihan  kata yang | Pilihan kata kurang sederhana

digunakan sederhana? Pilihan kata sederhana

Apakah puis hasil karya temanmu | Sulit dipahami
mudah dipahami?

N RPN RPIWINRFRPIWIN|F-

Mudah dipahami
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%OELAJAR ﬂ ,%‘Rﬂs IDOLA

KOMPETENSI DASAR

Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
memperhatikan cara penulisan kalimat langsung dan tak
langsung

Indikator Pembelajaran:

1) Menyebutkan unsur-unsur wawancara

2) Mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung
3) Menarasikan wawancara

4) Menyunting pekerjaan tfeman

(f/' Apakah kalian pernah melakukan wawancara?
/7\ Siapa yang pernah kalian  wawancarai?
¢ '/ Nah, sekarang, simaklah rekaman berikut ini!

Sebelum kalian menyimak cuplikan rekaman wawancara
pemeran sinetron KEPOMPONG, perhatikan beberapa
pertanyaan berikut ini!

I. Unsur-unsur apa sajakah yang terdapat dalam suatu
wawancara!

2. Apa isi wawancara bintang sinetron KEPOMPONG?

Jawablah pertanyaan di atas dalam kelompok @ 4 orang!

Presentasikanlah!! ‘
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. Kalian sudah mengetahui unsur-unsur apa saja yang ada
X dalam proses wawancara? BAGUS! Sekarang bacalah

uraian berikut!

Secara sederhana, narasi dikenal sebagai cerita. Pada narasi
terdapat peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu.

Di dalam kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suatu
konflik.

Ketiga unsur berupa kejadian, tokoh, dan konflik merupakan
unsur pokok sebuah narasi.

Jika ketiga unsur itu bersatu, ketiga unsur itu disebut plot atau
alur.

Jadi, narasi adalah cerita yang dipaparkan berdasarkan plot
atau alur. Narasi dapat berisi fakta atau fiksi. Contoh narasi
yang berisi fakta: biografi, autobiografi, atau kisah
pengalaman.

Narasi berusaha menjawab sebuah proses yang terjadi
tentang pengalaman atau peristiva manusia dan dijelaskan
dengan rinci berdasarkan perkembangan dari waktu ke
waktu.

Perhatikan contoh berikut! (Majalah BOBO, 5 Februari 2009, hal. 10)

€30 penampilan Kak Okky  di ldola

angat menarik. Apa, sih,

produser
kak-kakak
dola Citik 2. [
! pangalaman berharga apa yang
oleh i ldola Citik?

ama
matang
ra yang baik.

2} Sebenarnya lebih susah mana

Apa itu kalimat langsung dan kalimat
tidak langsung?
KEGIATAN | Bagaimanakah cara mengubahnya?

9/16/2009
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Contoh!

Pengalaman berharga apa yang Kak Okky peroleh dari Idola
Cilik?

Banyak sekali. Terutama soal kerja sama antar tim. Kerja
sama yang matang akan menghasilkan acara yang baik.

BAGAIMANA KALIMAT TIDAK LANGSUNGNYA?

Kak Okky mengatakan bahwa pengalaman berharga yang ia
peroleh di Idola Cilik sangat banyak, terutama kerja sama
tim yang baik.

SEKARANG, COBA UBAHLAH DIALOG YANG LAIN MENJADI
KALIMAT TIDAK LANGSUNG!

KEGIATAN II

TEMUKAN PERBEDAANNYA!
(KALIMAT LANGSUNG DAN
TIDAK LANGSUNG)

KALIMAT LANGSUNG KALIMAT TIDAK LANGSUNG

9/16/2009
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PELATIHAN

3. Ayo membuat narasi!

)

(EA

S -
\/‘—<>
Buatlah sebuah narasi berdasarkan rekaman
acara televisi “Dorce Show” berikut!

Tetapi perhatikan dulu beberapa hal berikut.

I. Lengkapilah terlebih dahulu teks wawancara yang
rumpang!

2. Kerjakan dalam kelompok @ 6 orang.

3. Perhatikan cara pengubahan kalimat langsung menjadi
kalimat tidak langsung.

4. Buatlah narasi berdasarkan teks wawancara yang telah
dilengkapi!

SIMAK dan PERHATIKAN baik-baik!

A
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KOREKSILAH HASIL KERJA KELOMPOK YANG LAIN!

PERHATIKAN! it v |1

Apakah isi narasi sesuai dengan dialog dalam teks?  Kurang sesuai dengan teks 2
Sesuai dengan teks 3
Narasi tidak menarik -
. . 4y
Apakah narasi yang dibuat menarik? ~ = kurang meERe 2
Narasi menarik 3

Apakah ada kesalahan ejaan, misalnya; huruf kapital, tanda baca, dll.?

Ada kesalahan ejaan -

Tidak ada kesalahan ejaan 2

Apakah informasi yang ada dalam narasi sudah lengkap? -

Sudah lengkap 2

Kalimat langsung adalah kalimat yang secara cermat
menirukan apa yang diujarkan orang (Kosasih, 2002:58).

Kalimat tidak langsung adalah kalimat yang melaporkan
apa yang diujarkan orang (Kosasih, 2002: 58).

kesimpulan

. P

Yang harus diperhatikan dalam
menarasikan teks wawancara:

Kesesuaian isi narasi dengan dialog.
Kelengkapan isi.

Struktur kalimat.

Pilihan kata.

Ketepatan ejaan.

]

b

-

/?‘:‘“?“!".—
NG
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Sumber Belajar:

Kosasih, E. 2002. Bimbingan Pemantapan Bahasa Indonesia.
Bandung: Yrama Widya

Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor:
Yudhistira

Wahono, dkk. 2006. Terampil Berbahasa Bahasa dan Sastra
Indonesia untuk SMP Kelas Il Semester 2.
Bandarlampung: CV Gita Perdana

Majalah BOBO, 5 Februari 2009, hal. 10, “Selalu Berterima
Kasih pada Mama”

£)

wawancara bintang KEPOMPONG, diakses pada tanggsal

23 Juni 2009

DORCE
SHOW Gita Gutawa, diakses pada tanggal 23 Juni
2009
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BELAJAR
2.

KOMPETENSI DASAR
Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam

Indikator Pembelajaran:

1) Menentukan pokok-pokok isi puisi
2) Menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima yang menarik

3) Menyunting puisi buatan teman

KEGIATAN I

s Pe_rhatikan puisi berikuti_ni!

£ Hujan
; o d} TEMA?

Banyak orang takut padamu
Karena engkau datang menyerbu

Karena guntur dan kilat
Kerap bersamamu . 2
Membuat jantungku berdegup takut RIMA?

Akuhetaplmenytdwi:nuf?i " s
i o S e d PILIHAN KATA?

rd)
anigerang d PUISI KREATIF ?

Bergabunglah dengan temanmu dalam kelompok @ 6

orang. Diskusikan ke-4 hal di atas!
Apa tema puisi? Bagaimana rimanya? Bagaimana pilihan katanya?

Apakah termasuk puisi kreatif?

9/16/2009
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Kalian sudah bisa menjawab semua
pertanyaan tadi? BAGUS! Sekarang
perhatikanlah uraian berikut.

Puisi adalah ragam sastra yang terikat dengan
unsur-unsurnya (rima, baris, bait, dIl.).

Menulis puisi merupakan kegiatan yang produktif,
artinya dapat menghasilkan sesuatu.

Beberapa komponen utama dalam penulisan puisi;
pilihan kata, imajinasi, tipografi (tata letak), tema,
nilai, nada, sikap penyair terhadap pembaca, dan
amanat.

Tetapi ada yang disebut puisi kreatif yang dalam
penulisannya tidak terlalu memperhatikan unsur-
unsur yang harus ada dalam sebuah puisi.

Kata-kata yang digunakan sederhana, dan mudah
dipahami.

Puisi dapat dihasilkan berdasarkan berbagai hal. Seperti
dalam pembelajaran kali ini, sebuah puisi dihasilkan dari hasil
pengamatan kita terhadap keindahan alam.

Perhatikan contoh puisi di bawah ini!

/ Kampung Halaman \

Rumput hijau membentang luas
Gunung tinggi tegak menjulang
Ku berlari menyusur tanpa alas
Berlari, berlari tanpa henti di hari pagi
Menikmati sejuknya pematang

Indahnya air yang mengalir jernih
Hingga kuingin segera rasakan
Dinginnya sumber nan bening

C@ Di kampung halamanku
\ Monica Dewi /
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‘ ;%Si Puisi merupakan ekspresi pribadi, khas, =2
£ dan amat subyektif. =
fék% Agar kalian tidak dipusingkan dengan Z
£ hal-hal tadi, sebaiknya kalian mulai =
= berlatih menulis puisi berdasarkan apa =

N . XA
£ yang kamu lihat dengan kata-kata =
& sederhana tetapi tetap indah. 2

=StoRtaoStoRtatoRtaStoNtaStaStasiaStaSraSy

BAGAIMANA CARANYA?
AYO KITA BERLATIH!

KEGIATAN Ii

(Setelah mengetahui beberapa hal tentang puisi,J

@% sekarang kita BERIMAJINASI!

Simaklah rekaman berikut!

Catatlah hal-hal yang kalian lihat dan temukan dari
cuplikan film DENIAS berikut!

Sebagai contoh, apabila kalian adalah seorang anak yang
ada dalam cuplikan film tersebut, apa yang kalian rasakan!

Siapkan secarik kertas! m

9/16/2009
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Kalian telah menemukan hal-hal yang menarik? BAGUS!
Tahukan kalian kalau hal-hal menarik yang kalian temukan
dapat dijadikan sebuah PUISI? Bagaimana caranya?

I. Gunakanlah kata-kata
kunci tadi untuk membuat
larik-larik puisi!

2. Pilihlah kata-kata yang
sederhana dan sering
digunakan dalam
kehidupan sehari-harimu!

3.  Tentukan tema puisi yang
ingin kamu tulis!

4. Jangan lupa beri judul yang
sesuai dan menarik.

5.  Tiap bait tidak harus
terdiri dari 4 (empat)
baris.

6. Buatlah puisi sesuai
dengan kreativitasmu!

Setelah kalian mengetahui langkah-langkah menulis puisi,
sekarang saatnya menulis puisi!

K Bergabunglah dengan temanmu dalam
kelompok maksimal @ 6 orang!

2. Buatlah puisi dengan cara berantai!

3. Setiap siswa harus menulis satu larik
puisi berdasarkan kata kunci yang ada
pada setiap kertas yang sampai pada
giliranmu!

4. Yang memberi judul adalah siswa
yang memiliki kata kunci!

5. Bacakan hasil karya kalian di depan
kelas dengan suara lantang!

6. Tanggapilah hasil karya temanmu
secara klasikal!
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PELATIHAN

‘i Ayo tulis puisimu!!

Sekarang saatnya kalian berlatih menulis puisi!
Perhatikan langkah-langkah berikut!

I Simak dan catatlah hal-hal yang menarik (berupa
kata-kata kunci) berdasarkan film dokumenter
yang akan diputarkan!

2. Tulis puisimu!
3. Beri judul yang menarik dan sesuai sehingga

puisimu terlihat indah!

Tulis puisimu di sini!




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 9/16/2009

L Suntinglah puisi temanmu satu meja dengan cara menjawab |

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! N

N
a1
I.  Apakah judul puisi sesuai dengan isi puisi? e 2
sesuai 3
i1
2. Bagaimana pilihan katanya?
Baik 2
3.  Apakah puisi yang ditulis temanmu menarik? -
Kurang menarik 2
Menarik 3

4. Apakah kata-kata dalam larik puisi itu sederhana, mudah
dimengerti tetapi indah dan menarik?

Kata-katanya kurang sederhana, sulit dimengerti -

Kata-katanya sederhana, mudah dimengerti 2

TUGAS DI RUMAH

Buatlah sebuah puisi yang berisi \
bertemakan alam (pilih salah satu);

|. tentang tempat wisata yang pernah kalian
kunjungi,

2. tentang pemandangan sekitar rumah kalian,

3. tentang kejadian-kejadian alam (tanah

longsor, kebakaran hutan, banijir, dll.) yang
\ banyak diberitakan.
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Sumber Belajar:

Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor:
Yudhistira

Waluyo, Herman J. 2003. Apresiasi Puisi. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama

Harian KOMPAS, |5 Februari 2009, hal. 25, puisi
“Hujan”
Cuplikan Film “Denias”

PESONA BATUTEGI, diakses pada tanggal I7,
Maret 2009
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BELAJAR
O

KOMPETENSI DASAR

KOMU IKASI

Menulis pesan singkat sesuai dengan isi dengan
menggunakan kalimat efektif dan bahasa yang santun

Indikator Pembelajaran:

1) Menyebutkan unsur-unsur pesan singkat

2) Menemukan pokok-pokok isi pesan yang akan ditulis
3) Menulis pesan singkat sesuai dengan situasi

4) Menyunting pesan singkat teman

KEGIATAN | Pernahkan kalian menulis pesan kepada orang lain?
# Misalnya teman, saudara, orang tua, atau yang lain?
= Pada pembelajaran kali ini kita akan berbicara tentang
/8 pesan singkat.
— Perhatikan contoh berikut!

Apa yang kalian temukan dari contoh pesan di atas?
Diskusikan dengan temanmu dalam kelompok @ 4 orang.
Temukan unsur-unsur yang harus ada dalam sebuah pesan singkat!

9/16/2009
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Perhatikan juga contoh yang lain.

Bagaimana bahasanya, kalimat yang digunakan, pilihan kata, dan unsur-
unsur yang lain?
AYO BERDISKUSI!

Bwt : Jbou
Nq’:;‘;l[a;/ LES . BalcE mail-ent .

ket Fan Ai wieia ko wpy ter

_'O’G‘.tq;?v_

PRESENTASIKANLAH!!

Kalian sudah menemuka‘r;eunsur-unsurnya? BAGUS!
Sekarang perhatikan uraian di bawah ini. Bacalah baik-baik agar kalian
mudah memahaminya!

Komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara.Tatap
muka langsung, tetapi juga dapat dilakukan secara tidak
langsung (jarak jauh). Salah satu bentuk yang digunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung adalah pesan.

Bentuk komunikasi yang dimaksud dalam pembelajaran kali
ini adalah PESAN SINGKAT.

Menulis pesan masih menjadi kebiasaan yang berlangsung
ketika kita kesulitan bertemu dengan orang yang kita cari.
Saat ini, menulis pesan dapat dilakukan melalui pengiriman
SMS atau pesan pendek (sandek).

Dalam menulis pesan, perlu dipertimbangkan beberapa hal;

¢ Kalimat santun menunjukkan penghargaan terhadap
teman bicara.

e Kalimat santun ditandai dengan penggunaan pilihan kata
yang tepat dan baik (tidak menyinggung perasaan).
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KEGIATAN 1i

iy
/: Sekarang kita akan berlatih menulis pesan singkat!

Bagaimana caranya? Mari kita berlatih bersama!

Simaklah cuplikan film “ Untuk Rena* berikut!

Perhatikan baik-baik setiap adegan yang dimainkan oleh
pemainnya.

Catat hal-hal yang penting!

Kerjakan secara individu!

I. Siapa saja tokoh dalam film tersebut?
2. Apa isi cuplikan film tersebut?

Ayo kita mulai!

Apa yang akan kalian sampaikan kepada temanmu, apabila
teman kalian tidak menonton cuplikan film tadi? Apa yang akan
kalian ceritakan?

TULIS PESAN SINGKATMU DI SINI!

= =3 | [ = = [E—L—J | ]|

el2s)ag

IESFRE

K= e EI =S = I =

Bacakan hasil tulisanmu dan mintalah tanggapan teman-
temanmu!

9/16/2009
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BAGUS!Kalian sudah benar-benar bisa menulis pesan singkat?
Agar kalian dapat menulis pesan singkat dengan benar, perhatikan
beberapa hal berikut!

/ Pesan ditulis dengan singkat dan jelas. \

¢ Gunakan bahasa yang efektif dan santun.

<

¢ Gaya bahasa disesuaikan dengan orang yang kita tuju
(penerima pesan).

s Jika perlu, tulis nama kita (penulis) agar penerima
pesan tidak kebingungan.

N \\\ﬁ
‘\'E‘

¢ Diletakkan di tempat yang mudah dijangkau oleh
\ penerima. Misal di atas meja kerja, di pintu kulkas, dly

Kalimat efektif adalah kalimat yang mampu dipakai untuk dipakai untuk
menyampaikan informasi dari pembicara atau penulis kepada lawan bicara
atau pembaca secara tepat (

, diakses 10 Januari 2009).

PELATIHAN

Tulislah pesan singkat berdasarkan uraian-uraian di bawah ini!

|. Kamu harus pergi ke rumah temanmu untuk belajar
kelompok, tetapi kedua orang tuamu sedang pergi ke
rumah nenek, dan baru pulang sekitar satu jam kemudian.
Sebelum pergi orang tuamu berpesan agar kamu menjaga
rumah.

Bagaimanakah pesan yang kamu tinggalkan untuk
orang tuamu?

2. Kamu akan meminjam buku catatan bahasa Indonesia
milik temanmu, Dito. Setelah sampai dirumahnya, ia tidak
ada di rumah, padahal kamu sangat membutuhkan catatan
itu nanti malam untuk mengerjakan tugas.

Bagaimanakah pesan yang akan kamu tinggalkan
untuk Dito?
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Simak baik-baik rekaman percakapan telepon berikut ini!
Perhatikan isi pembicaraan yang disampaikan penelepon dan penerima
telepon!

TULIS sebuah pesan singkat yang akan disampaikan kepada
Pak Lardi sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh Pak

Kusuma! i

Tulis pesanmu di bawabh ini!

y

Suntinglah pekerjaan teman satu mejamu!

I. Apakah isi pesan sesuai dengan situasi dan rekaman  EEFESTRELER '
sesuai

ercakapan telepon?
P P P Isi pesan kurang 2

sesuai

Isi pesan sesuai 3

Kalimat tidak efektif "

2. Apakah kalimat yang digunakan sudah efektif? ajimac kurang efekeif 2

Kalimat sudah efektif 3

=
3. Apakah pembaca mudah memahami maksud pesan tersebut? Rl

Pembaca mudah 2
memahami

4. Apakah gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan orang yang akan dituju?

[ PERBAIKILAH PEKERJAANMU ] =3
B

ERDASARKAN MASUKAN TEMANMU! Sl 2
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Sumber Belajar:

Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor:
Yudhistira

, diakses tanggal 10
Januari 2009, “Kalimat Efektif”

Cuplikan Film “Untuk Rena”, sutradara Hanung
Bramantyo

Rekaman percakapan telepon
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BELAJAR Wi % ATA
O

KOMPETENSI DASAR

Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang
pernah dialami

Indikator Pembelajaran:

1) Menentukan pokok-pokok isi puisi

2) Menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima yang
menarik

3) Menyunting puisi buatan teman

S ATAN Kalian memiliki pengalaman yang mengesankan,

mengasyikkan, atau mengagumkan dalam hal wisata?
g;@ Tahukah kalian kalau pengalaman itu bisa dijadikan
A puisi?

Simak baik-baik rekaman “Jejak Petualang” berikut ini!

Perhatikan dengan saksama hal-hal yang dilakukan oleh
petualang.
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Apakah pengalaman petualang tadi dapat dijadikan sebuah puisi?
Tentu bisa! Perhatikan puisi yang dapat dihasilkan berdasarkan
rekaman “Jejak Petualang” yang kalian simak tadi.

KOBOI

Saat menapak tanah ini
Kulihat sebuah keindahan
Ciptaan llahi

Tak lama kuberjalan

Terlihat sosok yang gagah dan tangguh
Kumulai menaikinya

Dengan hati berdegup cepat

Topi kulit kukenakan

Mulai beranjak dari tempat yang lalu
Menikmati indahnya alam
Menikmati laju kuda berjalan

Senang rasanya
Saatku rasa
Aku bagai koboi

MONICA DEWI

Kalian tentu pernah mengalami hal-hal yang mengesankan.
Pengalaman tersebut bisa berupa hal-hal yang dilihat, dirasa,
atau didengar.

Sekarang kalian tentu sudah mengetahui jika pengalaman-
pengalaman tersebut bisa kalian wujudkan dalam bentuk
karya, misalnya puisi.

ﬂisi termasuk salah satu bentuk karya sastra.
Puisi dapat menjadi tempat mencurahkan isi
hati. Kalian dapat menceritakan pengalaman
sewaktu di sekolah, berwisata ke suatu tempat,
dan sebagainya.
Jadi, melalui puisi, kalian dapat bercerita tentang
apa saja! Nah, apa yang akan kalian ceritakan
atau bicarakan dalam puisi itulah yang disebut
gagasan pokok puisi.

Koleksi-pribadi
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Cermatilah contoh puisi berikut!

Senyuman Hati

Kusambut pagi

Dengan hati riang
Senyumku mengembang
Tuk mereka yang datang

Indahnya hari
Menyejukkan sanubari
Terasa hangat

Dari dalam diri

Kubuka mata hati
Melihat setiap insani
Tersenyuim riang
Seperti sang mentari

Kuberjalan menurut arah
Tersenyum ke seluruh dunia
Ilati senang

Senyum riang

Asti Rahman Puspita,

Hustras:: Fuad

Puisi ini bercerita
tentang pengalaman
seorang anak saat
merasakan indahnya
suasana pagi di suatu
tempat.

Perhatikan pilihan
kata, isi puisi, dan
tata letaknya.
Sederhana bukan?

Kalian bisa membuat
puisi seperti ini?
TENTU SAJA!

Kali ini ini kita akan
berlatih menulis
puisi berdasarkan
pengalaman pribadi.

KEGIATAN II

Simak baik-baik film dokumenter wisata Kelor berikut
dan kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah

ni.

I.  Di manakah letak wisata KELOR?

2. Apa mayoritas pekerjaan warga KELOR!?

3. Wahana apa saja yang bisa ditemukan di wisata

KELOR?

4. Jelaskan alur perjalanan Tour Sehari di perkebunan

salak pondoh!

9/16/2009
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Carilah kata-kata kuncinya! KERJAKAN DENGAN
TEMAN SATU MEJA!

Untuk dapat membuat
puisi berdasarkan
pengalaman wisata atau
pengalaman yang lainnya,
kalian harus menemukan
kata-kata kunci yang
dapat dikembangkan
menjadi larik-larik puisi.
Berdasarkan film
dokumenter wisata
KELOR tadi, kata-kata
kunci yang dapat
dijadikan larik-larik puisi
adalah

Setelah kalian menemukan kata-kata kunci dari film dokumenter wisata
KELOR, buatlah puisi berdasarkan kata-kata kunci tersebut!

Buatlah puisi dengan kata-kata yang sederhana namun tetap indah.
KERJAKAN SECARA INDIVIDUAL!

BACAKANLAH
HASIL
KARYAMU DI
DEPAN
KELAS!
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PELATIHAN

AYO MENULIS PUISI!

I) Carilah teman dan buatlah kelompok maksimal @ 3
orang.

2) Tugas kalian, berceritalah pada temanmu,
pengalamanmu yang mengesankan tentang
perjalananmu ke suatu tempat wisata, kekagumanmu
terhadap suatu tempat wisata yang pernah kalian
kunjungi atau pengalaman dengan sahabatmu ketika
pergi ke suatu tempat wisata.

3) Tugas siswa yang lain, catatlah pokok-pokok isi
cerita yang disampaikan temanmu.

Setelah semua bercerita, berikanlah pokok-pokok isi

N
~

yang telah kalian temukan pada teman yang bercerita.

5) Tugas individu. Buatlah puisi berdasarkan
pengalamanmu itu. Gunakanlah pokok-pokok isi yang
telah temanmu temukan untuk membuat larik
puisimu!

TULIS PUISIMU!

9/16/2009



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 9/16/2009

Puisimu sudah selesai kalian buat? BAGUS!
Tugas kalian sekarang, berikan nilai hasil pada
hasil karya temanmu!

I. Bagaimanakah judul puisi tersebut? Menarik? _

Kurang menarik

menarik 3
2. Apakah isi dan judul puisi memiliki Isi dan judul tidak sesuai _
ian?
kesesuaian? Isi dan judul kurang sesuai
Isi dan judul sesuai 3
Kurang sederhana -
pe . )
3. Apakah pilihan kata yang digunakan sederhana?”_. 5
Sulit dipahami _
R . o
4. Apakah puisi hasil karya temanmu mudah dipahami? “, dipahami B

Sumber Belajar:
Suharma, dkk. 2007. Bahasa dan Sastra Indonesia. Bogor:

Yudhistira

Waluyo, Herman . 2003. Apresiasi Puisi. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama

Harian KOMPAS, 16 November 2008, hal. 25, puisi
“Senyuman Hati”

'www.youtube.com/wateh?V=FA | Xsi]WIkl,
JELAJAH edisi LAMONGAN, diakses pada

tanggal 20 Maret 2009

http: //Wv w.youtub \.OIT‘/Wu ch?v=pWC I_AYRO P"'

DesaWisata KELOR, diakses pada tanggal 23
Juni 2009
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KUNCI

BElAIMHR 1 ARTIS [DOLH

KEGIATAN I (rekaman wawancara KEPOMPONG)

1. Unsur-unsur dalam wawancara:
a Pewawancara
b. Narasumber
c. Pertanyaan-jawaban
2. |s wawancara dengan bintang sinetron KEPOMPONG
a Arti hari Valentine
e Setiap hari adalah hari kasih sayang
e Kasih sayang bisa diungkapkan pada siapa sgja
b. Pertamakali mengerti Valentine
e Saat Sekolah Dasar
e Saling bertukar coklat dengan teman
c. Setelah memasuki usia dewasa
e Hari kasih sayang tidak hanyatangga 14 Februari saja

KEGIATAN II (teks wawancara KAK OKKY)
Penampilan Kak Okky di Idola Cilik 2, sangat menarik. Apa, sih rahasiannya?

Ini semua berkat kerja sama tim yang baik. Mulai dari produser, pembuat skenario, kakak-kakak
juri, dan anak-anak Idola Cilik 2. Di acara ini, semua boleh spontan ngomongnya. Tetapi,
syaratnya tidak boleh salah ngomong. Jadi, kakak harus banyak latihan dan tidak boleh salah.
Soalnya, acara ini ditonton oleh anak-anak dan orang tua. Maka kakak harus berhati-hati dalam
berbicara dan bertindak.

NARAS

Penampilan Kak Okky yang menarik karena adanya kerja sama tim yang baik, yaitu
produser, pembuat scenario, kakak juri, dan anak-anak ldola Cilik 2. Selain itu, Kak Okky
juga banyak latihan agar tidak salah dalam pengucapan. Kak Okky juga selalu berhati-hati
dalam berbicara dan bertindak karena acara ini ditonton oleh semua umur.

Sebenarnya lebih susah mana membawakan acara untuk orang dewasa atau anak-anak?

Setiap acara mempunyai tingkat kesulitan tersendiri. Yang penting, Kak Okky harus mampu
menyampaikan pesan ke penonton. Untuk orang dewasa, tentu dengan cara penyampaian orang
dewasa. Sedangkan untuk anak-anak, Kak Okky harus ber pegang pada aturan yang ada.
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NARAS

Membawakan acara untuk orang dewasa dan anak-anak sama sulitnya. Hal yang paling
penting adalah harus dapat menyampaikan pesan ke penonton dengan baik. Cara
penyampaian harus disesuaikan dengan usia penonton dan aturan yang ada.

KEGIATAN I (perbedaan kalimat langsung dan kalimat tidak langsung)

KALIMAT LANGSUNG KALIMAT TIDAK LANGSUNG
1. Bertandapetik (* ) 1. Tidak bertanda petik
2. Merupakan ungkapan yang ditulis sama 2. Merupakan ungkapan tidak langsung
dengan percakapan langsung dan ada kata tugas, misalnya bahwa
3. Bentuknyakalimat tanya 3. Bentuknyakalimat berita

KUNCI TEKS RUMPANG

Tepuk tangan yang meriah untuk Gita Gutawa.

Bunda
Gita
Bunda
Gita
Bunda
Gita
Bunda
Gita
Bunda
Gita
Bunda
Gita
Bunda
Gita
Bunda

Gita

Bunda

Gita

: Hai Gita, apa kabar sayang?

: Ya.

: Cantik sekali.

: Makasih.

: Menjadi tumbuh wanita yang sempurna.

: Amin.

: Apa kabar sayang?

: Baik.

: Usiamu berapa sekarang?

: Aku 14 tahun.

: Waw...14 tahun. Trus udah gitu...14 tahun berarti masih SMP ya?

: Kebetulan...mudah-mudahan bentar lagi lulus.

: Amin. Masuk SMA ya?

: Masuk SMA.

: Sebenarnya KARIR (1) kamu ini memang kemauan Gita sendiri atau memang ada peran
mama papa ngga sih gitu?

: Mungkin pada awal pertama kalinya, iya gitu. Jadi mungkin aku dikenalin musik sama
papa. Tiap hari ketemunya musik. Papa PEMAIN (2) musik. Tapi lama kelamaan emang
ternyata merasakan bahwa aku suka musik. Jadi, aku senang sama dunia musik.

: Gita nggak terlalu cepat MATANG (3). Jadi, artinya dengan usia Gita ini kan masih usia

bermain ya, 14 tahun itu kan masih kepengen, ya pokoknya main, tapi Gita sudah benar-
benar punya KOMITMEN (4) untuk menjadi seorang artis yang apalagi sudah MENGUKIR
(5) prestasi di dunia internasional.

: Sebenarnya kalau aku bilangnya ini semua kegiatan tambahan. Aku sadar kalau
sebenarnya, aku tugas pertamanya memang aku masih PELAJAR (6) gitu. Mungkin tugas
aku pertama adalah belajar. Tapi aku punya kesenangan lain ke musik. Jadi, dan




Bunda
Gita
Bunda

Gita
Bunda
Gita

Bunda

Davi
Bunda

Davi
Bunda
Davi
Bunda
Davi
Bunda
Davi
Bunda
Gita

Bunda
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alhamdulilah Allah juga ngasih jalannya buat aku gitu. Jadi aku berusaha jalani aja apa
yang ada dan alhamdulilah ternyata aku dapat banyak banget.

: Alhamdulilah juga punya papa yang MUSISI (7) juga.
: Dan alhamdulilah juga didukung orang tua.

: Dan dapat PENGHARGAAN (8). Tepuk tangan. Boleh cerita sedikit nggak penghargaan
apa yang kamu terima sayang?

: Ya. Kebetulan dari belakang ini sih banyak banget.
: Dari belakang maksudnya dapur?

: Belakangan ini, alhamdulilah banyak banget yang dateng ke aku, yang aku juga nggak
nyangka. Kemarin ALBUM (9) aku juga sempat dapat album terbaik juga. Terus sempat
juga jadi PENDATANG (10) terbaik, tapi yang paling berkesan sih selama ini buat aku
kemarin sempat menang jadi juara Grandpy atau JUARA (11) umum waktu itu di festival
nyanyi di Kairo, MESIR (12).

: Luar biasa. Ternyata Gita nggak sendiri. Dia ada seorang anak bangsa, tapi bangsa

Malaysia sana. Dia memberikan tajuk yang cukup bagus di paje Indonesia ini. Kita
sambut tepuk tangan dengan GEMURUH (13) daripada Davi.

: Apa kabar?

: Baik. Silakan. Yang satu dari Indonesia, yang satu dari MALAYSIA (14). Sama-sama

Negara serumpun ya. Davi apa kabar?

: Baik.

: Baru datang?

: Baru semalam. Kemarin.

: Davi berapa usia?

: Tahun ini masuk 20, DESEMBER (15) nanti.

: Davi sendiri ada duet sama Gita ya. Duet lagu apa?

: Dua Hati Menjadi Satu.

: Kenapa pilih?

: Ya. Ada sebuah KAMPANYE (16) gitu yang kebetulan mempersatukan kita berdua. Jadi
ceritanya, sebenarnya Dua Hati Menjadi Satu, kita maksudnya, kita dari dua yang
berbeda country, ya, dua latar belakang berbeda, terus umurnya juga beda.

: Ngomong-ngomong Davi itu kan nggak jelek-jelek amat ya. Artinya, you baru 20 tahun
kan? Gita baru 14. Umpama kata kalau berlanjut kan kita tak tahu ya. Tepuk tangan.
Kita masih akan ngobrol-ngobrol lagi dengan BINTANG (17) muda dari Malaysia dan
Indonesia. Dan tentunya kita sangat bangga sekali bahwa anak-anak muda sekarang
lebih KREATIF (18), lebih mampu untuk melakukan hal-hal yang POSITIF (19) untuk
bangsa dan negaranya. Salah satunya adalah Gita Gutawa telah menunjukkan
EKSISTENSINYA (20) sebagai penyanyi pendatang baru tapi dia membawa harum nama
Indonesia di Kairo, Mesir.

LATIHAN (narasi dari teks wawancara Gita Gutawa dan Davi)

Gita Gutawa adalah seorang penyanyi muda yang berbakat. Usianya baru 14 tahun. Awal

mula karirnya di bidang musik dibantu peran orang tua yang juga musisi. Seringnya Gita
bersahabat dengan musik, lama kelamaan ia menyuka dunia tersebut. Musik adalah kegiatan
tambahan untuk Gita. Tugas utamanya adalah belgjar. Beberapa penghargaan telah diraih Gita
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Gutawa. Album terbaik, penyanyi pendatang baru terbaik, dan yang paling berkesan adalah menjadi
juaraumum dalam festival di Kairo, Mesir.

Gita Gutawa pernah berduet dengan Davi, penyanyi dari Malaysia yang masih berusia 20
tahun. Lagu mereka yaitu Dua Hati Menjadi Satu sebenarnya menceritakan tentang mereka yang

memang berbeda. Mereka berasal dari negara yang berbeda, latar belakang yang berbeda, dan umur
yang terpaut cukup jauh, tetapi mereka tetap bisa bersahabat.
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KUNCI

BELTMR 2 ls1iM

KEGIATAN I (unsur-unsur puisi dari contoh puisi)

Tema : Kegjaiban Tuhan Menciptakan Alam
Rima : Tidak terikat oleh rima (rima bebas)
Pilihan kata : 1. Bahasa sehari-hari sisva

2. Mudah dipahami oleh siswa
3. Ungkapan yang digunakan sederhana
Puisi Kreatif adalah puis yang bebas, tidak terikat oleh persajakan dan ketentuan-
ketentuan. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami oleh siswa.

KEGIATAN II

Menulis puisi berdasarkan cuplikan film DENIAS dengan menemukan kata-kata kunci
terlebih dahulu.

Keindahan Alam

Rumput hijau membentang luas

Awan biru yang luas

Pelangi yang indah warnanya

Di bawahnya terbentang beribu-ribu pepohonan
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Awan sangat cerah warnanya

Karya

G. Rendy F.

Kelas VIl B SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
(Siswa Uji Coba Produk)

LATIHAN

Menulis puisi berdasarkan film dokumenter wisata PESONA BATUTEGI dengan
menemukan kata-kata kunci terlebih dahulu.
Contoh:

Indonesiaku

Indonesiaku engkau kaya Alam
Hutan hijau, laut biru, dan gunung-gunung
Yang menjulang memperindah tanahmu
Dengungan perahu nelayan yang memperkental aroma negriku

Di sanalah Beta di lahirkan

Dibuai dibesarkan Bunda

Kenang-kenangan manisku hanya padamu

Sinar matahari yang memancar di sela-sela awan
Diperkental dengan aroma pedesaan
Gemercik air terjun yang tak bisa kulupakan
Indonesiaku aku bangga padamu

Karya

Danang S.

KelasVII B SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
(Siswa Uji Coba Produk)
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KUNCI

BEl{JIR 3 KOMUNIRASI

KEGIATAN I (menemukan unsur-unsur dalam pesan singkat)

1. Bahasayang digunakan sesuai dengan konteks pesan dan orang yang dituju.
2. Kaimat yang digunakan adalah kalimat-kalimat singkat tetap mengandung
informasi yang jelas.

Pilihan kata sederhana tetapi mudah dimengerti.

4. Alat komunikasi selain surat, telepon, dil.

w

KEGIATAN I1 (pesan Untuk RENA)

1. Tokoh dalam cuplikan film Untuk RENA
a OmYuda
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b. Rena
c. Hamdani
d. lbu Panti

2. lsi cuplikan tersebut:
Om Y uda bermaksud mengagjak Hamdani ke Jakarta untuk jalan-jalan selama satu
hari. Rena, anak panti tertua, tidak mengijinkan Hamdani dibawa ke Jakarta oleh
Om Yuda. Ibu Panti terus merayu Rena agar mengijinkan Hamdani ke Jakarta.
Akhirnya, Rena mengijinkan dengan syarat Rena dan adik-adiknya yang lain juga
ikut karenalatidak mau membiarkan Hamdani, anak panti terkecil, pergi sendirian.

LATIHAN
1 Pak/ Bu, Ina pergi ke rumah
Ito. Belajar Kelompok. Jam
..... Ina
Dit, jam 16.00 WIB aku datang lagi. Pinjam catatan
Bhs Indonesia.
2.

Frans

3. Pesan berdasarkan rekaman percakapan

Besok menggantikan Pak Kusuma
menemani siswa ke Panti Asuhan.
Dari Pak Kusuma via telepon.
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KUNCI

BELWAR 4 WISHTH

KEGIATAN Il (pertanyaan berdasarkan film dokumenter Desa Wisata KELOR)

1. Desa Wisata KELOR terletak di Bangunkerta, Kecamatan Turi, Sleman. Jaraknya
kurang lebih 25 km dari pusat kota Y ogyakarta. Jika menggunakan jalan darat, desa
ini bisa ditempuh dalam waktu 30 menit. Terletak di ketinggian 700 meter di atas
permukaan laut.

2. Mayoritas penduduk Desa KELOR bermatapencaharian sebagai petani salak, yaitu
sekitar 90 % penduduk. Salak yang dikembangkan adalah jenis salak pondoh.

3. Wahanayang ada di Desa Wisata KELOR:

a

b.

C.

d.

Tour sehari di perkebunan salak pondoh. Tour ini ditujukan bagi para wisatawan
untuk dapat mengetahui cara pengelolaan salak pondoh.

Permainan-permainan tradisional yang berada di Sungai Bedong.

Paket Seni dan Budaya.

Pelatihan.
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e. Menginap di rumah penduduk asli.
f. Api unggun.
4. Alur perjalanan Tour Sehari di perkebunan salak pondoh:

a. Pertama, di mulai dari sebuah bangunan bersgjarah yang dibangun pada tahun
1935.

b. Kedua, menyusuri sungai Bedong.

c. Ketiga, tiba di kebun salak pondoh. Di kebun salak, para wisatawan dijelaskan
tentang cara budidaya, cara menanam, cara perawatan, dll.

d. Keempat, outbond di tanah lapang dengan berbagai permainan.

e. Kelima, menyusuri titian dengan tali.

KEGIATAN Il

Mencari kata-kata kunci dari film dokumenter Desa Wisata KELOR dan membuat sebuah
puisi.

LATIHAN

Membuat puisi berdasarkan cerita pengalaman pribadi.
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Lampiran A

Surat Permohonan

[jin Penelitian
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tromol Pos 29, Yogyakara 55002
Telp. (0274) 513301, 515352; Fax. (0274) 562383

Nomor : Ul /Pnlt/Kajur/ JP¥s / 1 4 2005
Hal R

Hal © Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

Yth, _Pruder  Kepalg Selwlals

g~1r /;:m.lu,d,. L_kmr \uvrtr U. tentius  Ceda g?;g

Ef\\‘lt L\l

Dengan hormat,

Dengan ini kami memchonkan jin bagi mahasiswa kami,

Nama - Mewica_Dew) Nurani -

No. Mhs . 051224018

Program Studi : ?End dikan Bahasa | Sastm Indonesia , dan qumh

Jurusan Tendidikan Bahata dan Seni _

Semester 8 (_delagn )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan ketentuan
sebagai berikut:

Lokasi CMmP Rangudi_LuhurSante Vivcentivs Sedayu

Waktu o bulaw Januari 2008 gawpai devgan celesai

Topik / Judul PENBEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAY KETEPAMPILAN

MENULIS DENBGAN MEDIA AUDIO - VISUAL UNTUK SISWA KELAS VII
_LMP_ PANBUDI (MHUR  €ANTO UINCENTIUS SEPAYU

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

'Y A, 5 Januaﬂ 2409

NPP- 2064

Tembusan Yth:
. W = W
2. Dekan FKIP
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Lampiran B

Angket Analisis Kebutuhan untuk Siswa
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NAMA e
JENIS KELAMIN . LAKIFLAKI/ PEREMPUAN
KELAS : A/ B (LINGKARI YANG BENAR)

PETUNJUK UMUM

1
2.

3.
4.

Tulislah identitas Anda pada tempat yang tersedia.

Melalui angket ini Anda diminta memberikan informasi tentang kebutuhan dan
minat Anda dalam pembelagjaran menulis di kelas VII SMP semester 11.

Informasi yang benar dari Anda sangat diharapkan.

Informasi dari Anda akan dijaga kerahasiaannya, dan tidak mempengaruhi nilai
prestasi belgjar Anda.

PETUNJUK KHUSUS

1. Berilah tanda centang ( vV ) pada pilihan yang menurut Anda paling sesuai dengan
kebutuhan Anda.
Contoh:
No. Pernyataan Tidak Kurang Dibutuhkan Sangat
dibutuhkan dibutuhkan dibutuhkan
1. | Siswa mengetahui tujuan v
pembelgjaran yang akan dicapai
di awal pembelajaran.
2. JkaAndaingin mengubah jawaban yang telah dipilih, Anda cukup memberikan tanda (
=) padapilihan Andatersebut, kemudian pilihlah kembali jawaban lain yang lebih tepat.
Contoh:
No. Pernyataan Tidak Kurang dibutuhkan Sangat
dibutuhkan | dibutuhkan dibutuhkan
1 Siswa mengetahui o v v
tujuan pembelgjaran
yang akan dicapai di
awal pembelajaran.
3. Setiap pernyataan pilihlah satu dari dua atau empat pilihan yang ada dengan ketentuan

sebagai berikut.
3.1 Ketentuan soal A

Pernah

artinya pernyataan tersebut

pernah Anda

pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

Belum pernah

pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

lakukan dalam

artinya pernyataan tersebut belum pernah Anda lakukan dalam

3.2 Ketentuan soal B

Tidak suka

pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

Kurang suka

pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

artinya pernyataan tersebut tidak disukai oleh Anda dalam

artinya pernyataan tersebut kurang disukai oleh Anda dalam

Suka artinya pernyataan tersebut disukai oleh Anda dalam pembelgjaran
bahasa dan sastra Indonesia.
Sangat suka artinya pernyataan tersebut sangat disukai oleh Anda dalam

pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

3.3

Ketentuan soal C
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Tidak dibutuhkan : artinya pernyataan tersebut tidak dibutuhkan oleh Anda dalam
pembel gjaranbahasa dan sastra Indonesia.

Kurang dibutuhkan : artinya pernyataan tersebut kurang dibutuhkan oleh Anda
dalam pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

Dibutuhkan : artinya pernyataan tersebut dibutuhkan oleh Anda dalam
pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.
Sangat dibutuhkan  : artinya pernyataan tersebut sangat dibutuhkan oleh Anda

dalam pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

3.4 Ketentuan soal uraian

Tulislah dengan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan jelas!

A. Kemampuan Awal Siswa dalam Mempelajari Materi Menulis Bahasa dan
Sastra Indonesia di Kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu

No. Pernyataan Pernah | Belum

pernah

1. | Mengubah teks wawancara menjadi sebuah cerita
ketika pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia.

2. | Menulis pesan singkat kepada teman tentang sesuatu
hal ketika pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

3. | Membuat puisi yang bertemakan keindahan atau
kerusakan alam yang disebabkan oleh manusia ketika
pembel gjaran bahasa dan sastra |ndonesia.

4. | Membuat puisi yang menceritakan sebuah peristiwa
yang pernah Anda alami ketika pembelgjaran bahasa
dan sastra Indonesia

B. Materi yang Disukai Siswa dalam Mempelajari Materi Menulis Bahasa
dan Sastra Indonesia di Kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius
Sedayu

No. Pernyataan Tidak | Kurang | Suka | Sangat
suka suka suka

1 Materi menulis berupa wawancara berpasangan
untuk berperan sebagai artis dan pewawancara.

2. | Materi menulis berupa pesan singkat yang
disampaikan kepada teman.

3. | Materi menulis berupa puisi yang temanya
sesuai dengan sesuai dengan kehidupan sehari-
hari siswa, misalnya pengalaman pribadi,
persahabatan, keindahan atau kerusakan aam,
dll.

4. | Materi menulis dengan kegiatan baik secara
kelompok maupun individu.

5. | Materi menulis yang dilengkapi dengan
permainan, misalnya bermain peran, kalimat
berantai, melengkapi kalimat dalam paragraf,
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dil.

Materi menulis yang dilengkapi dengan gambar-
gambar diam yang sesuai dengan materi yang
dipelgjari.

Materi menulis yang dilengkapi dengan
rekaman, misanya film dokumenter tentang
keindahan alam.

Materi menulis yang dilengkapi tugas di rumah
(PR).

Materi menulis yang kegiatannya bervarias
(ada membaca, mendengarkan, dan berbicara).

10.

Materi menulis yang membuat siswa selalu aktif
melakukan kegiatan dalam pembel ajaran.

11.

Materi menulis yang berurutan dari bahan yang
mudah ke bahan yang sulit.

12.

Materi menulis yang berurutan dari bahan yang
sulit ke bahan yang mudah.

13.

Materi menulis yang bentuknya menarik untuk
dilihat dan membuat siswa bersemangat.

14.

Materi menulis yang dibuat dengan penuh
warna (warna-warni).

15.

Materi menulis yang memberi pengalaman,
pengetahuan, dan informasi baru.

16.

Materi menulis yang membuat siswa menghafal
suatu hal, misalnya jenis persgjakan dalam
puisi.

17.

Materi menulis yang membuat siswa menyusun
suatu definisi (pengertian) dari suatu materi
dengan melihat contoh-contoh yang ada.

18.

Materi menulis yang membuat siswa harus
melaporkan  langkah-langkah  kerja yang
dilakukan dalam kegiatan diskusi.

19.

Materi menulis yang sumber belgjarnya
diketahui oleh siswa dan dekat dengan siswa
serta menambah pengetahuan.

20.

Materi yang menulis yang dilengkapi informasi-
informasi tambahan, misalnya; cara menolak
pendapat seseorang yang baik dalam suatu
diskusi, yang harus diperhatikan dalam
pembacaan puisi, dil.

C. Kegiatan Pembelajaran yang dibutuhkan Siswa dalam Mempelajari
Materi Menulis Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas VII SMP Pangudi
Luhur Santo Vincentius Sedayu

No.

Pernyataan Tidak
dibutuhkan

Kurang
dibutuhkan

dibutuhkan

Sangat
dibutuh
kan

Siswa mengetahui  tujuan
pembelgjaran yang akan
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dicapai di awal pembelgjaran.

2. | Siswa memahami manfaat
mempelajari materi akan yang
dipelgjari.

3. | Siswa hanya mendengarkan
ceramah dari guru.

4. | Siswa melakukan tanya jawab
dengan guru dan sesama
siswa.

5 | Siswa memahami  uraian
materi  yang disampaikan
secara singkat dan jelas.

6. | Siswa melihat dan
menganalisis  contoh-contoh
untuk mempermudah

pemahaman tentang materi.

7. | Siswa mempelgari  materi
pembelgjaran  yang  sesua
dengan kehidupan sehari-hari
siswa, misalnya pengalaman
pribadimu.

8. | Siswa mengerjakan latihan-
latihan untuk memperdalam
materi yang dipelgjari.

9. | Siswa mengerjakan tugas-
tugas untuk memperdalam
materi yang dipelgjari.

10. | Siswa dan guru membahas
latihan yang telah dikerjakan
oleh siswa.

11. | Siswa mendapatkan penilaian
yang terbuka atas tugas yang
dikerjakan.

12. | Siswa belgjar mandiri di
perpustakaan.

13. | Siswa melakukan  diskusi
berpasangan (satu meja).

14. | Siswa  berdiskus dalam
kelompok kecil ataupun besar.

15. | Siswa mengetahui  sumber-

sumber pembelagaran,
misalnya; internet, tv, radio,
surat kabar, dil.

16. | Siswa mendapat bimbingan
daam permainan bahasa,
misalnya bermain peran.

17. | Siswa didampingi  dalam
diskusi kelompok.

18. | Siswa dapat belgjar sendiri
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(mandiri).

19. | Siswa mendapatkan pekerjaan
rumah (PR).

20. | Siswa dan guru mengadakan
penilaian terbuka di kelas,
misalnya penilaian pembacaan
puisi teman di depan kelas.

21. | Siswa mendapatkan koreksi
dan tanggapan oleh guru dari
tugas yang telah dikerjakan
siswa.

22. | Siswa belgjar di kelas dengan
menggunakan media (aat
pembel gjaran) yang
dipersiapkan guru.

23. | Siswa mengerjakan  sod
latihan yang bervariasi, misal;
uraian, pilihan ganda, dan
mengarang.

24. | Siswa mendapatkan
pembelgaran yang menarik
dan memberi semangat dengan
banyak kegiatan.

25. | Siswa memahami dengan jelas
instruks  (perintah) dalam
pembelajaran di kelas.

o- - TERI MA KASI H—eo
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NAMA : .Eﬁie.k,c‘nu.a..[.’.::.n;."“*.u%.t‘r_,-\.‘,T?.-. .................................
JENIS KELAMIN HAKHLAKI/ REREMBESAM (CORET YANG TILAK PERLL)
KELAS

|AY-BA{LINGKARI YANG BENAR)

W

PETUNJUK UMUM
. Tulislah identitas Anda pada tempat yang tersedia,

e

PETU
I

[

Melalui angket ini
dalam pembelajaran

Informasi yarg benar dari Anda

Anda diminta memb

crikan informsi tentang kebutuhan dan wina Andg

menulis di kelas VIl SMP semester 1.

sangat diharapkan.

Informasi dari Anda akan d fjaga kerahasiaannya, dan ridak mempengaruhi nilai restasi belajar

Anra,

NJUK KHUSUS
Berilah tandla centang
Contoh:

K -j‘il:i{':'u " men

Anda tersebut, kemydi
Contoh:

Setiap pernyataan piliblub satu

3.1 Ketentuan soa] A

Pernyataun

pembelajurun yung ukan dicupai
diawal peribelajaran,

Jika Anda ingin mengubah

() pada pilihan yang menurut Anda paling sesuai dengan kebutuhan Anda.

wetahui Lujugn |

Mu. __-_imya_[ua
- N dibutuhkan
; Siswn mengelahui [Uuan

pembelajuran yung akan di, apui di
|l pembelujurun,

jawaban yang telah dipilih, Anda cukup memberikan tanda (
an pilihlah kembali jawaban lajy yany lebih tepat,

Tidak Kurany Dibutuhkan | Sangat
dibulubkun | dibuiuhkan Mibutubkin _

.

=) pad pilihin

" Sangat

dibutuhkan
v

ari dua atuy ermpal pilihun yung ada dengan ketentuan sehugai h-:ril;ul.

Pernsh

Belura pernah

arlinya pernyataan tersebut pernah Anda lakuban dglam pembelujaran balisa dan

sastra Indonesia.

artinya pernyataan terschul belum pernali Anda lakukan dalam pembelajaran bahasa

dan sastia Indonesiy,

32 K~tentuan soal B

Fidak suka

Kurang suka
Suka

Sangat suka

artinya pernyataan tersebu

sasten Indonesig,

artinya pernyatuan fersebuy kurang disukal oleh Andy dat

dan sastra Indonesia,

artinya pernyataan tersebut i

Indonesia.

artinya permyataan fersehug sangal disukai olch Anda

dan sasira Indonesia.

tidak disukai uleh Andy dajam pembelajaran bahasy dan
am pemlelajiran bahasa
sukai nleh Anda dalan: pentbelajaran hahasa dun sasir

dalam pembelajaran buhsa

3.3 Ketentuan soal C

- d i

Tidak dibutuhkan

[ Kurang ¢ibutuhkan
| Dubmituhkan

Sangat dibutuhkan

L

artinyg  pernyataan e rsebut lidak  dibuluhkan  oleh Ande dalam
pembelujararbabaga dan sasirg Indonesia,

artinya pernyatian

tersebut kurang dibutuhkan oleh Anda datam pembelajaran

luhasa dan sastra Indvaesia,

 artinya pernyataan
dan sastra Indonesi
arlinya pcmyataan

tersebut dibutubkan oleh Apds dalam pembelajaran Wahasa
a

tersehut sangat dibutuhkan oleh Anda dalam pembelajaran

bahiisiy dan sastra Indon esia,

1
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3.4 Ketentuan soal urainn

Talislah dengan bahasa Indonesia yang baik, benar, dun jelas!

A. Kennampuan Awal Siswa dalam Mempelajari Materi Menulis Bahasa

[ndonesia di Kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedavu

dan Sastro

Nu. Pernyataan

Pernah

Lelum
perrah |

pembelajaran hahasa can sastra Indonesia.

I. | Mengubah teks wawancara menjaci sebuah cerita ketika

I

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

{ 2. | Menulis pesan singkat kepada teman tentang ¢ esuatu hal ketika

if

sastra Indonesia.

Membuat puisi yang bertemakan keindahan atau kerusakan alam
yang discbabkan oleh manusia ketika pembelajaran hahasa dan

'\(

Membuat puisi yang menceritakan sebuah neristiwa yang pemah
Anda alami ketika permbelajnzan bahasa dan sastra Indonesia.

\\‘E

B. Materi yang Disukai Siswa dalam Mem
donesia di Kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu

=

pelajari Materi Menulis Bahasa dan Sastra

disampaikan kepada teman.

eru Pernyataan Tidak | Kurang | Suka | S:lrl_g"ﬁt__
| suka suka suka

[ 1 Materi menulis berupa wawancara berpasangan A

| untuk berperan schagai artis dan pewawancara. \.’r

.I-Z Maieri menulis berupa pesan singkat yang H

|
|
1
[

| &,

Materi menulis berupa puisi yang iemanya
sesuai dengan sesuai dengan kehidupan sehari-
hari siswa, misalnya pengalaman pribadi,
persahabatan, keindahan atau kerusakan alam,
dil.

Materi menulis dengan kegiatan baik sccara
kelompok maupun individu, ’

JIL

Maleri  menulis yang dilengkapi dengan
permainan, misalnya bermain peran, kalimat
berantai, melengkapi kalimat dalam paragraf,

Materi menulis yang dilengkapi dengan pambar-
gambar diam yang sesuai dengan materi yang
dipelajeri.

Materi  menulis  vang  dilenghapi dengan
| rckaman, misalnya film dokumenter tentang
keindahan alam.

Materi menulis yang dilengkapi tupas di rumah

L(PR).

Materi menulis yang kepiatannya bervariasi
(ada membaca, mendengarkan, dan berbicara),

Materi menulis yang membuat siswa selaly aktif
melakukan kepiatan dalam pembelajaran,

mudah ke bahan yang suiit.

Materi menulis yang berurutan dari bahan yang |

| Materi menulis yang berurutan dari bahan yang
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sulit ke bahan yang mudak,

Materi menulis yang bentuknya menarik untuk
dilihat dan membuat siswa bersemanpat,

Materi menulis yang dibuat dengan penuh
warna (wama-wami).

Materi menulis yang memberi pengalaman,
pengetahurn, dan informasi baru,

Materi menulis yang membuat siswa menghalul
suatu hal, misalnya jenis persajakan  dalam
puisi,

Materi menulis yang membuat siswa menyusun
suatu definisi (pengertian) dari suatu materi
dengan melihat eontoh-contoh yarg ada.

Materi menulis yang membuat siswa harus
melaporkan  langkah-langkah  kerja yang
dilakukan dalam kegiatan diskusi,

Materi  menulis  yang  sumber belajarnya
diketahui oleh siswa dan deket dengan siswa
serta menambah pengetahuan,

20

-

C. Kegiatan Pembelajaran yang dibutuhkan Sisw
Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Vil sSMe

Materi yang menulis vang dilengkapi informasi-
informasi tambahan, misalnya; cara menolak
pendapat seseorang yang beik dalam suatu
diskusi, yang harus diperhatikan  dalam

| pembiacuan puisi, d|l.

L

8 dalam Mempelajari Materi Menulis

dicapai di awal pembelajaran,

Pangudi Luhur Sante Vincentius Sedayu
No. Pernyataan Tidak Kurang | dibutuhkan Sangat
ditutuhkan | dibutuhkan dibutuhkan
L. | Sisva  mengetahui  tujuan P ="
| pembelajaran  vang  akan /

Siswa  memahami manfaal
mempelajari materi akan yang
dipelajari,

Siswa hanya mendengarkan
ceramah dari guru,

Siswa melakukan tanya jawab
dengan guru dan  sesama
siswa.

Siswa  memahami  uraian
materi | yang  disampaikan
secara singkat dan jelas.

Siswa m¢|ihat dan
menganalisis  contoh-contoh
"nntuk mempermudah
pemahaman tentang materi.

Siswa  mempelajari  mater]
pembelajaran  yang  sesuaj
dengan kehidupan sehari-hari
siswa, misalnya pengalaman
pribadimu. ;

Siswa mengerjakan  latihan-
latihan _untuk _memperdalam

V.
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materi yanp dipclajari,

9,

Siswi - mengerjokan  tugas-
tgas—untuk  memperdakam
materi yang dipelajari.

Siswa dan guru membahas
latihan yang telah dikerjakan
tlch siswa,

Siswa mendapatkan penilaian
yang lerbuka afas tugas yang
dikerjakan,

Siswa belajar mandini  di
perpustakaan,

Siswa  melakukan diskusi
berpasangan (satu meja).

Siswa  berdiskusi  dalam
kelompok Lecil ataupun besar.

Siswa menpetahui  sumber-
sumber pembelajaran,
misalnya; intemnet, tv, radio,
surat kabar, dil.

Siswa mendapat bimbingan
dalam  permainan  bahasa,
misalnya bermain peran.

Siswa  didampingi  dalam
diskusi kelompok.

Siswa dapat belajar sendini
{manciri).

Siswa mendapatkan pekerjaan

| rumah (PR).

¥

(=]

Siswa dan guru mengadakan
penilaian terbuka di kelas,
misalnya penilaian pembacaan

| puisi teman di depan kelas,

Siswa mendapatkan Koreksi
dan tanggapan oleh guru dari
tugas yang telah dikerjakan
siswa,

[
|

Siswa belajar 1i kelas dengan
menggunalan  media  (alat
pembelajaran) yang
dipersiapkan guru.

T

Siswa 'mengerjakan  snql
latihan yang hervariasi, misal;
uraian, pilihan  panda, dan
mengarang.

24,

Siswa mendapatkan
pembelajaran  yang  menarik
dan memberi semangat dengan
banyak kegiatan,

Siswa memahami dengan jelas
instruksi  (perintah)  dalam
pembelajaran di kelas,

e~-TERIMA KASIH—-o
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\

NAMA LaNMARN G

JENIS KELAMIM - LAKIHLAKIS PEREMP AR (CORET YANG TIDAK PERLU)

KFELAS (AVB(UNGKAR! YAMNG BENAR)

PETUNJUK UMUM
1. Tulislah identitas Anda pada tempat yarg tersedia,
2. Melalui angket ini Anda diminta raemberikan informasi tentang kebuthan dan minat Anda
dalam pembelajaran menulis di kelas Vi SMP semester 11,
1. Informasi yang benar dari Anda sangat diharapkan,

Informasi dari Anda akan dijaga kerahasivannya, dan (idok mempengaruhi nilai prestasi belujar
Anda

FETUNJUK KHUSUS
1. DBerilah tada cenlang ( ¥ ) pada pilihan Yang menurut Anda paling sesuaj dengan kebutuhan Andy,

Contoh: -
No, Pernyataun I T o Kurang Dibutuhkan Sungal
W e e P WL | LT dibutuhkan
J 1. | Siswa mengelyhui LUjuan ¥ I

1 aval pembelajaran,

pembelajaran yang akun dicapui J

Jika Anda ingin mengubah juwaban yung teleh dipilih, Anda cukup memberikun tanda { =) paca pilihan
Anda tersehut, kemudian pilihlah kembul; Jawahan lain yung lebib tep,

Contoh:

N T Pernvatixn

fdak
_dibutuhkan |

Kurang dibu-uhkin

__.ﬂk"i@ﬁ’.“_l

Siswi mongethu; T lujuan
pembelajaran yang akun dicapai i
| — L awal pembolujurun.

3. Setiap pernyataan pilihlah saty dari

dua atau empat pilihun ¥ang ada dengan ketentuan schagai berikut,
3.1 Ketentuan soal A

= :
Pernah - arliny) pernyataan
sastra Indonesia.

Belum pernah arlinya pernyalaan tersehut belum pernali Anda Takukan dalam pembelajaran bahasa
dan sasira Indonesia,

tersebut pernah Anda lakukan dalam pcninc[:ljnrun hahasiy dun

3.2 Kelentuan soal B

g b T

Tidak suka + artinya pernyataan tersebut (dak disukai oleh Anda dalam pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia.

Kurang suka ¢ arlinya pernyataan tersebui kurang disukai oleh Anda dalam pem!«lajaran bahara
dan sastra Indonesia,

Suka . ¢ artinya pernyataan tersebut disukai oleh Anda dalam pembelajaran ba'iasa dan sstra

: Indonesia.
Sangal suka © o aninya pernyataan tersebut sangat disukai oleh Anda dalam pembelvjaran bahasa

dan sastra Indonesia,
L

—
3.3 Ketentuan soal C

Tidak dibutuhkan i afinya  pernyataan tersebul  filak dibutuhkan  oleh  Andu  dalam
pembelajaranbahasa dan sastra Indonesia,

Kurang dibutuhkan artinya pernyatasn tersebut kurang dibutuhkan olch Anda daiam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia,

Dibutuhkan : - artinya pernyatoan tersebut dibutuhkan oleh Anda dalam pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesin.

Sangat dibutuhkan artinya pernyataan tersebut sangat dibutubkan oleh Anda dalam pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia,
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/ 3.4 Ketentuan sonl urnfan

Tulistah dengan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan jelas!

- A. Kemampusn Awal Siswa dalam Mempelajari Materi Menulis Bahasa dan Sustra

Indonesia di Kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu

[ No. Pernyataan

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

B 'Tf[cnguo-_dh"_ﬂ‘_lfé-"w_a;r;[iils?a menjadi  sebuah  cerita  ketika

pembelajaran bahasa dan sastra [ndonesia, -

¢+ 2. | Menulis pesan singkat kepada teman tentang sesuatu hal ketika

Pernah
_|.pernz=h

| ==

Belum

sastra Indonesia.

3. | Membuat puisi yang bertemakan keiadahan atau kerusakan alam
yang discbabkan alch manusia ketika pembelajaran bahasa dan

4. | Membuat uisi yang menceritakan sebush peristiwa yang pemah
Anda alami ketika pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

Y

B. Materi yang Disukai Siswa dalam Mempelajari Materi Menulis Bahasa dan Sastra
Indonesia di Kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu
|Na. Pernyataan Tidak | Kurang | Suka | Sangat
suka suka _suka |

| . | Materi menulis berupa wawancara berpasangan
untuk berperan sebagai artis dan pewawancara,

2. | Materi menulis berupa pesan sinpkat yang
disampaikan kepada teman.

3. |Materi menulis berupa puisi yang tem:nya
sesuai dengan sesuai dengan kehidupan seha-i-
hari siswa, misalnya pengalaman pribadi,
persahabatan, keindahan atau kerusakan alam,
dil.

4 | Materi menulis dengan kegiatan baik secara
kelompok maupun individu,

3. | Materi menulis yang dilengkapi dengan
permainan, misalnya bermain peran, kalimat
berantai, melengkapi kalimat dalim paragraf,
dil.

=

Materi menulis yang dilengkapi dengan gambar-
gambar diam yang sesuai dengan materi yany
dipelajari,

7. | Materi menulis  yanp dilengkapi  dengan
rekaman, misalnya film dokumenter tertang
__| keindahan alam.

8. | Materi menulis yang dilengkapi wgas di ramah
{PR)._

{ada membaca. mendenparkan, dan berbicara).

9. | Materi menulis yang k?giutannya bervariasi

10. | Materi menulis yang membual siswa selalu aktif’

|
| miglakukan kegiatan dalam pembelajaran.

['l. | Materi menulis yang berurutan dari bahan yang
mudah ke bahan yang sulit,

[ 12 Materi menulis yang berurutan dari bahan yang

< =~
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sulit ke bahan yang mudah.

13, | Materi menulis yang benfuknya menurik unluk \/ |
.| dilihat dan membuat siswa bersemangal, .

4. | Materi menulis yag dibual denpin penuh
warna {wama-wami). \/

I5. | Materi menulis yang memberi pengzzlaman, | .
pengetahuan, dan informasi baru. V

16. | Materi menulis yang membuat siswa menghafal
sualu hal, misalnya junis persajukan dalmn \/
puisi.

17. | Materi menulis yang membuat siswa menyusun !
suatu definisi (pengeortian) dari suaw materi J
dengan melihat contoh-contoh yang ada.

18. | Materi menulis yang membuat siswa harus
melaporkan  langkah-langkah kerja yang \/
dilakukan dalam kegiatan diskusi,

19. | Materi  menulis  yang sumber belajamya
diketahui oleh siswa dan dekat dengan siswa B j
serta menambah pengetahuan. :

20. | Materi yang menulis yang dilengkapi inlormasi-
informasi tambahan, misalnya; cara menolak
pendapat seseorang yang baik dalam sualu
diskusi, yang harus diperhatikan  dalam
pembacaan puisi, dil.

C. Kegiatan Pembelajaran yang dibutuhkan Siswa dalam Mempelajari Materi Menulis

Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas VI SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Seda

No.

Pernyataan Tidak
dibutuhkap

Kurang
dibutuhkan

dibutuhkan

LYW R
Sangat
dibutuhkan

| 8
{

Siswa  mengetahui  tujuan
pembelajaran  yang  akan
dicapai di awal pembelajaran.

\/

Siswa  memahami manfaat
mempelajari materi akan yang
dipelajari.

V

Siswa hanya mendengarkan
ceramah dari guru,

Siswa melakukan tanya jawab
dengan guru dan sesama
siswa,

Siswa  memahami  urian
materi  yang  disampaikan
secara singkat dan jelas.

Siswa melihat dan
menganalisis  contoh-contoh
untuk mempermudah
pemahaman tentang materd.

Siswa  mempelajari  materi
pemnbelajaran yang  sesuai
dengan kehidupan sehari-hari
siswi, misalnya  pengalaman
pribadimu, .

Siswa mengerjakan latihan-
latihan _un‘uk memperdalam
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-

materi ya1p dipelajari,
Siswa menperjukin Nigis-
lagas — ontuk memperdilan,
mtteri yang dipelajari,

IJ.
Lo,
1]

Siswa dan purd membahas |

latihain yang 1elah dikerjakan
oleh siswa. 2 .
Siswa mendapatkan penilaian

yang terbuka atas (Jgas yang
dikerjakan,
12, [ Siswa belajar — mandiri  gj | T
|| perpustakaan. \/
13. | Siswa  melakukan diskusi
ber asangan (satu meja). 5/_' |
T_S-Ea_a berdiskusi  dalam e |
kelompok kecil ataupun besar. |
15, | Siswa mengetahui  sumber- -
sumber pembelajaran,
misalnya; intemet, tv, radio, -
surat kabar, dIl.
16. | Siswg mendapat bimbingan = 1 I & Wi
dalam  permainan bahasa, \‘,J[
misalnya bermain peran,
TN s@;y‘mﬁ%_@mﬁ*—“\/—‘—_ BV 1
|| diskusi kelompok. ; 1 \/
8. | Siswa dapat belajar sendiri —;_-_ —\‘ﬁ_— 7
T s T ¥ My,
19. | Sisva mendapatian pekerjaan LY\ D 4
_ | umah (PR), =* N )
20. | Siswa dun Luru mengadakan | il ]
| penilaian  terbukg  dj kelas, ’
misalnya penilajan pembacaan :
uisi teman di depan kelas,
Siswa mendapatkan korcka; —
dan tanggapan olch guru dari
tiigas yang felah dikerjakan \/
L siswa. i | |
{ 22. | Siswa belajar di kelas dengan | ] o
menggunakan  media  (alat
pemibelajaran) yang
dipersiapkan pury,
¢ 2_3._-S_|'swa m;r%é?j:ﬂm_n soal | & | i
latihan yang bervariasi, misal; \/
uraian, pilihan  ganda, dan
| mengarang, ol el " | S
1 24, | Siswa mendapatkan :
pembelgjaran  yang menarik /
dan memberi semangat dengan 5
banyak kegiata.j._“ -
25, | Siswa memahami dengan jelas ] -
} instruksi  (perintah)  dalam \ j
[ embelajaran di kelas. l

Ka

©-~-TERIMA

SIH—-¢
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Lampiran C

Pedoman dan Hasil Wawancara

Guru Bahasa Indonesia
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Pedoman WAwancara terhadap Guru Bahasa | ndonesi a

Kel as VIl SWMP Pangudi Luhur Santo Vi ncentius Sedayu

1. Metode apa saja yang digunakan selama ini dalam pembelajaran

keterampilan menulis?

2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi dalam merancang

pembelajaran keterampilan menulis?

3. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi saat pembelajaran di

kelas?

4. Langkah-langkah apa yang Anda lakukan dalam pembelajaran

menulis, berhubungan dengan tahap pembelajaran, yaitu; pra

menulis, menulis, dan pasca menulis?

5. Bagaimana cara Anda mengetahui kebutuhan dan minat siswa akan

suatu materi agar pembelajaran yang berlangsung dapat efektif dan

memperoleh hasil yang maksimal?
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6. Bagaimana strategi yang digunakan dalam pembelajaran menulis
agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat mengaktifkan
siswa?

7. Apakah tipe belajar yang paling disukai siswa dalam pembelajaran
pada umumnya, dan pembelajaran keterampilan menulis pada
khususnya?

8. Jenis tes apa saja yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat

penguasaan siswa terhadap materi menulis?

HASIL WAWANCARA TERHADAP GURU BAHASA INDONESIA
KELAS VII SMP PANGUDI LUHUR SANTO VINCENTIUS SEDAYU

NamaGuru : Rudi Mintana, S. Pd.
Hari, tangga : Jumat, 23 Januari 2009
Pukul :10.30-10.40 WIB

Apakah Bapak menemukan kesulitan pada saat merancang rencana
pembelajaran, dan jika ada kesulitannya seperti apa?

Merancang atau membuat rencana penggjaran, ya tetap ada kesulitan karena
memang kualitas atau kemampuan anak tampak jelas antara yang lumayan dan
tidak. Termasuk hasil-hasil yang dicapai selamaini menjadi contoh konkret. Bagi
yang lancar ya itu menjadi mudah, tetapi yang kurang lancar jadi kendala saya
dalam merancang pembelgjaran. Misalnya harusnya selesai dua jam pelgjaran
tetapi terbukti tidak cukup karena harus nelateni. Yaitu tadi. Tapi yak arena jam
pelgjaran di sini lebih banyak, katakanlah dibandingkan dengan yang di dinas,
akhirnyaya begitu.

Kalau khususnya pada pembel ajaran menulis begitu, ada kesulitan yang berarti?

Y atetap ada. Khususnya bagi siswa yang lulusan dari sekolah yang dulunya tidak
terlalu mendapat perhatian lebih dari guru khususnya dalam pelgjaran bahasa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Indonesia sehingga tidak terlalu baik. Itu banyak terjadi, termasuk bentuk
dasarnya sgja, huruf capital, dan huruf kecil itu tidak cetha. Jadi katakanlah harus
nelateni lagi atau seperti mengajari menulis halus seperti di SD.

Saat pembelajaran di kelas, kesulitan yang berhubungan dengan siswa,
kesulitannya seperti apa?

Mau menerapkan, yaitu tadi. Bisa dikelompokkan antara yang bisa dan tidak bisa.
Jadi kesulitan karena kalau ada, katakanlah berlari kita harus jalan, berhenti untuk
menasehati anak yang motivasinya kurang, dinasehati, mungkin ya lain juga
seperti itu, pengelolaan kelas harus baik. Butuh waktu tersendirilah, mungkin
agak lama.

Untuk mengetahui agar pembelajaran lebih efektif begitu, apakah Bapak pernah
menganalisis kebutuhan dan minat mereka, misalnya mereka mau yang seperti
apa?

Kaau tahun ini belum saya coba, tetapi dulu misalnya ketika kita menemukan
unsur intrinsik sastra, saya coba putarkan film itu memang lebih menarik, tetapi
saat ini belum lagi saya coba. Seperti misalnya dengan LCD, karena kemarin kan
masih menggunakan televisi jadi terlalu kecil dan sumpek gitu. Y aitu karena baru
ada saat ini, jadi katakanlah baru akan dicobalagi.

Kemudian, kalau dalam pembel ajaran menulis, khususnya, langkah-langkah yang
biasa dilakukan yang berhubungan dengan tahap-tahap pembelajaran, ada tahap
pra menulis, menulis, dan pasca menulis itu bagaimana?

Tampaknya memang kalau dalam bahasa Indonesia memang mencakup seperti itu
kan. Artinya misalnya dari wawancara, kita harus membaca dulu contoh
wawancara yang dari teks, kita lalu menuliskan apa yang menjadi gagasan yang
ingin diungkapkan, itu menulis. Terbukti tadi, saya suruh menuliskan di depan,
secara isl, isi yang disampaikan narasumber dan pewawancara, secara isi benar,
tetapi penulisannya sendiri kalau dikaji dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar ya banyak kesalahan. Kurang telitilah.

Adakah strategi yang digunakan untuk membuat siswa selalu aktif, strategi yang
biasa dilakukan seperti apa?

Saya mengarahkan dulu itu pasti, karena meskipun kurikulum yang manapun,
guru harus menjelaskan dulu arahnya, sampai arahnya jelas, kemudian anak
mengembangkan sendiri. karena memang, menulis ini memang menjadi
cenderung kesulitan dibanding aspek yang lain dibanding menyimak, membaca,
dan berbicara. Karena menulis itu butuh ketelitian yang sangat. Anak itu juga
cenderung tidak mau mengulangi/ meneliti karena menulis dibutuhkan ketelitian.
Katakanlah diteliti tigakali baru dapat dikatakan baik.
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Tipe-tipe belajar, khususnya yang di kelas tujuh, mengarah kemana? Ada yang
menyukai mendengarkan, ada yang audio-visual, ada yang hanya visual saja,
atau dengan kinestetik atau gerakan-gerakan. Cenderung kemana kalau kelas
VII?

Sebenarnya, kalau bisa, idealnya semua cakupan itu. Tetapi anak-anak ini SD-nya
masih Nampak. Jadi, katakanlah kita harus....ini ditulis, lalu guru menuliskan di
depan, kalau tidak katakanlah kalau mereka sudah menunjukkan kedewasaannya
itu belum, jadi harus ditulis. Atau seperti tadi, kita tidak mengatakan ini sebagai
PR tetapi tolong yang belum selesal diselesaikan di rumah, tetapi ya ada beberapa
anak yang tidak mengerjakan. Kita sifatnya juga lebih dibahas bersama-sama.

Tetapi kalau saat ini mereka cenderung kemana?

Kalau yang disukai ya paka audio-visual, tidak hanya melihat. Mungkin
tampilannya lebih menarik.

Kalau diskusi, mereka antusias atau tidak?

Y amereka tertarik tetapi harus lebih bisa menguasai pengelolaan kelasnyaitu. Ya
kalau tidak kan, yah mereka kecenderungan membicarakan yang lain. Ya kita
harus selalu mencermati apa yang mereka lakukan dalam kelompok.

Yang terakhir, biasanya kalau untuk mengevaluasi hasil belajar mereka, jenis-
jenis tesnya seperti apa yang digunakan selama ini?

Kalau saya langsung, misanya kalau ada keterampilan berbicara ya harus
berbicara langsung, jadi katakanlah kita tidak harus “minggu depan kita
ulangan”, tidak! Tetapi cenderung saya mengambil nilai sendiri, jadi seperti guru
yang lain, jadi nilainya banyak.

Jadi, ada penilaian terbuka?

Ya. Kaau tidak ya menulis ya dikumpulkan. Kalau waktunya kurang ya mereka
menyelesaikan sebisanya, kemudian kalau ada yang kurang dicermati lagi,
kemudian pada waktu yang lain ditulis lebih baik lagi lalu dikumpulkan.

Ya. Saya rasa sudah cukup. Terima kasih, Pak.
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Lampiran D

Instrumen Penilaian Produk Pengembangan
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INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK PENGEMBANGAN MATERI
PEMBELAJARAN MENULIS DENGAN MEDIA AUDIO-VISUAL
UNTUK SISWA KELAS VII SEMESTER 2 SMP PANGUDI LUHUR
SANTO VINCENTIUS SEDAYU

IDENTITAS
Nama

Pendidikan : S/ S2/ S3

PETUNJUK
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Berilah penilaian terhadap produk pengembangan materi keterampilan menulis

dengan media audio-visual untuk siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo

Vincentius Sedayu pada semester |1.

Nilai | Keterangan
Baik sekali
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Sangat kurang

R INW|hA|OT

A. PENILAIAN SILABUS

O

PERNYATAAN

K gjelasan identitas mata pelajaran.

K etepatan perumusan standar kompetensi.

K etepatan perumusan kompetensi dasar.

K etepatan perumusan indikator.

K etepatan pemilihan teknik pembelajaran.

K etepatan pemilihan media.

K etepatan penentuan langkah-langkah pembelgjaran.

K etepatan pemilihan sumber belajar.

©O N O WNEIZ

K etepatan pengembangan evaluasi.

H
o

K etepatan pengal okasian wakitul.

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

B. PENILAIAN MEDIA AUDIO-VISUAL

NO. PERNYATAAN

1. Kemenarikan media audio-visual

a. Acaratelevis KICK ANDY (8.41 menit)

. Acarateleviss DORCE SHOW (4.37 menit)

. Cuplikan film DENIAS1 (1.45 menit)

b

c

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

e. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit)

—h

Film dokumenter PESONA BATUTEGI (4.20 menit)

g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)
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h. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

i. Acarateevisi JELAJAH (2.00 menit)

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

Kesesuaian media audio-visual

Acaratelevisi KICK ANDY (8.41 menit)

. Acarateleviss DORCE SHOW (4.37 menit)

Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

o|alo|o|w

Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit)

Film dokumenter PESONA BATUTEGI (4.20 menit)

. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)

. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

Acaratelevis JELAJAH (2.00 menit)

Tk |

Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

Kebernilaian media audio-visual

Acaratelevis KICK ANDY (8.41 menit)

. Acaratelevist DORCE SHOW (4.37 menit)

Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

Q0T

Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit)

Film dokumenter PESONA BATUTEGI (4.20 menit)

. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)

. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

Acaratelevis JELAJAH (2.00 menit)

e (=g e

Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

PENILAIAN MATERI PEMBELAJARAN

NO.

PERNYATAAN

K etepatan pemilihan teks yang mengandung sastra.

K etepatan pengal okasian waktu.

Kegjelasan perumusan kompetens dasar, indikator, dan
kegiatan pembelgjaran.

Kesesuaian materi dengan indikator.

Kesesuaian tingkat kesulitan bahan pembelgaran
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dengan tingkat pemahaman siswa.

6. | Kesesuaian tugas dengan indikator.

7. | Kgelasan petunjuk-petunjuk dalam setiap kegiatan
pembelgaran.

8. | Keterpaduan antaraspek kompetensi (mendengarkan,
berbicara, menulis, dan membaca).

9. | Kesesuaian latihan dengan indikator.

10. | Kemenarikan desain materi.

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

1. Apakah keunggulan produk pengembangan materi pembelajaran ini?

3. Apasaran Anda terhadap produk pengembangan materi pembelgjaran ini untuk

menjadi salah satu pedoman dalam melakukan revisi?
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INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN
MENULIS DENGAN MEDIA AUDIO-VISUAL UNTUK SISWA £ELAS VII
SEMESTER 2 SMP PANGUDI LUHUR SANTO VINCENTIUS SEDAYU

IDENTITAS

Nama : &GM”:}%
Pendidikan ;susz(@

PETUNJUK

Berilah penilaian terhadap produk pengembangan materi keterampilan menulis dengan media

audic-visual untuk siswa kelas VI] SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu pada semester

1L
Nilai | Keterangan
5 Baik sekali
4 Baik
3 Cukup baik
2 Kurang baik |
1 Saneat kurang

A.PENILAIAN SILABUS

[NO. PERNYATAAN 51 4B |1
I | Kejelasan identitas mata pelajaran. —
2. | Ketepatan perumusan stanJar kompetensi. =
3. Ketepatan perumusan kompetensi dasar. —
4. | Ketepatan perumusan indikator. o
3. | Ketepatan pemilihan teknik pembelajaran. A
6. | Ketepatan pemilihan media, L
3 Ketepatan penentuan langkah-langkah pem belajaran. L/
§. | Ketepatan pemilihan sumber belaja, 157
9. | Ketepatan pengembangan evaluasi, .- - 4 [
10. | Ketepatan penpalokasian waktu. i £ T
. JUMLAH
JUMLAH SKOR KESELURUHAN _[

¢ V-0 AR N Ah Dl dy oy 8T
PYN
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B. PENILAIAN MEDIA AUDIO-YISUAL

[ NO.

PERNYATAAN

1,

Kemenarikan media audio-visual

a. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

b. Acwa televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

¢. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

e, Rekaman pembacaan puisi Kampung Halamar (audio)
(1.02 menit)

f. Film dokumenter PESONA BATUTEG! (4.20 menit)

g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)

h. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

o

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit)

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

Kesesuaian media audio-visual

a. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

b, Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

c. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

e. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit)

f. Film dokumenter PESONA BATUTEG! (4.20 menit)

g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)

h. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

i, Acara televisi JELAJAH (2.00 menit)

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

Kcbernilaian media audio-visual




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit) ]

. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

Y€

. Cuplikan film DENI4S 1 (1.45 menit)

v

b
c
d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)
e

. Rekaman pembacaan puisi Kampuny Halaman (audio)
(1.02 menit)

. Film dokumenter PESONA EATUTEGI (4.20 menit)

. Percakapan telepon {audio) (1.14 menit)

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit)

f.
g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)
h
i
J

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

C. PENILAIAN MATERI PEMBELAJARAN

PERNYATAAN

Ketepatan pemilihan te'ss yang mengandung sastra.

Kelepatan pengalokasian waktu.

(RN T

Kejelasan perumusan kompetensi dasar, indikator, dan kepiatan
pembelajaran.

s

Kesesuaian materi dengan indikator,

Kesesuaian tingkat kesulitan bahan pembelajaran dengan tingkat
pemahaman siswa.

Kesesuaian tugas dengan indikator.

Kejelasan petunjuk-petunjuk dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Keterpaduan antaraspek kompetensi (mendenparkan, berbicara,
menulis, dan membaca).

L

Kesesuaian latihan dengan indikator.

Kemenarikan desain materi,

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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1. Apakah keunggulan produk pengembangan materi pembelajaran ini?

Vst Ay

2. Apakah kelemahan produk pengembangan materi pecmbelajaran ini?

S

.........................................................

3. Apa saran Anda terhadap produk pengembangan materi pembelajaran ini untuk menjadi salah

satu pedoman dalam melakukan revisi?
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A

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN
MENULIS DENGAN MEDIA AUDIO-VISUAL UNTUK SISWA KELAS VII
SEMESTER 2 SMP PANGUDI LUHUR SANTO VINCENTIUS SEDAYU

IDENTITAS
Nama : ﬁm?”f““

Pendidikan  :S1/S82/§3

PETUNJUK

Berilah penilaian terhadap produk pengembangan materi keterampilan menulis dengan media

audio-visual untuk siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu pada semester
IL

Nilai | Keterangan
5 Baik sekali
Bak |
Cukup baik
Kurang baik |
Sangat kurang

—ralue|

A.PENILAIAN SILABUS
NO. PERNYATAAN

I. | Kejelasan identitas mata pelajaran,

h
&
L8]
L )
—

)
Sl i

Ketepatan perumusan standar kompetensi,

Ketepatan perumusan kompetensi dasar,

=

Ketepatan perumusan indikato-.

5

Ketepatan pernilihan teknik pembelaje can,

Ketepatan pemilihan media, ;

<.

Ketepatan penentuan langkah-langkah pembelajaran,

Ketepatan pemilihan sumber belajar.

Kelepatan pengembangan evaluasi,

S

Ketepatan penpalokasian waktu,

JUMLAH
JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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y,

B. PENILAIAN MEDIA AUDIO-VISUAL

| NO.

PERNYATAAN

Kemenarikan media audio-visual

a. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

b. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

¢. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

e. Rekaman pembacaan puisi Kmnpﬁng Halaman (audio)
{1.02 menit)

" Film dokumenter PESONA BATUTEG] (4.20 menit)

f.
g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)
h

. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit) -

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

Kesesuaiau media audio-visual

1w

. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

o

. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 merit)

¢. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

¢. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit)

f. Film dokumenter PLSONA BATUTEG! (4.20 menit)

. Cuplikan film UNTUK FENA (1.37 menit)

=| 0=

. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

=

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit)

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 inenit)

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

Kebernilaian media audio-visual
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a. Acara televisi KICK ANDY (8 41 menit)

i
b. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit) v
| . Cuplikan film DENIAS 1 (145 menit) 1/
d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 merit) [’
e. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit) v
f. Film dokumenter PESONA BATUTEG] (4.20 menit) |
g Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit) 1
h. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)
i._Acara televisi JELATAH (2.00 menit) e
J. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 nenit}
JUMLAH
[; JUMLAH SKOR KESELURUHAN
C. PENILAIAN MATERI PEMBELAJARAN
NO. PERNYATAAN 51413
L. Ketepatan pemilihan teks yang mengandung sasira. v
2, Ketepatan pengalokasian waktu. ' i
a; Kejelasan perumusan kompetensi dasar, indikator, dan kegiatan
pembelajaran. v
4, Kesesuaian materi dengan indikator. ¥
3, Kesesuaian tingkat kesulitan bahan pembelajaran dengan tingkat |
pemahaman siswa. v
6. Kesesualan tugas dengan indikator. i
|7, Kejelasan petunjuk-petunjuk dalam setiap kegiatan pembelajaran, L
8. | Keterpaduan antaraspek kompetensi (mendengarkan, berbicara,
menulis, dan membaca). L
9. Kesesuaian latihan dengan indikator. v
10. | Kemenarikan desain materi. o
JUMLAL]
JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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1. Apakah keunggulan produk pengembangan materi pembelajaran ini?

fj’SW%f«fﬁ/f mfﬂ%‘/ﬁilyffﬂwmﬁf'&é!’%

53/4@;@5&4“9”/9///&74«?0”5/"%/@

2. Apakah kelemahan produk pengembangan materi pembelajaran ini?
Lol mesansibon, Kale Ty dirs biascseax
é f"'/Lt_ 0(,, {«zn émﬂ, L'M'VZLE-G é u«,ﬂu-.fbw- mu;—/[«,(L S a

.............................................................................................

A ra s mmrd i abE A ER R P EEE AR AEE RIS e

3. Apa saran Anda terhadap produk pengembangan materi pembelajaran ini untuk menjadi salah
satu pedoman dalam melckukan revisi?

M
L

.............................................................................................................

.............................................................................................................
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T

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK PENGFMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN
MENULIS DENGAN MEDIA AUDLO-VISUAL UNTUK SISWA KELAS VII
SEMESTER 2 SMP PANGUDI LUHUR SANTO VINCENTIUS SEDAYU

IDENTITAS )
Nama Bz Rudi Minkana | g?ﬁ

Pendidikan  :§1) 52/ 83

PETUNJUK

Berilah penilaian terhadap produk pengembangan materi keterampilan menulis dengan media
audio-visual untuk siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu pada semester
1.

| Nilai | Keterangan
5 Baik sckali
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Sangat kurang

— ]

A, PENILAIAN SILABUS
NO. PERNYATAAN 5| 4fgs | 2 (R

Kejelasan identitas mata pelajaran.

—_

Ketepatan perumusan standar kompetensi.

Ketepatan perumusan kompetensi dasar.

Ketepatan perumusan indikator.

Ketepatan pemilihan teknik pembelajaran.

Ketepatan pemiliban media. P

Ketepatan pencntuan langkai-langkah pembelajaran. v

Ketepatan pemilihan sumber belajar.

4
W

wl se| = e thf B )

Ketepatan pengembangan evaluasi. i

f=

Kelepatan pengalokasian waktu. W
JUMLAH
JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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B. PENILAIAN MEDIA AUDIO-VISUAL

NO. PERNYATAAN is 4 13

I Kemenarikan media audio-visual

Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

a,
b. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

c. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit) v

¢. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit) Vv

f. Fiim dokumenter PESONA BATUTEGI (4.20 menit) o

g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit) ‘/

h. Percakapan telepon (audio) (1.14 rienit)

i. Acaratelevisi JELAJAH (2.00 menit) e

J. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit) v/

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

2 Kesesuaian media audio-visual

a. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

05

b. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

¢c. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

T-Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit) v

e. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio)

LV
(1.02 menit)

f. Film dokumenter PESONA BATUTEG! (4.20 menit)

g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)

h. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit) ¥

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit) /

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit) WA

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

6] Kebernilaian media audio-visual
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. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

oG oy

. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman faudio)
(1.02 menit)

<SRN NS

. Film dokumenter PESONA BATUTEGI (4.20 menit)

. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)

.

. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit)

S

| l= e [

. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

C. PENILAIAN MATERI PEMBELAJARAN

NO.

PERNYATAAN

Ketepatan pemilihan teks yang mengandung sastra.

Ketepatan pengzlokasian waktu.

Kejelasan perumusan kompetzasi dasar, indikator, dan kegiatan
pembelajaran.

NN

Kesesuaian materi dengan indikator.

Kesesuaian tingkat kesulitan bahan pembelajaran dengan tingkat
pemahaman siswa.

Kesesuaian tugas dengan indikator,

Kejelasan petunjuk-petunjuk dalam setiap kegiatan pembelajaran,

SISIS

Keterpaduan antaraspek kompetensi (mendengarkan, berbicara,
menulis, dan membaca).

Kesesuaian latihan dengan indikator.

Y

Kemenarikan desain materi.

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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1. Apakah keunggulan produk pengembangan nuateri pembelajaran ini?

..............................................

@ruﬂ(%ﬂkwwﬂvfﬂ!wmwwp‘w

2. Apakah kelemahan produk pengembangan materi pembelajaran ini?

- '\ ea gceolabr dalum ﬁ?&mbmﬂm {iaﬁoh}wb /ﬁmﬁ
ety mwwm s

...............................................................................................................

3. Apa saran Anda terhadap produk pengembangan meteri pembelajaran ini untuk menjadi salah
satu pedoman dalam melakukan revisi?

= S%ahy sakan ’de‘a L Jngan sernbar gy g

ko am\uma,.(mn /{a/f\d%rum,j ﬁe«xﬂm Afewn Fasena

_____ %k MM ’mﬂ-t‘ﬁ—m M%OTU\M“W W
wnhile v La/{//v, VI A2 Bk

.............................................................
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INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN
MENULIS DENGAN MEDIA AUDIO-VISUAL UNTUK SISWA KELAS VII
SEMESTER 2 SMP PANGUDI LUHUR SANTO VINCENTIUS SEDAYU

IDENTITAS ’
Nama : LM“\’wﬁh,SPﬁl

Pendidikan  :51/82/83

PETUNJUK
Berilah penilaian terhadap produk pengembangan materi keterampilan menulis dengan media
audio-visual untuk siswa kelas VII SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu pada semester

II.
[ Nilai Keterangan |
5 Baik sekali
4 Baik
3 Cukup ba k
2 Kurang baik_—_
[ 1 | Sangat kurang

A.PENILAIAN SILABUS
NO. PERNYATAAN 5 [ 4l3T7201]

.| Kejelasan identites mata pelajaran,

2. | Ketepatan perumusan standar kompetensi.

Ketepatan perumusan kompetensi dasar,

Ketepatan perumusan indikator.

Ketepatan pemilihan teknik pcﬁiﬁelajar&n. '

Ketepatan penentuan langkah-langkah pembelajaran, |

Ketepatan pemilihan sumber belajar.

3
4
5
6. Ketepatan pemilihan media.
&
8
9

Ketepatan pengembangan evaluasi,

10. | Ketepatan pengalokasian waktu, i

“_ JUMLAH
JUMLAT SKOR KESELURUHAN
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4

B. PENILAIAN MEDIA AUDIO-VISUAL

NO. PERNYATAAN S| 4

1. Kemenarikan media audio-visual

a. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit)

b. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit)

c. Cuplikan film DENLAS 1 (1.45 menit)

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit) .

¢. Rekaman pembacaan puisi Kampung Halaman (audio) ,
(1.02 menit) o

f. Film dokumenter PESONA BATUTEGI (4.20 menit)

g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit)

h. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit)

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit)

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit)

JUMLAH

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

2. Kesesuaian media audio-visual

a. Acara televisi KICK ANDY (8.41 menit) L

b. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit) ]

¢. Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit) y

d. Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

e. Rekaman pembacaan puisi Kampung Haluman (audio)
(1.02 menit)

f. Film dokumenter PESONA BATUTEGI (4.20 menit)

g. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit) 1

h. Percakapan telepon (audio) (1.14 menit) o

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit) |

j. Film dokumenter ARUNG JERAM (2.55 menit) F

JUMLAH | |

JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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S 3. | Kebernilaian media audio-visual

. Acara televisi KICK ANDY (8 41 menit)

. Acara televisi DORCE SHOW (4.37 menit) 4

- Cuplikan film DENIAS 1 (1.45 menit)

W

- Cuplikan film DENIAS 2 (3.33 menit)

oot o'

. Rekaman pembac.an nuisi Kampung Halaman (audio)
(1.02 menit)

-

_Film dokumenter PESONA BATUTEGI (+.20 menit)

. Cuplikan film UNTUK RENA (1.37 menit) 3,

f=nl 1=]

. Percakapan telepon (audiv) (1.14 menit) i,

i. Acara televisi JELAJAH (2.00 menit)

|j. Film dokumenter {RUNG JERAM (2.55 menit)

JUMLAH |-

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

C. PENILAIAN MATERI PEMBEL AJARAN

| NO. PERNYATAAN 5|4

Ketepatan pemilihan teks yang mengandung sastra, i

1.
B Ketepatan pengalokasian waktu,
3

Kejelasan perumusan kompetensi dasar. indikator, dan kegiatan
pembelajaran.

B

Kesesuaian materi dengan indikator.

= Kesesuaian tingkat kesulitan hahan pembelajaran dengan tingkat
pemahzaman siswa.

6. Kesesuaian tugas dengan indikator. i

7. Kejelasan petunjuk-petunjuk dalam setiap kegiatan pembelajaran. 5

8. Keterpaduan antaraspek kompetensi (mendengarkan, berbicara,
menulis, dan membaca).

s Kesesuaian latihan dengan indikator.

10. | Kemenarikan desain materi.

JUMLAH | [/

JUMLAH SKOR KESELURUHAN
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1. Apakah keunggulan produk pengembangan materi pembelajaran ini?

1 !
Nia i
h ' .
BT T . . T TR T P
FrrssrartibtaTabTann ra i aara e ‘o . Perseiaiieecsas
L &

T

e f'i \_1‘

I Vriiaiases

S ‘l.(_c' -

[} &G
.,\..> ¢-r.h.=:k.....\..}.n‘..“ g
g, c" i . oL

i

3. Apa saran Anda terhadap prcduk pcngembangan materi pembela_]aran ini untuk menjad: salah

satu pedoman dalam melakukan revisi?
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Lampiran E

Angket Observasi Pembelajaran oleh Guru

terhadap Uji Coba Produk
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INSTRUMEN OBSERVASI GURU BAHASA INDONESIA TERHADAP UJI COBA

1. Apakah materi yang disampaikan memiliki kesesuaian dengan kompetensi
dasar yang dikembangkan?
[ Ya
[1 Tidak
Uraian:

2. Adakah faktor-faktor yang dapat lebih dimaksimalkan dalam proses
pembelajaran menulis dengan media audio-visual menggunakan materi
pembelajaran yang telah dikembangkan ini?

[ Ada
[l Tidak ada
Uraian:

3. Adakah hambatan yang dihadapi oleh peneliti sebagai guru selama proses
pembelajaran menulis dengan media audio-visual berlangsung?
[0 Ada
O Tidak ada
Uraian:

4. Adakah kelebihan dari pembelajaran menulis dengan media audio-visual
yang telah berlangsung?
[0 Ada
] Tidak ada
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Uraian:

5. Adakah kekurangan dari pembelajaran menulis dengan media audio-visual
yang telah berlangsung?
[1 Ada
O Tidak ada
Uraian:

6. Apakah materi pembelajaran menulis dengan media audio-visual yang
dikembangkan sudah sesuai dengan keadaan siswa di kelas VII yang
sesungguhnya?

[J Ya
[0 Tidak
Uraian:

7. Apakah siswa tertarik dengan model pembelajaran menulis dengan media
audio-visual ini?
U Ya
[ Tidak
Uraian:

8. Apakah ada kesesuaian antara proses pembelajaran yang telah
berlangsung dengan beberapa pendekatan pembelajaran bahasa yang ada,
yaitu pendekatan kooperatif, pembelajaran aktif (Student Active Learning),
pendekatan komunikatif, dan pendekatan integratif (keterpaduan aspek-
aspek kebahasaan)?

U Ya
[0 Tidak
Uraian:

9. Apakah siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan
baik dan teratur sesuai instruksi yang diberikan, sehingga siswa dapat
terlibat aktif di dalamnya?

[ Ya
[0 Tidak
Uraian:

10. Apakah proses pembelajaran menulis dengan media audio-visual telah
berlangsung dengan sistematis dan interaksi antara siswa dan guru
berjalan dengan baik?

[l Ya
1 Tidak
Uraian:
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OBSERVASI GURU BAHASA INDONESIA

1. Apakah materi yang disampaikan memiliki kesesuaian dengan kompetensi dasar
yang dikembangkan?
v Ya
O Tidak :
Uraian: _Meoler © sudaly cesuad Aengen K

|
2. Adakah faktor-faktor yang dapat lebih dimaksimalkan dalam proses pembelajaran

menulis dengan media audio-visual menggunakan materi pembelajaran yang

telah dikembangkan ini?

M Ada
O Tidak ada
Uraian; _Fod'es oy | L TR

3. Adakah hambatan yang dihadapi oleh peneliti sebagai guru selama proses
pembelajaran menulis dengan media audio-visual berlangsung?
7 Ada
U Tidak ada
Uraian: _tengu ooy laliy

4, Adakah ke]ebiha; dari pembelajaran menulis dengan media audio-visual yang
telah berlangsung?
¥ Ada
I Tidakada

1 " ; =
Uraian: tx.-w'r“ e nari'e moval i

5. Adakah kelurangan dari pembelajaran menulis dengan media audio-visual yang

telah berlangsung?

E Ada
0 Tidak ada i

¢ 1 - 4 !
Uraian:_—1ev oo lageare oo ttrun, 2icoq / '

] L‘ . . M e =
P S S e, [ Y :
& )
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6. Apakah materi pembelajaran menulis dengan media audio-visual 'yang
dikembangkan sudah sesuai dengan keadaan siswa di kelas VII yang
sesungguhnya?

ol Ya
11 Tidak

Urajan: __ooclis G Cugry

7. Ap'akah siswa tertarik dengan model pembelajaran menulis dengan media audio-
visual ini?
E( Ya
O Tidak

Urajan: _D1tua oy ler o CAN et e A %

8. Apakah ada kesesuaian antira proses pembeiajaranlyang telah berlangsung
dengan beberapa pendekatan pembelajaran bahasa yang ada, yaitu pendekatan
kooperatif, pembelajaran aktif (Student Active Learning), pendekatan kom unikatif,
dan pendekatan integratif (keterpaduan aspek-aspek kebahasaan)?

¥ Ya
O Tidak

: il r
Uraian: __widiy  deon,

9. Apakah siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan baik dan
teratur sesuai instruksi yang diberilan, sehingga siswa dapat terlibat aktif di
dalamnya?

Y Ya
O Tidak

o
Uraian: _ "2

10. Apakah proses pembelajaran menulis dengan media audio-visual telah
berlangsung dengan sistematis dan interaksi antara siswa dan guru berjalan
dengan baik?

W Ya

0 Tidak ; |
F o I ! a fiia g
Uraian: 5’\.‘(‘.’:",\ L; . L e AV R 4 TR I 1

PT"{“ r"',"-'ﬂ #1754 IPT L SN L Ay " \, eyt !

‘i('; T
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OBSERVASI GURU BAHASA INDONESIA
UJICOBAII

1. Apakah materi yang disampaikan memiliki kesesuaian dengan kompetensi dasar
yang dikembangkan?
¥ Ya
O Tidak

Uraian : (‘f" Bl !

Z. Adakah faktor-faktor yang dapat lebih diraaksimalkan dalam proses pembelajaran
menulis dengan media audio-visual menggunakan materi pembelajaran yang
telah dikembangkan ini?

0 Ada
O Tidak ada

Uraian:

3. Adakah hambatan yang dihadap’ oleh peneliti sebagai guru selama proses
pembelajaran menulis dengan media audio-visual berlangsung?
0 Ada
& Tidak ade .

Uraian:

4. Adakah kelebihan dari pembelajaran menulis dengan media audio-visual yang
telah berlangsung?
M Ada
0 Tidak ada

i . ; :
Uraian: 7-‘--Mx[ P ey Gelrg, Y AURA A [Fds flaran A

5. Adakah kelcurangfam dari pembelajaran menulis deng:em rf;edié audio-visual yang
telah berlangsung?
C Ada
O Tidak ada

. i bt | Lo
Uraian: ' e e
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6. Apakah materi pembelajaran menulis dengan media audio-visual yang
dikembangkan sudah sesuai dengan keadaan siswa di kelas VIl yang
sesungguhnya?

 Ya

0 Tidak o
Uraian: furda o Stluay

7. Apakah siswa tertarik dengan model pembelajaran menulis dengan media audio-
vigaal ini?
2 Ya
U Tidak

Uraian:

8. Apakah ada kesesuaian antara proses pembelajaran yang telah berlangsung
dengan beberapa pendekatan pembelajaran bahasa yang ada, yaitu pendekatan
kooperatif, pembelajaran aktif (Student Active Learning), pendekatan komunikatif,
dan pendekatan integratif (keterpaduan aspek-aspek kebahasaan)?

v ¥a

O Tidak

Uraian:

9. Apakah siswa dcpat mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan haik dan
teratur sesuai instruksi yang diberikan, schingga siswa dapat terlibat altif di
dalamnya?

o Ya
7 Tidak
traian: Ma_ S Aalerd leleacanan adniely beelati ©ap

10, Apakah proses pembelajaran menu[is dengan media audio-visual telah
berlangsung dengan sistematis dan interaksi antara siswa dan guru berjalan
dengan baik?

B Ya
D Tidak

Uraian: e e L s
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Lampiran F

Angket Umpan Balik Siswa terhadap Uji Coba
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NAMA : KELAS:A /B
PETUNJUK:
z
0%
5 17
1. Berilah tanda centang N pada jawaban yang kamu pilih!
2. Berikan alasan pada setiap jawaban yang kamu pilih!

2.

3.

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah Anda tertarik dengan model pembelajaran bahasa Indonesia
seperti itu?

[1  Tertarik
[1 Tidak tertarik
Alasan:

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah tampilan materi (bentuk huruf, gambar-gambar, warna, tata
letak tulisan, dll) menarik?
[1 Menarik
[1 Tidak Menarik
Alasan:

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah media audio-visual yang digunakan berupa film, yaitu acara
televisi KICK ANDY, acara televisi DORCE SHOW, cuplikan film DENIAS,
rekaman pembacaan puisi KAMPUNG HALAMAN, dan film dokumenter
PESONA BATUTEGI sesuai dengan materi yang dipelajari?
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] Sesuai
[1 Tidak sesuai
Alasan:

. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah film-film yang digunakan (baca no.3) dalam pembelajaran
mudah dipahami isinya sehingga Anda dapat menyelesaikan latihan-
latihan dengan tepat dan baik?

[1Mudah dipahami

[JSulit dipahami

Alasan:

. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah film-film (baca no.3) yang digunakan sesuai dengan kondisi
kehidupan sehari-hari Anda, kesukaan Anda, dan dunia Anda?

[Sesuai

[1Tidak sesuai

Alasan:

. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah durasi (lama waktu) dari film-film (baca no.3) yang digunakan
dalam pembelajaran sudah sesuai?

[JSesuai (cukup, tidak terlalu lama)

[1Tidak sesuai (terlalu lama)

Alasan:

. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual

ini, apakah Anda tertarik dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang

ada, yaitu

a. Menganalisis isi dan unsur-unsur wawancara dari acara televisi KICK
ANDY.

. Menganalisis unsur-unsur puisi dari contoh puisi berbentuk teks.

c. Mencari kata-kata kunci dari cuplikan film DENIAS untuk dijadikan
sebuah puisi.

d. Menulis puisi berantai dalam kelompok.

e. Mengisi teks rumpang yang berupa teks wawancara.

[ITertarik
[1Tidak tertarik
Alasan:

. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada (baca no.7) dapat
memperjelas Anda tentang materi yang dipelajari, yaitu menarasikan teks
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10.

wawancara dan menulis puisi berdasarkan pengamatan terhadap
keindahan alam?

OMemperijelas

[IMempersulit

Alasan:

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, apakah contoh-contoh yang diberikan (teks puisi HUJAN, puisi
KAMPUNG HALAMAN, teks wawancara KAK OKKY) mudah dipahami?

[OMudah

[1Sulit

Alasan:

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual
ini, saran apa yang Anda berikan untuk perbaikan materi ini, misalnya

a. Contoh diperbanyak lagi.

Kegiatan-kegiatan belajar dibuat lebih bervariasi.

b
c.
d.
e

CERIMA RASIH
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e

NAMA  AGUNG QUREKT KEms:q

PETUNJUK:
i o

7
1. Berilah tanda ceutang ™~ pada jawaban yang kamu pilih!
Z. Berikan alasan pada setiap jawaban yang kamu pilih!
1. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual inj,

(¥

apakah Anda tertarik dengan madel pembelajaran bahasa Indanesia seperti itu?
N Tertarik

[l Tidak tertarik

Alasan: ot ool bobnSa Indns i nvada b d:_P_qtgmL

Setelah Andz mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,

apakah tampilan materi (bentuk huruf, gambar-gambar, warna, tata letak tulisan,
dil) menarik?

~ 0 Menarik
¥ Tidak Menarik

Alasan: _¥apena, QCTIQW\‘?\'W“ dengyan_mele audie —\EESQQLSQQ%QJ- (T

. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,

apakah media audio-visual yang dignnakan berupa film, yaitu acara telovisi KIvK
ANDY, dan acara tzlevisi DORCE SHOW sesuai dengan materi yang dipelajari yaitu
menarasikan teks wawancara?
V" Sesuai
U Tidak sesuai : 1 ;
Alasan: koeena, komp SO A0l Sedand) sempelafipy; hamd

. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visyal ini,

apakah film-film yang digunakan (buca no.3) dalam pembelajaran mudah

dipahami isinya sehingga Anda dapat menyclesaikan latihan-latihan dengan tepat
dan baik?

1 Mudah dipahami
M Sulitdipahami
Alasan: Jovena _Stdiy 3 tahowii dan Fﬁmmﬁu Saneah ceph

Serelah Anda mengikuti pembelzjaran menulis dengan media audio-visual ini,
apikah film-film (baca no.3) yang digunakan sesuai dengan kondisi kehidupan
sehari-hari Anda, kesukaan Anda, dan dunia Ar.da?

W Lesuai

(1 Tidak sesuai

Alsan: foweray ancok Wb bk fonder rehilupan ol Sem
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6. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah durasi (lama waktu) dari film-film (baca na.3) yang digunakan dalam
pembelajaran sudah sesuai?

¥ Sesuai (cukup, tidak terlalu lama)
U Tidak sesuai (terlalu lama)
Alasan: _fcodenQ .\‘]E"(G.Q

7. setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah Anda tertarik dengan kegiata n-kegiatan pembelajaran yang ada, misalnya
a. Menganalisis isi dan unsur-unsur wawancara dari acara televisi KICK ANDY.
b. Mengisi teks rumpang yang berupa teks wawancara.

'l Tertarilk
% Tidak tertarik

Alasan: _kREn tdk TT\Q.T"HD{-’I\‘:LJ(IMF:? ‘\Teﬁ\ﬂf‘an @JIGN“'%QNI

8. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada (baca no.7) dapat memperjelas

Anda tentang materi yang dipelajari, vaitu menarasikan teks wawancara?
N~ Memperjelas

T Mempersulit : ;
Alasan: krn_ 1bh 4ol bpoome  cawna_ i enawsikan Wetwa
oarCh ’ '

9. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis ‘dengan media audio-visual ini,

apakah contoh-contoh yang diberikan yaitu teks wawancara KAIC OKKY mudah
dipahami?

N Mudah
1 Sulit
Alasan: openo, kelcn {-f‘rlf‘g.f-\‘jt\ Sedietts c.l.'tm Muda b étﬁlh&mf

1(

=

-Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
saran apa yang Anda berikan untuk perbaikan materi ini, misalnya

a. Contoh diperbanyak lagi.

b. Kegiatan-kegiatan belajar dibuat lebih bervariasi.
AWeST  Bilm  \aha ! Y
d.
e

el
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

l NAMA : oG Vo oe~oon - I(E].:‘\S:BW
1

PLTUNJUK:

3
4,

i

I,
\-.l/ >
v
Berilah tanda cantang e pada jawaban yang kamu pilih!

Berikan alasan pada setiap jawaban ya ng kamu pilih?

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah Anda tertarik dengan model pembelajaran bahasa Indénesia seperti itu?
W Tertarik
O Tidaktertarik
Alasan: \eq_dim Qombdaecon Sve  Indoresta  hokear W emah
Sl 01 Vmshg “oNe Sy M eengers
Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual inj,

apakah tampilan mate~i (bentuk huruf, gambar-gambar, warna, tata letak tulisan,
dll) menarik?

¥ Menarik
Il Tidak Menarik : :
Alasan: koo benkuk hurwk  vn di guraRan Sangost  b'uariacy |

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah media audio-visual yang digunakan berupa film, yaitu cuplikan film
DENIAS, dan film dokumenter PESONA BATUTEGT sesuai dengan materi yang
dipelajari?

N Sesuai

Tidak sesuai %
Alzlsan:d_éégﬂ voaias  dim Qe tebus Ko debmoengimfMEan - don Ft g
ART lmbuod  Stboohs pdi A0 @NdONGrn aoin - 2

Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visval ini,
apakat. film-film yang digunakan (baca no.3) dalam pembelajaran mudah
dipahami isinya sehingga Anda dapat menyelesaikan latihan-latikan dengan tepat
dan haik?

& Mudah dipahami

O Sulit dipahami )

Alasan: len &5 A% Gign K'SEUL ¢ orimpon coopn  mbde aran dap A1

o oo L

Setelah Anda mengikeati pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah film-film (baca no.3) yang digunakan sesuai dengan kondisi kehidupan
sehari-hari Anda, kesukaan Anda, dan dunia Anda?

[1 Sesuai

“ Tid uai

Ma;;?':ciis ceidupan gphan % oy MR AN dunien ATHAR goma

don Seio rong  melaruRar Wal% G Sepertr kU




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah durasi (lama waktu) dari film-film {baca no.3) yang dizunakan dalam
) pembelajaran sudah sesuai?
/ " Sesuai (cukup, tidak terlaly lama)
'l Tidak sesuai (terlalu lama)
Mlasan: Xre @im 4o Suddh diputof o pdo¥ Jama  dgn Kldlu el

7. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual inj
apakah Anda tertarik dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada, yaitu
a  Menganalisis unsur-unsur puisi dari contoh puisi berbentuk teks.
b. Mencari kata-kata kunci dari cuplikan film DENIAS untuk dijadikan sebuah
puisi, ”
. Menulis puisi berantai dalam kelompok.

¢ Tertarik

[T Tidak tertarik

Alasan; 1 _IneouwlS  sbh  guisi adth bty cagin Save Cabedt Mnfa
Qeteng  Panulig g ;

8. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
apakah kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada (baca no.7) dapat memperjelas
Anda tentang materi yang dipelajari, yaitu menuylis puisi berdasarkan pengamatan
terhadap keindahan alam?

M Memperjelas
[J Mempersulit
Alasan: ‘(ifﬂ clm 4'%ebuy, 1?‘“.3'[( ho sulan

9. Setelah Anda mengikvti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,

apakah contoh-contoh yang diberikan yaitu teks puisi HUFAN dan puisi KAMPUNG
HALAMAN mudah dipahami?

& Mudah
(1 Sulit :
Alasan: e {\?um B ol S0seth dendew eerah SLEHAr nyer -

10. Setelah Anda mengikuti pembelajaran menulis dengan media audio-visual ini,
saran apa yang Anda berikan untuk perbaikan materi ini, misalnya
f. Contoh diperbanyak lagi.
8. Kegiatan-kegiatan belajar dibuat Jebih bervariasi,
h. Haok 10l bla  msperona kamn -
i _Mwdan A Qavenn 1
. Q¥tp  vomslo 3oran Woenesin  wekl e lome Sedtk vt -
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